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ABSTRAK 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan memperkenalkan Kurikulum 

Merdeka Belajar sebagai inisiatif baru untuk meningkatkan taraf pendidikan di 

Indonesia. Kurikulum lama diperbaiki dengan kurikulum Merdeka Belajar.  

Selama ini pendidikan karakter hanya menjadi fokus pembelajaran PAI sehingga 

siswa menganggapnya membosankan dan tidak menarik. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kurikulum merdeka belajar 

diterapkan dan tantangan apa saja yang muncul ketika menerapkannya dalam 

pembelajaran PAI dalam membangun sikap kritis siswa di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu.  Metodologi penelitian lapangan kualitatif deskriptif digunakan 

dalam penelitian ini.  SMP Negeri 2 Gandrungmangu yang terletak di Kecamatan 

Gandrungmangu Kabupaten Cilacap menjadi lokasi penelitian.  Subjek penelitian 

adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah kurikulum, guru pendidikan agama 

Islam, dan siswa kelas VII. Peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi sebagai strategi pengumpulan data. Temuan penelitian berkaitan 

dengan tahap perencanaan implementasi kurikulum merdeka belajar pada 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Gandrungmangu, khususnya menganalisis 

capaian pembelajaran, penyusunan tujuan pembelajaran beserta alurnya, dan 

pembuatan modul ajar. Tindakan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup 

merupakan bagian dari tahap implementasi. Selanjutnya, ada tiga metode 

penilaian yang digunakan dalam tahap evaluasi: tes formatif, sumatif, dan 

diagnostik. Penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran PAI 

menghadirkan beberapa tantangan, antara lain kurangnya sarana prasarana, 

sulitnya mengubah kebiasaan atau pola pikir yang sudah mendarah daging, dan 

kekurangan pembelajaran yang berdiferensiasi. 

 

Kata Kunci : Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, dan Sikap Kritis Siswa  
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IMPLEMENTATION OF THE INDEPENDENT LEARNING 

CURRICULUM ON LEARNING PAI AND CIVIL DECISION 

 IN BUILDING STUDENTS’ CRITICAL ATTITUDE 

 AT SMP NEGERI 2 GANDRUNGMANGU CILACAP 

 

Lisna Sholihah 
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ABSTRACT 

 

The Minister of Education and Culture introduced the Independent 

Learning Curriculum as a new initiative to improve the level of education in 

Indonesia. The old curriculum was improved with the Merdeka Belajar 

curriculum.  So far, character education has only been the focus of PAI learning 

so students find it boring and uninteresting.  This shows that students are less 

enthusiastic about participating in the learning process.  The aim of this research 

is to find out how the independent learning curriculum is implemented and what 

challenges arise when implementing it in PAI learning to build students’ critical 

attitudes at SMP Negeri 2 Gandrungmangu.  Descriptive qualitative field research 

methodology was used in this research.  Gandrungmangu State Middle School 2, 

located in Gandrungmangu District, Cilacap Regency, was the research location.  

The research subjects were the school principal, deputy head of curriculum, 

Islamic religious education teacher, and class VII students.  Researchers used 

observation, interviews and documentation methods as data collection strategies.  

The research findings relate to the planning stage of implementing the 

independent learning curriculum in PAI learning at SMP Negeri 2 

Gandrungmangu, specifically analyzing learning outcomes, preparing learning 

objectives and their paths, and creating teaching modules.  Preliminary actions, 

core activities, and closing are part of the implementation stage.  Furthermore, 

there are three assessment methods used in the evaluation stage: formative, 

summative, and diagnostic tests.  Implementing an independent learning 

curriculum in PAI learning presents several challenges, including a lack of 

infrastructure, difficulty in changing ingrained habits or thought patterns, and a 

lack of differentiated learning. 

 

Keywords: Implementation of the Independent Learning Curriculum, Islamic 

Religious Education Learning, and Students’ Critical Attitudes 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan Nomor :0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan  

Fonen konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf lain : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin sy  es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia , terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

… ي  َ    Fathah dan ya Ai a dan i 

… و  َ    Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh : 

  kataba ك ت ب   -

 fa’ala ف ع ل   -

ل  س   -  Suila 

ف  ي  ك   -  Kaifa 

ل   - و   Haula ح 

C. Maddah  

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا  …ى  …

ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى  …

 Dammah dan wau Ū u dan garis di و  …

atas 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hiduo atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h’. 

Contoh : 

و   - ة  الا ر  فا ل  ض  ط   raudah al-atfāl/raudatul atfāl 

د   - ة  ي  ال م  ر  ن وَّ ن ة  الم   al-madīnah al-munawwarah/ 

al-madīnatul munawwarah 

ة   -  Talhah ط ل ح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

ل   -  Nazzala ن زَّ

 al-birr ا ل ب ر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas :  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu hurur “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh :  

ل   - ج   ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu ال ق ل م   -

س   -  asy-syamsu الشَّم 
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لا ل   -  al-jalālu ال ج 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun, hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

Alif. 

Contoh : 

ت ا -
ذ  ء   خ   ta’khużu 

ئ  ي  ش   -  syai’un 

ء   -  an-nau’u النَّو 

 Inna ا نَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh : 

ق   - ئ ر  الرَّ از  ا نَّ اللََّّ  ف ه و  خ  ن  ي  و   wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/  

wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

س اھ ا - ر  م  اھ ا و  ر  ج  م  الله  م   Bismillāhi majrehā wa mursāhā ب س 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sisten tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya : huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 
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Contoh : 

ب   ا لع ا ل م   - َّ  ر  د  لِلَ  م  ن  يا ل ح   Alhamdu lillahi rabbi al-‘ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 

ن  الرَّ ح   - م  م  يالرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/ Ar-rahmān ar-rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh : 

ئ م   - ح  ر  ر   Allāhu gafūrun rahīm  اللََّّ  غ ف و 

م   - ر  ج  و  َّ  ال م  ع ايلِلَ   Lillāhi al-amru jamī’an/ Lillāhil-amru jamī’an  

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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MOTTO 

 

“Ilmu akan menghidupkan jiwa” 

(Ali bin Abi Thalib)
1
  

                                                           
1
 “Kutipan Ali bin Abi Thalib,” Shakti Kata (blog), 2016, 

http://shaktikata.blogspot.com/2017/10/kutipan-ali-bin-abi-thalib.html. Dikutip pada tanggal 04 

November 2020. 

http://shaktikata.blogspot.com/2017/10/kutipan-ali-bin-abi-thalib.html
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal terpenting dalam hidup. Pendidikan 

merupakan suatu upaya yang dilakukan pemerintah dengan pengarahan 

dan bimbingan langsung di sekolah maupun di luar sekolah. Saat ini 

pendidikan mulai berkembang seiring dengan kemajuan teknologi yang 

sangat canggih dan semakin mudah dalam mengaksesnya. Kemampuan 

mengembangkan diri dengan daya berpikir kritis dan dinamis, rasa 

tanggung jawab, akhlak mulia, keimanan dan rasa takut kepada Tuhan 

Yang Maha Esa sangat diharapkan dari pendidikan. Pendidikan juga harus 

mampu menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten yaitu sikap, 

pengetahuan dan ketermpilan.
2
 Pendidikan merupakan salah satu cara 

untuk membangun dan membentuk bangsa yang kokoh dan kuat sehingga 

keterlibatan bangsa lain dalam mengatur kebudayaannya sendiri dapay 

diminimalisir. Ilmu pengetahuan dapat melindungi diri dari segala 

pengaruh buruk dan bahaya yang dapat mengintai manusia kapanpun dan 

simanapun. Ilmu juga merupakan ajaran yang sangat mulia untuk 

dipelajari karena hidup tanpa ilmu akan terasa hampa.
3
  

Memasuki perkembangan Revolusi Industri 4.0 kita dihadapkan 

dengan kemajuan teknologi yang semakin maju, sehingga kita harus 

meningkatkan kualitas masyarakat di Indonesia. Di era sekarang ini 

masyarakat dituntut untuk semakin kritis terhadap perubahan budaya, agar 

nilai-nilai pendidikan agama islam dalam dirinya tidak tergerus oleh 

perubahan zaman. Upaya yang dapat dilakukan untuk menghadapi 

perkembangan tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan 

                                                           
2
 Muhammad Yamin dan Syahrir. 2020. “Pembangunan Pendidikan Merdeka Belajar.” 

Jurnal Ilmiah Mandala Education. Vol. 6 No. 1 
3
 M. Slamet Yahya, Rahman Afandi, “Tantangan yang Dihadapi Pendidikan Agama Islam 

di Era Masyarakat 5.0”, Jurnal Prosiding The Annual Conference on Islamic Religious Education, 

Vol. 2, No. 1, 2022, hlm. 845 



2 

 

 

di Indonesia. Seperti kita ketahui, pendidikan di Indonesia semakin 

terpuruk pasca terdampak Covid -19. Sehingga perlu adanya 

pengembangan kurikulum pendidikan guna meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. Maka dalam pendidikan perlu adanya persiapan 

dalam segala hal terutama dalam perencanaan pembelajaran yang menjadi 

acuan bagi pendidik dan peserta didik. Perencanaan pembelajaran sendiri 

adalah suatu sistem sebagai arahan dalam proses pembelajaran. Sistem 

pembelajaran yang disebut kurikulum. Kurikulum merupakan salah satu 

bentuk perencanaan dalam pembelajaran di bidang pendidikan.
4
 Tujuan  

kurikulum adalah mampu mengarahkan proses pembelajaran sesuai 

komponen penyesuaiannya, yang dimaksud dengan fungsi penyesuain 

adalah penyesuaian terhadap lingkungan dalam membantu individu secara 

keseluruhan.
5
 Memiliki kurikulum yang terencana akan membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih terarah. 

Sebelum terjadi pandemi, kurikulum yang digunakan adalah 

kurikulum 2013, kemudian dengan adanya pendemi ini kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara tidak langsung dan menggunakan 

kurikulum darurat. Yang dimaksud dengan kurikulum darurat adalah 

kurikulum memberikan kesempatan kepada lembaga pendidikan untuk 

merancang kurikulum dari struktur hingga tahap penilaian. Struktur 

kurikulum pada kurikulum darurat adalah dengan mengurangi jumlah jam 

pelajaran dan durasi waktu pembelajaran. Sehingga guru dapat 

mengembangkan bahan pelajaran dan memilih pelajaran yang akan 

diprioritaskan. Kemudian model guru memilih metode yang sesuai dengan 

kondisi pembelajaran darurat guna mencapai tujuan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Namun kegiatan belajar mengajar dimasa pandemi covid-19 ini 

dilaksanakan sesuai daerah masing-masing. Jika kondisi zona hijau 

diperbolehkan untuk melakukan belajar pengajaran langsung. Selaian zona 

                                                           
4
 Abdul Wafi, “Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol. 1, No. 2, 2017. 
5
 Andi Aehruh, “Komponen dan Model Pengembangan Kurikulum”, Jurnal Inspiratif 

Pendidikan, Vol. 8, No. 1, 2019. 
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hijau tidak bisa dilakukan secara tatap muka. Bentuk penilaian hasil 

pembelajaran pada masa pandemi disesuaikan dengan kondisi infrastruktur 

dengan dukungan masing-masing lembaga pendidikan.
6
  

Seiring berjalannya waktu, pemerintah mengeluarkan kurikulum 

baru pada tahun 2022 yaitu kurikulum 2013 diganti dengan kurikulum 

merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar tentunya akan 

disosialisasikan terlebih dahulu di lembaga pendidikan. Dengan kurikulum 

merdeka, siswa diberi kebebasan berfikir. Dalam kurikulum ini guru dan 

siswa mempunyai kebebasan untuk berinovasi, berfikir kritis, belajar 

mandiri dan kreatif. Pernyataan tersebut didukung dengan pernyataan 

tersirat dari Bapak Nadiem Makarim, dikatakannya dengan kebijakan 

kurikulum merdeka belajar siswa akan merasa bebas menentukan masa 

depannya sesuai dengan kemampuannya.
7
 Sehingga siswa tidak merasa 

tertekan dan akan lebih nyaman dalam mengikuti pembelajaran karena 

dalam kurikulum ini guru akan lebih menyesuaikan keinginan dan 

kemampuan siswa dalam menyampaikan materi. 

Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di sekolah merupakan 

mata pelajaran yang bertujuan untuk mendidik siswa yang mempunyai 

jiwa spiritual, keagamaan dan memuat ajaran agamanya. Jadi fokusnya 

disini adalah membimbing siswa menjadi orang yang religius dan 

dermawan dengan kemampuan terbaiknya. Penerapan kurikulum merdeka 

belajar dapat di implementasikan dalam pembelajaran pendidikan agama 

islam. Selama ini kita melihat konsep pembelajaran PAI selalu dianggap 

monoton, karena pembelajaran hanya dilakukan di kelas dan fokus 

pembelajaran lebih pada pendidikan karekter. Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam merupakan upaya yang dilakukan pendidik agar peserta 

didik mengimani, ketaqwaan dan mengamalkann ajaran agama islam yang 

                                                           
6
 Mohammad Eri Hadana, Erlita Octiana Nur’alimah. “Pengembanagan Kurikulum Darurat 

Covid-19.” Jurnal Kajian Penelitian dan Pendidikan dan Pembelajaran. Vol. 6. No. 1. (2021). 

Hlm. 1021. 
7
 Kholis Mu’amalah. “Merdeka Belajar  Sebagai  Metode Pendidikan Islam dan Pokok 

Perubahan.” Jurnal Tawadhu.  Vol. 4. No. 1 (2020). Hlm. 79. 
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bersumber dari kitab suci Al-Qur’an dan Hadits, melalui dari pelatihan, 

bimbingan dan penggunaan pengalaman.
8
 Sehingga ilmu agama yang di 

pelajari bukan sekedar ilmu belaka tetapi juga menuntut seluruh peserta 

didik untuk memahaminya sebagai bekal peserta didik dimasa yang akan 

datang. 

Segala aktivitas yang dilakukan manusia didasarkan pada 

pemikiran. Baik itu tingkah laku maupun tindakan yang dihasilkan 

manusia, tidak dapat dipungkiri bahwa ada peran serta akal dalam berpikir. 

Berpikir adalah suatu proses menggunakan akal. Dimana kemampuan 

berpikir siswa identik dengan kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis 

merupakan kemampuan seseorang dalam mengemukakan pendapat.
9
 

Artinya kemampuan seseorang dalam berkomunikasi dikatakan 

merupakan suatu kegiatan berpikir. Ketika seseorang berbicara ia pasti 

berpikir, bahwa tidak mungkin seseorang berbicara tanpa menggunakan 

pemikirannya. Seseorang dikatakan berpikir kritis bila ia mempunyai 

kemampuan menganalisis dan mengevaluasi setiap data yang 

diperolehnya.
10

 Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dimilik siswa pada abad ke- 22. Karenakan 

peserta didik yang berpikir kritis diharapkan mampu menghadapi dan 

menyelesaikan segala bentuk permasalahan di era globalisasi saat ini 

secara logis dan rasional serta memiliki cara berpikir yang sistematis. 

Ketidakmampuan berpikir kritis dapat disebabkan oleh strategi 

pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.  Berpikir 

kritis adalah cara berpikir yang masuk akal atau didasarkan pada nalar 

berupa kegiatan mengorganisir, menganalisis, dan mengevaluasi informasi 

dengan fokus menentukan hasil dari apa yang dilakukan. Informasi ini 

dapat diperoleh dari observasi, pengalaman, akal sehat atau komunikasi. 

                                                           
8
 Sulaiman. Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Banda Aceh: PENA, 

2017). Hlm. 27 
9
 Maria Ulfah. Pengaruh Komunikasi Efektif terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Pelajaran Ekonomi SMAN 2 Sungai Ray. (n.d): 3. 
10

 Lilis Nuryanti, dkk. “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP”. Jurnal 

Pendidikan Vol. 3 No. 2 (2018). 155. 
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Untuk memecahkan masalah, memerlukan data yang tepat untuk 

mengambil sebuah keputusan yang tepat, mengambil keputusan yang tepat 

diperlukan pola berpikir kritis. Berpikir kritis memerlukan upaya yang 

teliti untuk mengkaji setiap keyakinan atau pengetahuan yang diasumsikan 

berdasarkan bukti-bukti pendukung dan kesimpulan-kesimpulan 

selanjutnya yang dihasilkan.
11

 

Alasan penulis tertarik dengan penelitian ini karena dalam 

perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka belajar, siswa lebih 

fokus dalam mengembangkan kompetensinya secara aktif, interaktif, dan 

kreatif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang nantinya siswa 

akan memilih sesuai dengan keinginan siswa melalui kurikulum merdeka 

belajar. Penulis memilih SMP Negeri 2 Gandrungmangu Cilacap sebagai 

lokasi penelitian karena SMP Negeri 2 Gandrungmangu Cilacap telah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar. Mulai dari kelas VII kurikulum 

merdeka belajar diterapkan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang nantinya akan mengarahkan siswa untuk aktif dan kreatif dalam 

proses pembelajaran terutama untuk memperdalam kompetensinya. 

Observasi awal di SMP Negeri 2 Gandrugmangu hasil wawancara 

wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran kurikulum merdeka belajar memerlukan tahapan 

dalam proses pembelajaran. Guru belum memahami praktik pembelajaran 

kurikulum merdeka belajar, karena dalam pemberian kurikulum merdeka 

belajar yang disosialisasikan hanya berupa teori kurikulum merdeka 

belajar.
12

 Kemudian, pada siswa kelas VII kemampuan berpikir kritis 

siswa yang mempelajari PAI masih tergolong rendah. Saat ini terbukti 

ketika proses pembelajaran siswa hanya memperhatikan guru dan 

mencatat poin-poin penting. Kemudian ketika diminta menjawab 

pertanyaan atau mengulang isi materi, siswa mengalami kesulitan dan 

                                                           
11

 Binti Anisatul Khasanah, Indah Dwi Ayu. “Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Brain Based Learning.” Jurnal Eksponen. Vol. 7. No. 2 (2017). 
12

 Wawancara dengan pak Abbas di ruang tamu SMP Negeri 2 Gandrungmangu, tanggal 28 

April 2023 pukul 10.15 WIB. 
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jawabannya hanya bergantung pada apa yang ditemuinya. Ketika guru 

memberikan ruang tanya jawab kepada siswa sebagian besar siswa hanya 

mendengarkan saja. Sehingga, penulis dengan latar belakang diatas sangat 

tertarikk dalam mengangkat judul skripsi yaitu “Penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam Membangun Sikap Kritis Siswa di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu Cilacap” 

B. Definisi Konseptual 

Agar pembahasan dapat terfokus pada permasalahan yang akan 

dikemukakan dan meminimalisir terjadinya kesalahpahaman terhadap 

penelitian, maka terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan beberapa istilah 

penting yang terkait dengan isi penelitian yang akan dibahas dibawah ini. 

Berikut ini definisi konseptual penelitian diantara lain: 

1. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Penerapan 

merupakan suatu proses atau tindakan penerapan.
13

 Penerapan adalah 

suatu tindakan mempraktikkan suatu teori atau metode yang dilakukan 

secara terencana dan mempunyai pedoman tertentu untuk mencapai 

tujuan suatu kegiatan. kurikulum secara bahasa berasal dari bahasa 

Yunani yaitu kurir yang artinya pelari atau tempat berlomba. 

Kemudian dapat diartikan dengan yang dinamakan coursesatau mata 

pelajaran yang harus ditempuh supaya memperoleh suatu gelar. 

 Masykur mengutip pendapat Galen Saylor dan Willian M 

Alexander bahwa kurikulum adalah segala upaya sekolah untuk 

mempengaruhi pembelajaran anak, baik diruang kelas, dihalaman 

sekolah, maupun diluar sekolah.
14

 Selain itu Madhokamala mengutip 

pendapat dari Nasution bahwa kurikulum adalah suatu rancangan yang 

disusun dengan tujuan memudahkan kegiatan pembelajaran yang 

                                                           
13

 Departemen Pendidikan Nasional. KBBI Pusat Bahasa. (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2019). Hlm. 1448. 
14

 Masykur. Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum. (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 

2019). Hlm.87. 
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menjadi tanggung jawab pengawas, baik sekolah atau lembaga 

pendidikan.
15

 Kemudian secara istilah, kurikulum yang dapat 

mempengaruhi perkembangan dan pembentukan pribadi peserta didik 

dengan menyesuaikan tujuan pendidikan yang dicapai sehingga 

meningkatkan mutu pendidikan, tidak hanya sebatas kajian yang 

terkandung didalamnya dan kegiatan pembelajarannya saja.
16

  

Saat ini pemerintah telah mengembangkan kurikulum baru yang 

dinamakan kurikulum merdeka belajar sebagai upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum merdeka belajar 

merupakan program kebijakan baru Kementrian Pendidikan yang 

dirancang atau diluncurkan oleh Nadiem Anwar Makarim. Kurikulum 

merdeka belajar merupakan kurikulum yang memberikan kebebasan 

kepada sekolah untuk mengeksplorasi kemampuannya sesuai dengan 

sarana, input serta sumber daya yang dimilikinya, serta memberikan 

kemerdekaan kepada guru untuk menyampaikan materi yang penting 

dan mendesak.
17

 Penerapan kurikulum merdeka belajar dinilai 

membuat siswa lebih aktif dan berfikir kritis. Jadi kurikulum merdeka 

belajar adalah suatu proses pembelajaran yang terencana yang 

memberikan kesempatan kepada pendidik dan peserta didik untuk  

melaksanakan pembelajaran secara personal. Tujuan utama kurikulum 

merdeka belajar adalah agar para guru dan siswa dapat mempunyai 

suasana yang bahagia, yang dibarengi dengan pengembangan 

pemikiran inovatif oleh guru yang dapat menemukan sikap positif 

dalam diri siswa dalam menyikapi pembelajaran yang disampaikan 

guru. 

 

                                                           
15

 Madhokomala et al. “Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif Pemikiran Pendidikan Paulo 

Freire.” Jurnal At Ta’lim Vol. 8 No. 2 (2022), Hlm. 164. 
16

 Yudi Candra Hermawan. “Konsep Kurikulum dan Kurikulum Pendidikan.” Jurnal 

Mudarrisunna. Vol 10.  No. 1 2022. Hlm. 37-39. 
17

 Ahmad Rifa’I  N. Elis Kurnia Asih and Dewi Fatmawati. “Penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar Pada Pembelajaran PAI di Sekolah.” Jurnal Syntax Admiration Vol. 3. No. 2 

(2022). Hlm. 1008. 



8 

 

 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran adalah usaha untuk mengubah struktur kognitif, 

afektif dan psikomotor peserta didik melalui proses belajar. Selain itu 

pembelajaran merupakan proses transfer ilmu pengetahuan atau 

penyampaian informasi yang dilakukan oleh pendidik dan diterima 

oleh peserta didik. Elihami mengutip pendapat Kemp bahwa, 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dilaksanakan oleh pendidik dan peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
18

 Tujuan 

pembelajaran ini tidak hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan 

tetapi juga memberikan arahan dan membimbing siswa menjadi 

pribadi yang lebih baik. 

Pendidikan Agama Islam sebagai satu mata pelajaran yang 

termasuk kedalam muatan kurikulum wajib di seluruh jenjang 

pendidikan formal, dan memiliki fungsi penting dalam penerapan 

nilai-nilai syariat islam. Menurut Al Ghazali, pendidikan agama islam 

merupakan usaha pendidik untuk menghilangkan akhlak buruk dan 

menanamkan akhlak baik kepada siswa agar mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Mokh Iman 

Firmansyah megutip pendapat Muhammad Quth yang mengatakan 

bahwa pendidikan agama islam adalah upaya melakukan pendekatan 

yang menyeluruh terhadap wujud manusia, baik dari segi jasmani 

maupun rohani, baik dari kehidupan fisik maupun mentalnya dalam 

beraktivitas dibumi ini.
19

 Dalam pembelajaran Pendidikan agama 

islam diharapkan menghasilkan siswa yang selalu berupaya 

menyempurnakan iman, takwa dan akhlak serta aktif membangun 

peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam 

memajukan peradaban bangsa dan martabat. 

                                                           
18

 Elihami. “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter 

Pribadi Yang Islam”.  Jurnal EDUMASPUS Vol. 2. No. 1 (2018), Hlm. 81. 
19

 Mokh Iman Firmansyah. “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar dan 

Fungsi.” Jurnal Pendidikan Agama Islam. Vol. 17.  No. 2 (2019). Hlm. 82. 
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3. Sikap Kritis Siswa 

Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan untuk berpikir 

secara rasional dan tertata dan bertujuan untuk memahami hubungan 

antara ide dan fakta. Menurut Facione, pernyataan berpikir kritis 

dimulai dengan pemahaman berpikir yang menghasilkan interprestasi, 

analisis, evaluasi, inference, explanation, dan self-regulation.
20

 

Kemampuan berpikir kritis dangat dibutuhkan di kehidupan sosial, 

sehingga peserta didik harus dilatih dan dilakukan pembiasaan yang 

dimulai sejak dini, kemudian dikembangkan melalui pendidikan di 

sekolah, pengembangan kemampuan berpikir kritis yang dilakukan 

disertai dengan pembentukan keterampilan dan sikap yang lebih baik. 

Kemampuan berpikir kritis juga menjadi hal yang sangat urgen untuk 

masa kini, sebab tuntutan kompetitif dan persaingan yang tinggi 

membuat peserta didik harus peka dan tanggap menghadapi semua 

permasalahan masa kini.
21

 Dalam fokus penelitian ini, berpikir kritis 

yang dimaksud adalah keterampilan siswa dalam memahami, menalar, 

menganalisis, memecahkan masalah, menyimpulkan dan 

mengkomunikasikan kaitannya dengan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah menengah pertama. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah yang 

terdapat didalam penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran 

PAI dalam Membangun Sikap Kritis Siswa di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu Cilacap? 

                                                           
20

 Dwi Nugraheni Rositawati. “Kajian Berpikir Kritis pada Metode Inkuiri.” Prosiding 

SNFA (Seminar Nasional Fisika dan Aplikasinya) 3 (2019). 77. 
21

 Syifaun Nadhiroh dan Isa Anshori. “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis pada pembelajaran PAI.” Journal of Islamic 

Education Vol 4. No. 1 (2023). 60. 
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2. Apa saja permasalahan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

pada Pembelajraan Pendidikan Agama Islam dalam Membangun 

Sikap Kritis Siswa di SMP Negeri 2 Gandrungmangu Cilacap? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

a. Untuk mengetahui penerapan kurikulum merdeka belajar pada 

pembelajaran PAI dalam membangun sikap kritis siswa di SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu Cilacap. 

b. Untuk mengetahui permasalahan dalam penerapan kurikulum 

merdeka belajar pada pembelajaran PAI dalam membangun sikap 

kritis siswa di SMP Negeri 2 Gandrungmangu Cilacap. 

2. Manfaat  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pengetahuan kepada pembaca, mengenai kurikulum merdeka 

belajar pada pembelajaran Pembelajaran Agama Islam. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan keilmuan dan mengembangkan 

pemahaman terhadap objek yang diteliti. Khususnya dalam 

hal penerapan kurikulum merdeka belajar dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2) Bagi Sekolah  

Penelitiaan ini diharapkan dapat membantu memberikan 

evaluasi dan masukan, dan menjadi bahan pertimbangan di 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui 

kurikulum merdeka belajar khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 
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3) Bagi  Pendidik 

Sebagai masukan dan pertimbangan bagi para pendidik 

untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam proses 

penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

4) Bagi Pembaca 

Dapat menambah pemahaman dan pengetahuan baru 

mengenai penerapan kurikulum merdeka belajar pada 

pembelajaran PAI, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian bagi peneliti yang membahas permasalahan yang 

sama. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan kerangka 

pemikiran yang digunakan dalam menyusun penelitian ini, dimana 

pembahasannya terbagi menjadi dua yaitu pmbahasan secara teori 

berdasarkan literatur yang ada, serta pembahasan analitis yang berdasarkan 

data yang diperoleh di lapangan. Adapun sistematika pembahasan tersebut 

sebagai berikut: Bab I berupa pendahuluan, pada bagian ini akan 

memaparkan mengenai latar belakang, definisi konseptual, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustakan serta 

sistematika pembahasan. Bab II berupa landasan teori, landasan teori yang 

menjadi dasar pembahasan terdiri dari Kurikulum Merdeka Belajar, 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan Kajian Pustaka. Bab III 

berupa metode penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, objek dan 

subjek penelitian, metode pengumpulan data dan teknis analisis data. 

Semua data yang di peroleh berkaitan dengan Penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu. Bab IV berisi tentang analisis dan pembahasan hasil 

penelitian tentang Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Sikap Kritis 
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Siswa di SMP Negeri 2 Gandrungmangu dan Permasalahan permasalahan 

dalam penerapan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran PAI 

dalam membangun sikap kritis siswa di SMP Negeri 2 Gandrungmangu. 

Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan yang dilakukan peneliti 

setelah menganalisis data serta memberikan saran bagi pihak terkait 

supaya bisa mencapai tujuan yang diinginkan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kurikulum Merdeka Belajar 

1. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar 

Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada dunia 

olahraga pada zaman Yunani kuna yang berasal dari kata carir dan 

carere. Pada waktu itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus 

ditempuh oleh seorang pelari. Orang mengistilahkannya dengan 

tempat berpacu atau tempat berlari dari mulai star sampai finish. 

Kemudian pengertian kurikulum tersebut diterapkan di dunia 

pendidikan jadi sejumlah mata pelajaran oleh peserta didik dari awal 

sampai akhir program pelajaran untuk memperoleh penghargaan 

dalam bentuk ijazah. Pada hakikatnya merupakan suatu bukti bahwa 

peserta didik telah menempuh kurikulum yang berupa rencana 

pelajaran.
22

 

Menurut Crow dan Crow, kurikulum adalah suatu 

rencanapengajaran atau sejumlah mata pelajaran yang disusun secara 

sistematis untuk menyelesaikan suatu program untuk memperoleh 

ijazah. Menurut William B.  kurikulum merupakan pengalaman siswa 

yang menjadi tanggung jawab sekolah. Menurut Subandiyah, 

kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan 

pengajaran yang diprakarsai dan ditentukan oleh sekolah secara 

dinamis dan progresif.
23

  Kemudian menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pengertian kurikulum dinyatakan:
24

 Kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pembelajaran serta metode yang digunakan sebagai pedoman 

                                                           
22

 Tarpan Suparman. Kurikulum dan Pembelajaran (Grobogan: CV Sarnu Untung, 2020). 

Hlm. 1. 
23

 Khorirurrijal, dkk. Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: CV Literasi Nusantara 

Abadi, 2022). Hlm. 2-3. 
24

 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional. 
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penyelenggaraan pendidikan melaksanakan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Dalam pengertian secara luas, kurikulum meliputi keadaan 

gedung, suasana sekolah, keinginan, keyakinan, pengetahuan dan 

sikap orang-orang yang melayani dan dilayani sekolah, yakni anak 

didik, masyarakat, para pendidik, dan personalia termasuk penjaga 

sekolah, pegawai administrasi, dan orang lain yang ada hubungannya 

dengan murid-murid. Jadi kurikulum meliputi segala pengalaman dan 

pengaruh yang bercorak pendidikan yang diproses anak di sekolah. 

Dengan demikian kurikulum mencakup semua kegiatan siswa dan 

guru yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang diinginkan sesuai dengan tuntutan dan 

kebutuhan masyarakat sebagai pengguna lulusan. 

Dengan demikian kurikulum merupakan bentuk upaya 

pemerintah, untuk menciptakan sistem pendidikan yang sesuai dengan 

kondisi masyarakat Indonesi. Kurikulum yang dibentuk berupa 

rancangan pembelajaran dengan komponen-komponen yang sesuai 

dengan tujuan, mater pembelajaran, strategi pembelajaran, organisasi 

kurikulum serta evaluasi kurikulum yang dirancang dengan sistematis 

dan terstruktur. 

Kurikulum merdeka belajar diartikan sebagai segala kegiatan 

yang dilakukan siswa dalam mengembangkan bakat, minat dan 

kreativitas baik di sekolah maupun diluar sekolah dibawah bimbingan 

dan tanggung jawab guru. Pada hakikatnya kurikulum memerlukan 

perbaikan secara bertahap dan berkesinambungan agar diperoleh hasil 

yang memuaskan (continuous quality improvement). Kurikulum 

merdeka belajar merupakan suatu kegiatan belajar yang mengarah 

pada tujuan yang ingin dicapai dari proses pembelajaran di sekolah 

dan berkaitan dengan hal-hal yang hakiki sehingga menumbuhkan 

kemandirian belajar. Kurikulum merdeka belajar hendaknya memuat 

kompetensi hasil analisis dari berbagai kebutuhan masyarakat, baik 
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kebutuhan untuk hidup (bekerja) maupun untuk mengembangkan diri 

sesuai dengan pendidikan sepanjang hayat. Oleh karena itu, dalam 

mengembangkan kurikulum merdeka belajar harus memperhatikan 

kebutuhan masyarakat dan tren yang berkembang di masyarakat.
25

 

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, kurikulum 

merdeka belajar berangkat dari keinginan untuk menghasilkan 

pendidikan yang lebih berkualitas dan tidak lagi menghasilkan peserta 

didik yang hanya pendai menghafal, tetapi juga memiliki kemampuan 

analisis yang tajam, penalaran dan pemahaman yang komprehensif 

dalam belajar untuk mengembangkan diri.
26

 Sedangkan menurut 

Badan Standar Nasional Pendidikan, kurikulum merdeka belajar 

adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam 

yang muatannya akan optimal sehingga siswa mempunyai banyak 

waktu untuk mengeksplorasi konsep dan memperkuat kompetensinya. 

Dapat juga dikatakan sebagai kurikulum pembelajaran yang mengacu 

pada penguatan bakat dan minat siswa.
27

 

Dalam kurikulum merdeka belajar guru memiliki kebebasan 

untuk memilih perangkat ajar yang digunakan saat pembelajaran, 

sehingga dalam proses belajar mengajar dapat menyesuaikan 

kebutuhan belajar dan minat bakat peserta didik. Kurikulum merdeka 

belajar bertujuan untuk menguatkan pencapaian profil pelajar 

pancasila, diperluas berdasarkan tema maupun gagasan tertentu yang  

dilakukan oleh pemerintah secara menyeluruh. Sehingga tercapainya 

pembelajaran yang diinginkan tanpa terikat dengan informasi yang 

tersedia di mata pelajaran. 

Jadi dapat disimpulkan kurikulum merdeka belajar 

merupakan bentuk kebijakan baru yang dikeluarkan oleh 

                                                           
25

 H. E. Mulyasa. Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2021). Hlm. 151-152. 
26

 Meylan Saleh. “Merdeka Belajar di Tengah Pandemi Covid-19.” Prosiding Semnas 

Hardiknas Vol. 1 (2020). Hlm. 52. 
27

 Madhakomala et al, “Kurikulum Merdeka Belajar dalam Perspektif Pemikiran 

Pendidikan Paulo Freire”, Jurnal At Ta’lim Vol. 8 No.1 (2022), Hlm. 165. 
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Kemendikbud sebagai bentuk evaluasi kurikulum 2013, untuk 

menguatkan kompetensi minat bakat peserta didik sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki, sebagai penguatan pencapaian profil 

pelajar pancasila. Pada kurikulum merdeka belajar peserta didik dapat 

lebih fokus terhadap materi yang dipelajari sesuai dengan fasenya 

masing-masing, dengan begitu proses pembelajaran akan lebih 

mendalam, bermakna, tidak terburu-buru dan menyenangkan. Serta 

guru memiliki kebebasan untuk memilih berbagai perangkat ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

Adapun kebijakan kurikulum merdeka terdiri dari empat kebijakan 

utama, diantaranya yaitu:  

a. Standar nasional ujian sekolah yakni ujian sekolah ditetapkan 

sebagai kegiatan mengukur pencapaian kompetensi lulusan pada 

bidang tertentu secara nasional dengan mengacu pada persyaratan 

kompetensi. 

b. Asesmen kompetensi dan survei karakter, dalam proses 

pembelajaran asesmen merupakan komponen penting peran guru. 

Penilaian dilakukan untuk mengukur kompetensi kurikulum dan 

memberikan gambaran pencapaian tujuan pendidikan. 

c. Penyederhanaan modul ajar, dalam hal ini guru bebas memilih 

rencana hasil penyederhanaan tersebut. Waktu yang digunakan 

guru untuk mempelajari administrasi dapat dialihkan untuk 

kegiatan pembelajaran dan pengembangan kompetensi. 

d. Peningkatan peraturan zonasi penerimaan siswa, untuk peraturan 

terbaru mengenai peningkatan zonasi ini akan memberikan 

kemudahan dan memberikan ruang lebih luas kepada siswa 

sehingga siswa yang memiliki lokasi lebih jauh bisa mendapatkan 
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kuota untuk bisa mendaftar diri disekolah sesuai dengan 

keinginannya.
28

 

2. Landasan Kurikulum Merdeka Belajar 

Dalam membuat suatu kurikulum juga harus mempunyai 

landasan yang kuat, yang dapat dijadikan tolak ukur pendidikan di 

Indonesia. Karena kurikulum baru ini dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Berikut adalah landasan-landasan pada 

kurikulum merdeka : 

a. Landasan Filosofi 

Landasan ini memiliki peran dalam memberikan batasan-

batasan terkait pendidikan yang akan dilaksanakan. Batasan atau 

rambu tersebut bertolak pada konsep epistemologi dan aksiologi 

pendidikan sebagaimana tercantum pada filsafat pendidikan. 

Konsep landasan filosofis bukanlah konsep tunggal yang 

dipandang dalam satu sudut pandang. Konsep ini membawahi 

banyak ragam seperti aliran flsafat. Oleh karena itu, banyak 

dikenal aliran filosofis dalam pendidikan seperti pendidikan 

idealisme, pragmatisme, dan lain sebagainya. Hal tersebut juga 

berlaku pada pengembangan kurikulum merdeka. Pengembangan 

kurikulum ini juga harus sesuai dengan landasan filosofis yang 

ada. Pengembangan yang ada tidak bisa lepas dari konsep awal 

kurikulum merdeka yang memberikan keluasan bagi tenaga 

pendidik seperti guru dan peserta didik. 

b. Landasan Psikologi 

Psikologi masuk pada ranah ini sebagai bahan 

pertimbangan apakah kurikulum dapat direalisasikan atau tidak. 

Unsur dari psikologi memiliki nilai penting dalam pengembangan 

kurikulum yang dilaksanakan. Dengan hal ini, pengembangan 

kurikulum yang dibuat hendaknya dapat lebih memperhatikan 

                                                           
28

 Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka”, Turbawi 

Vol. 5 No. 2 2022. 
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banyak aspek, terutama potensi anak dalam menghadapi 

perubahan tersebut. Pertimbangan psikologi memiliki nilai 

penting dalam pengembangan kurikulum yang dilaksanakan.  

Pertimbangan psikologi diperlukan dalam memilih dan 

menentukan isi dari mata pelajaran yang hendak disampaikan 

kepada peserta didik agar kedalaman materi sesuai dengan 

perkembangan peserta didik. Adapun psikologi belajar berkenaan 

dengan serangkaian proses bagaimana materi disampaikan kepada 

peserta didik, serta bagaimana langkah peserta didik dalam 

mempelajari materi agar tujuan pembelajaran dapat berhasil 

sesuai dengan yang diharapkan. Pada dasarnya pengembangan 

kurikulum yang dilakukan harus mempertimbangkan pengetahuan 

dan psikologi dari peserta didik. Hal tersebut bertujuan agar 

peserta didik tidak menjadi korban kurikulum yang diajarkan.
29

 

Berlaku pula pada pengembangan kurikulum merdeka yang akan 

dilakukan. 

c. Landasan Sosiologi 

Sosiologi memiliki peran penting dalam mendeskripsikan 

dan menjelaskan institusi, kelompok sosial dan proses sosial yang 

merupakan hubungan sosial. Di dalamnya individu dapat 

memperoleh pengalaman yang terorganisasi. Sosiologi 

pendidikan menjalankan fungsinya untuk menelaah berbagai 

macam hubungan antara pendidikan dengan masyarakat. Hal ini 

harus memperhatikan konsep-konsep umum.  Dalam pendidikan 

di sekolah terdapat interaksi dan komunikasi antar peserta didik 

serta antara guru dengan peserta didik. Interaksi sosial dan 

komunikasi tersebut merupakanbagian dari proses sosial.  

Landasan sosiologi juga menjadi topik penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum yang ada, 

                                                           
29

 Kholik AN. “Landasan Psikologi Pengembangan Kurikulum Abad 21.”,As salam: Jurnal 

Studi Hukum Islam dan Pendidikan. Vol. 8 No. 1 (2019). 
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khususnya dalam pengembangan kurikulum merdeka. 

Pengembangan kurikulum yang ada tidak hanya berpusat pada 

peserta didik itu sendiri. Terdapat banyak hal yang perlu 

diperhatikan atas perubahan kurikulum-kurikulum yang ada. 

d. Landasan Teknologi 

Perkembangan teknologi terjadi secara dinamis. Pendidikan 

pada awalnya dilakukan dengampembelajaran berbasis teks. 

Namun demikian, pendidikan dewasa ini dapat dilakukan secara 

online melalui beberapa platform atau aplikasi yang mendukung 

proses belajar mengajar. 

Secara subtansi, ilmu pengetahuan dan teknologi tidak 

dapat dipisahkan  dalam dunia pendidikan, serta menjadi bagian 

utama dalam pembelajaran yang dilakukan hingga saat ini. Hal 

tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan berperan penting 

dalam mewariskan perkembangan ilmu pendidika yang ada. 

e. Landasan Yuridis 

Landasan ini merupakan landasan yang menjelaskan 

tentang bahwa Undang-Undang dijadikan pedoman utama dalam 

perkembangan kurikulum.
30

 Dalam hal ini ada beberapa landasan 

yuridis kurikulum merdeka belajar diantaranya : 

a. Pembukaan Undang-undang dasar 1945 alinea ke 4 “…dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa…”. pada ayat tersebut 

terdapat cita-cita bangsa Indonesia yang harus diwujudkan 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, hal ini sangat relevan 

dengan adanya kurikulum merdeka. 

b. UUD 1945 pasal 31 ayat 3 “…pemerintah mengupayakan dan 

menyelenggarakan system pendidikan nasional dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa.” Disini pemerintah juga 

telah membuktikannya dengan menggagas kurikulum merdeka 

                                                           
30

 Khorirurrijal, dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: CV Literasi Nusantara 

Abadi, 2022). 
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belajar sebagai kurikulum baru yang diharapkan mampu 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

c. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 yang 

berbunyi:  

Mengingat system pendidikan nasional harus mampu 

menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, 

meningkatkan mutu dan relevansi serta  efisiensi 

pengelolaan pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai 

dengan tuntutan perubahan kehidupan local, nasional, 

global maka perlu dilakukan reformasi pendidikan secara 

terencana, terarah dan berkelanjutan. 

d. Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 yaitu standar 

kompetensi kelulusan pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah. Standar 

ompetensi kelulusan merupakan kriteria minimal tentang 

kesatuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 

menunjukkan capaian kemampuan peserta didik dari hasil 

pembelajarannya pada akhir jenjang pendidikan. 

e. Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022 yaitu standar isi pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Pendidikan Menengah. Standar isi dikembangkan melalui 

perumusan ruang lingkup yang sesuai dengan kompetensi 

lulusan. 

f. Permendikbudristek No. 262/M/2022 yaitu perubahan atas 

keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 56/M/2022 tentang pedoman penerapan 

kurikulum merdeka, aturan terkait pembelajarn dan asesmen, 

projek penguatan profil pelajar pencasila, serta beban kerja 

guru. 
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Ada beberapa pendekatan yang ada dalam berjalannya 

kurikulum merdeka, yakni: 

a. Subjek Akademi 

Pendekatan yang paling awal dan biasanya banyak satuan 

pendidikan yang tidak dapat dipisahkan darinya. Maka  

pendekatan ini begitu sulit ketika jida dipadukan dengan 

pendekatan lain. 

b. Humanistis 

Suatu pendekatan yang mempunyai atau memberikan ruang 

kepada siswa, dapat dikatakan sebagai tujuan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Teknologis 

Dalam pendekatan ini pencapaian kemampuan dan kemahiran 

terhadap tujuan yang disajikan dalam kurikulum diberikan 

perhatian lebih dari sekedar pengetahuan. 

d. Rekonstruksi Sosial 

Pendekatan ini berpandangan bahwa dalam pembelajaran tidak 

hanya satu orang yang dilibatkan, tetapi siswa juga dapat 

dilibatkan, bahkan lebih besar dari kedua unsur tersebut. Dengan 

begitu dapat ditemukan permasalahan yang nantinya dapat 

digunakan untuk dipecahkan antar peserta didik dalam 

pembelajaran.
31

 

3. Konsep Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Ada 4 konsep khusus kurikulum merdeka belajaryang diterapkan 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti: 

a. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Menyenangkan, yakni 

guru mampu menciptakan lingkungan yang bisa mengundang 

peserta didik bergairah dalam belajar. 
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b. Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berdasarkan 

Fase, yakni fase D dimana guru Pendidikan Agama Islam dituntut 

menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran 

untuk kelas 7, 8, 9. 

c. Pembelajaran Berpihak pada Peserta Didik, yaitu guru dalam 

menyusun modul belajar harus memperhatikan kebutuhan peserta 

didiknya. 

d. Penilaian Hasil Belajar, yakni pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam ini dalam penilaian hasil belajar dilakukan pada 

keseluruhan kompetensi peserta didik. Sehingga penilaian ini 

dilakukan untuk menilai kebermaknaan pemahaman peserta didik 

bukan hanya pada hafalan.
32

 

4. Konsep Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Menengah Pertama 

Dalam konsep pendidikan yang diperkenalkan oleh Ki Hajar 

Dewantara, guru adalah mitra atau fasilitator peserta didik. Pendidikan 

juga egaliter, kompetensi guru tidak hanya diukur oleh tuntutan 

kurikulum yang dipenuhi, tetapi menciptakan suasana cinta dan 

persahabatan dalam proses belajar mengajar. Konsep yang sama juga 

tetap dijunjung tinggi dalam kurikulum merdeka. Kurikulum tersebut 

mengedepankan kebebasan terhadap peserta didik agar dapat 

mengeksplor dirinya sendiri dan memungkinkan guru dan peserta 

didik untuk saling tbertukar pendapat dan menciptakan proses belajar 

mengajar yang lebih hidup. 

Kurikulum merdeka yang sekarang dicanangkan pada dasarnya 

memerlukan pengembangan dalam konsep ataupun praktiknya. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan penerapan kurikulum yang belum bisa 

dilakukan secara menyeluruh di Indonesia. Pada dasarnya kurikulum 

merdeka ini mengacu pada Peraturan Menteri pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 13 
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 Salman Hudri dan Khotibul Umam, “Konsep dan Implenentasi Merdeka Belajar pada 

Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal of Islamic Studies Vol. 2, No. 1 (2022), 
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Tahun 2022 yang menyatakan struktur kurikulum SMP/MTs terdiri 

atas pembelajaran intrakulikuler dan proyek penguatan profil pelajar 

pancasila. Pelaksanaan tersebut digunakan sebesar 25% total JP 

pertahun. Pelaksanaan proyek profil pelajar pancasila dilakukan secara 

fleksibel secara muatan maupun secara waktu pelaksanaan. Secara 

muatan, proyek profil harus mengacu pada capaian profil pelajar 

pancasila sesuai dengan fase peserta didik, serta tidak harus dikaitkan 

dengan capaian pembelajaran pada mata pelajaran.  

Kebijakan kurikulum merdeka pada tahun 2020 sudah tidak ada 

lagi UN/USBN dan diganti dengan penilaian yang hanya 

diselenggarakan oleh sekolah yaitu asesmen kompetensi minimum 

dan survai karakter. Pertama guru melakukan asesmen terhadap level 

pembelajaran peserta didik. Peserta didik kemudian dikelompokkan 

berdasarkan tingkat capaian dan kemampuan yang serupa. Selanjutnya 

guru memberikan intervensi pengajaran dan beragam aktivitas 

pembelajaran sesuai dengan level pembelajaran tersebut, bukan hanya 

melihat dari usia dan kelasnya. Guru mengajarkan kemampuan dasar 

yang perlu dimiliki peserta didik dan menelursuri kemajuannya.
33

 

5. Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar 

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tujuan 

kurikulum merdeka adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia di Indonesia yang berakhlak mulia dan berakal sehat serta 

mampu bersaing dengan perkembangan teknologi yang ada.
34

 

Kemudian tujuan dari kurikulum merdeka ini adalah menjawab 

permasalahan pendidikan terdahulu. Adanya kurikulum ini akan 

mengarahkan dalam mengembangkan potensi dan kompetensi peserta 

didik. Kurikulum ini berfungsi untuk mengembangkan kompetensi 

salah satunya proses pembelajaran yang dirancang dengan relevan dan 

interaktif. Pembelajaran yang interaktif salah satunya dengan 
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membuat proyek. Pembelajaran ini akan membuat siswa lebih tertarik 

dan mampu mengembangkan permasalahan yang sedang berkembang 

di lingkungannya.
35

 

Untuk mencapai tujuan kurikulum merdeka belajar, pemerintah 

pusat menyerahkan kewenangan penyelenggaraan pendidikan kepada 

sekolah dan pemerintah daerah yang diwujudkan dalam fleksibilitas 

penyelenggaraan pendidikan seperti perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi program pendidikan di sekolah yang mengacu pada 

kurikulum merdeka belajar yang ditetapkan oleh pemerintah pusat. 

6. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar 

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam pengembangan 

kurikulum merdeka belajar diantaranya yaitu:
36

 

a. Prinsip Relevansi 

Ada dua macam relevansi yaitu relevansi internal dan 

relevansi mental. Relevansi internal adalah bahwa setiap 

kurikulum harus menu keserasian antara komponen-

komponennya, yaitu keserasian antara tujuan yang harus dicapai, 

isi materi atau pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa, 

strategi atau metode yang digunakan serta alat penilaian untuk 

melihat tercapainya tujuan. Relevansi internal ini menunjukkan 

keutuhan suatu kurikulum.  

Relevansi eksternal berkaitan dengan keserasian antara 

tujuan, isi, dan proses belajar siswa yang tercangkup dalam 

kurikulum dengan kebutuhan tuntutan masyarakat. Ada tiga 

macam relevansi eksternal dalam pengembangan kurikulum. 

Pertama, relevan dengan lingkungan hidup anak didik. Artinya 

bahwa proses pengembangan dan penetapan isi kurikulum 

hendaknya disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar. 

Kedua, relevan dengan pengembangan zaman baik sekarang 
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maupun yang akan datang. Artinya, isi kurikulum harus sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang sedang berkembang. Ketiga, 

relevan dengan tuntutan dunia pekerjaan. Artinya bahwa apa yang 

diajarkan di sekolah harus mampu memenuhi dunia kerja. 

b. Prinsip Fleksibilitas 

Kurikulum harus bersifat lentur atau fleksibel, artinya 

kurikulum itu harus bisa dilaksanakan sesuai dengan kondisi yang 

ada, karena kurikulum yang kaku atau tidak fleksibel akan sulut 

diterapkan. Prinsip fleksibilitas memiliki dua sisi: Pertama, 

fleksibel bagi guru, yang artinya kurikulum harus memberikan 

ruang gerak bagi guru untuk mengembangkan program 

pengajarannya sesuai dengan kondisi yang ada. Kedua, fleksibel 

bagi siswa, artinya kurikulum harus menyediakan berbagai 

kemungkinan program pilihan sesuai dengan bakat dan minat 

peserta didik. 

c. Prinsip Kontinuitas 

Prinsip ini mengandung pengertian bahwa perlu dijaga 

saling keterkaitan dan kesinambungan antara materi pelajaran 

pada berbagai jenjang dan jenis program pendidikan. Dalam 

penyusunan materi pelajaran perlu dijaga agar apa yang 

diperlukan untuk mempelajari suatu materi pelajaran pada jenjang 

yang lebih tinggi telah diberikan dan dikuasai oleh siswa pada 

waktu mereka berada pada jenjang sebelumnya. Prinsip ini sangat 

penting bukan hanya untuk menjaga agar tidak terjadi 

pengulangan-pengulangan materi pelajaran yang memungkinkan 

program pengajaran tidak efektif dan efisien, akan tetapi juga 

untuk keberhasilan siswa dalam menguasai materi pelajaran pada 

jenjang pendidikan tertentu. 

d. Efektivitas  

Prinsip efektivitas berkenaan dengan rencana dalam suatu 

kurikulum dapat dilaksanakan dan dapat dicapai dalam kegiatan 
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belajar mengajar. Terdapat dua sisi efektivitas dalam suatu 

pengembangan kurikulum. Pertama, efektivitas berhubungan 

dengan kegiatan guru dalam melaksanakan tugas 

mengimplementasikan kurikulum didalam kelas. Kedua, 

efektivitas kegiatan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar. 

e. Efisiensi  

Prinsip efisiensi berhubungan dengan perbandingan antara 

tenaga, waktu, suara dan biaya yang dikeluarkan dengan hasil 

yang diperoleh. Kurikulum dikatakan memiliki tingkat efisiensi 

yang tinggi apabila dengan sarana, biaya yang minimal dan waktu 

yang terbatas dapat memperoleh hasil yang maksimal.  

7. Karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar 

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar ini memiliki tujuan untuk 

membuat pembelajaran lebih terasa menyenangkan, serta lebih 

berfokus pada pengembangan karakter peserta didik. Selain itu 

kurikulum merdeka juga dibuat fleksibel, dimana materi yang 

diajarkan oleh guru itu menyesuaikan dengan kemampuan masing-

masing peserta didik. Berikut ini ada beberapa karakteristik kurikulum 

merdeka belajar :
37

 

a. Pembelajaran berbasis proyek untuk pengembangan soft skill dan 

karakteristik profil Pelajar Pancasila. Artinya dalam kurikulum 

merdeka belajar ini lebih fokus dalam pembentukan karakter 

profil Pelajar Pancasila. Menurut Nadiem Makarim yang dikutip 

oleh Ida Laila, profil Pelajar Pancasila diantaranya:
38

  

1. Beriman, dengan adanya profil pelajar pancasila 

mengharapkan peserta didik untuk semakin bertakwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia. 
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2. Berbhineka, diharapkan menciptakan pelajar yang mampu 

mempertahankan budya sendiri dan mampu berinteraksi 

dengan budaya lain. 

3. Gotong Royong, melatih peserta didik untuk saling 

membantu antar sesama, selain itu juga akan melatih peserta 

didik untuk saling peduli. 

4. Mandiri, dengan adanya profil pelajar pancasila ini akan 

menanamkan sifat kemandirian pada peserta didik dalam 

menjalankan kehidupannya. 

5. Bernalar kritis, dengan nalar yang kritis akan membantu 

peserta didik dalam menganalisis informasi baru, serta dapat 

mengambil keputusan dengan tepat. 

6. Kreatif, pelajar pancasila harus memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi, sehingga akan mewujudkan inovasi baru yang dapat 

membawa perubahan.
39

 

b. Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk 

pembelajaran yang mendalam, khususnya kompetensi dasar 

seperti literasi dan numerasi. Artinya dalam kurikulum merdeka 

ini jam pelajarannya diatur pertahun sehingga alokasi waktu 

untuk mencapainya lebih fleksibel, dikarenakan kurikulum 

merdeka belajar menggunakan pendekatan terintegrasi sehingga 

guru lebih fleksibel dalam menyelenggarakan pembelajaran 

karena menyesuaikan dengan materi dan konteks yang akan 

disampaikan. 

c. Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang 

sesuai dengan kemampuan peserta didik, serta melakukan 

penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal. 
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8. Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka 

Adapun perbedaan antara K13 dengan Kurikulum Merdeka: 

a. K 13 dibuat dengan tujuan sistem pendidikan nasional sedangkan 

kurikulum merdeka ini lebih menekankan pada profil pelajar 

pancasila. 

b. Untuk jam pelajaran K 13 memiliki waktu per minggu, sementara 

Kurikulum Merdeka menggunakan jam pelajaran per tahun. 

c. Pada K 13 kurang simpel karena alokasi waktu pelajaran diatur 

per minggu serta lebih sering diruang kelas, sedangkan 

Kurikulum Merdeka lebih simpel dan mudah. 

d. Aspek penilaian K 13 lebih banyak dibandingkan Kurikulum 

Merdeka yang condong kepada profil pelajar pencasila. 

9. Kelebihan Kurikulum Merdeka Belajar 

Adapun kelebihan dari kurikulum merdeka adalah sebagai 

berikut:
40

 

a. Lebih sederhana dan mendalam 

Materi esensial menjadi fokus pada kurikulum merdeka. 

Pembelajaran yang sederhana dan mendalam tanpa tergesa-gesa 

akan lebih diserap peserta didik. Pmembelajarn mendalam dengan 

rancangan yang menyenangkan akan membuat peserta didik lebih 

fokus dan tertarik dalam belajar. 

b. Lebih merdeka 

Kurikulum merdeka yang menjdai kebijakan Mendikbud 

menjadi tolak ukur dalam merancang pembelajaran. Konsep 

merdeka yang diberikan memberikan kemerdekaan kepada guru 

dalam merancang proses pembelajaran sesuai kebutuhan dan 

capaian pembelajaran. Proses pembelajaran yang dirancang sesuai 

dengan kebutuhan akan menjadi baik bila diterapkan. 

Dibandingkan dengan merancang dengan tidak melihat kebutuhan 

peserta didik.  
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c. Lebih relevan dan interaktif 

Kegiatan proses pembelajaran yang lebih relevan dan 

interaktif akan memberikan dampak yang baik bila diterapkan 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran interaktif akan membuat 

peserta didik lebih tertarik dan bisa mengembangkan kompetensi 

yang dimilikinya. Pembelajaran interaktif dengan membuat suatu 

proyek akan membuat peserta didik menjadi aktif dalam 

mengembangkan isu-isu yang berdear di lingkungan. 

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pembelajaran merupakan proses mentransfer ilmu pengetahuan 

atau menyampaikan informasi yang dilakukan oleh pendidik dan 

diterima oleh peserta didik. Pembelajaran adalah aktualisasi 

kurikulum yang menurut guru dalam menciptakan dan menumbuhkan 

kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang diprogramkan. 

Elihami mengutip pendapat Kemp bahwasannya, pembelajaran adalah 

suatu kegiatan belajar yang harus dikerjakan pendidik dan peserta 

didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 

efisien.
41

 Tidak hanya mentransfer ilmu saja, tujuan pembelajaran ini 

melainkan memberikan arahan serta membimbing peserta didik untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik. 

Jadi intinya, pembelajaran merupakan proses mentransfer ilmu 

dari pendidik kepada peserta didik dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik tentang materi yang telah 

disampaikan. 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar seseorang 

khususnya guru pendidikan agama islam untuk mengembangkan 

peserta didik dari sudut keimanan dalam kegiatan membimbing, 

mengajar atau melatih yang dilakukan secara terencana dengan cara 

                                                           
41

 Elihami, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter 

Pribadi Yang Islam”,  Jurnal EDUMASPUS Vol. 2, No. 1 (2018). 



30 

 

 

 

membekali, mengolah dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan, pembiasaan, dan pengalaman siswa tentang 

Islam.
42

   

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran 

yang penting dalam menyiapkan generasi yang berkualitas dalam 

memahami, menghayati, dan mengimani ajaran agama islam melalui 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan maupun pelatihan. Pendidikan 

agama islam sendiri juga bisa berarti usaha sadar yang dilakukan 

manusia untuk membimbing peserta didik, sehingga dapat memahami 

apa yang terkandung dalam ajaran agama islam serta dapat 

mengamalkannya dalam kehidupan keseharian. Sehingga pada 

akhirnya dapat menjadikanajaran agama islam menjadi pandangan 

hidup. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga mengacu 

pada kompetensi dasar yang terdapat di kurikulum yang diterapkan.
43

  

Menurut pendapat Athiyah Al Abrasy yang dikutip oleh 

Nurhasanah bahwasannya pendidikan agama islam adalah 

mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, 

mencintai tanah air, sempurna budi pekertinya, pola pikirnya teratur 

dan rapih, perasaannya halus, profesional dalam bekerja dan manis 

tutur sapanya.
44

 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki 

peran dan fungsi dalam membina jasmani dan rohani dalam 

membentuk kepribadian anak sesuai agama islam. Tujuan pendidikan 

agama islam di sekolah adalah untuk membentuk manusia takwa, 

manusia yang selalu patuh kepada Allah SWT dengan menjalankan 

ibadah sesuai dengan ketentuan syara’ dan membentuk siswa 

berakhlakul karimah dengan berpedoman kepada Al Qur’an dan As 

Sunnah. 
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Budi pekerti memiliki arti watak atau karakter. Pendidika budi 

pekerti merupakan upaya untuk membekali peserta didik agar 

memiliki hati yang bersih, berperilaku baik dan senantiasa 

menjalankan kewajibannya terhadap Tuhan melalui bimbingan dan 

pengajaran.
45

 Tujuan yang diharapkan dari Budi Pekerti ini adalah 

dengan adanya implementasi peserta didik dalam kehidupan 

bermasyarakat dengan berbagai aspek yaitu sopan dan santun, 

keagamaan, sosialisasi dan seterusnya.
46

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

kurikulum wajib ada dalam sebuah kurikulum pembelajaran, 

dikarenakan pendidikan agama islam berperan penting dalam 

membentuk karakter siswa yang lebih religius sesuai dengan nilai-

nilai ajaran agama islam. Pendidikan agama islam diimplementasikan 

dalam pancasila sila satu yang berbunyi “Takwa Kepada Tuhan Yang 

Maha Esa”. Dalam pembelajaran Pendidikan agama islam diharapkan 

menghasilkan siswa yang selalu berupaya menyempurnakan iman, 

takwa dan akhlak serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan 

kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa dan 

martabat. 

2. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Beberapa fungsi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

diantaranya sebagai berikut:
47

 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga 

b. Penanaman nilai yaitu sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup didunia maupun akhirat. 
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c. Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 

d. Perbaikan, yakni untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan, yakni untuk menangkal hal-hal negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 

dirinya dan menghambat perkembangannya. 

f. Pengajaran, yakni umtuk mengajarkan peserta didik tentang 

pengetahuan keagamaan. 

g. Penyaluran, yakni untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 

bakat khusus dibidang agama islam agar bakat tersebut dapat 

berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

dirinya sendiri dan bagi orang lain. 

3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Menurut Zakiyah Darajat, sebagaimana yang dikutip oleh Moh. 

Roqib tujuan pendidikan islam adalah membimbing dan membentuk 

manusia menjadi hamba Allah yang shalih, teguh imannya, taat 

beribadah dan berakhlak terpuji.
48

 Kemudian dalam pendidikan pada 

dasarnya memiliki 3 tujuan utama diantaranya yaitu: 

a. Untuk membentuk akhlakul karimah 

b. Membantu peserta didik dalam mengembangkan kognisi dan 

afeksi serta psikomotoriknya guna memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama islam sebagai pedoman hidup 

sekaligus sebagai control terutama pola fikirnya serta tingkah 

lakunya. 

c. Membantu peserta didik mencapai kesejahteraan lahir dan batin 

dengan membentuk mereka manusia beriman, bertaqwa, 
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berakhlak mulia baik dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
49

 

Tujuan pembelajaran merupakan langkah akhir yang ingin dicapai 

dalam sebuah proses atau kegiatan belajar. Kemudian tujuan 

pendidikan agama islam adalah akhlak.
50

 Dalam pasal 2 ayat (2) 

Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 

tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan menyatakan 

bahwa tujuan pendidikan agama adalah membantu peserta didik 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

diperlukan untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-

nilai agama yang melengkapi penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni.
51

 

4. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam meliputi mengajarkan kepada peserta 

didik dalam mewujudkan kerukunan, keselarasan dan keseimbangan 

dalam hubungannya dengan Allah SWT, dengan sesama, diri sendiri 

dan dengan lingkungannya.
52

 Menurut Zakiyah Darajat dalam 

bukunya dijelaskan bahwa ruang lingkup pendidikan agama islam 

meliputi :
53

 

a. Pengajaran Akhlak 

Tujuan pendidikan akhlak adalah untuk menanamkan 

prinsip-prinsip kebaikan kepada siswa sehingga mereka secara 

konsisten mewujudkan prinsip-prinsip akhlak. 
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b. Pengajaran Fiqih 

Dalam pengajaran fiqh, siswa diajarkan tentang hukum 

Islam.  Dan undang-undang tersebut harus mempunyai sumber 

yang jelas yaitu Al-Qur’an Hadits dan dalil-dalil syar’I lainnya. 

c. Pengajaran Al-Qur’an 

Saat mempelajari teks tersebut, siswa diajarkan cara 

membaca Al-Qur’an yang akurat sesuai dengan ilmu tajwid. 

d. Pengajaran keimanan 

Melalui menaati petunjuk Allah SWT dan menjauhi 

larangan-Nya, ajaran iman ini mendorong peserta didik untuk 

selalu beriman. 

e. Pengajaran Ibadah 

Mengajari siswa bagaimana melakukan ibadah sesuai 

dengan hukum Islam adalah aspek yang paling penting dalam 

pengajaran ibadah.  Baik yang diwajibkan maupun yang lazim. 

f. Pengajaran Tarikh Islam 

Dalam hal ini, kami mendidik siswa tentang evolusi Islam 

sejak zaman Nabi sehingga kita dapat memahami dan 

mengapresiasi Islam sebagai keyakinan dan pandangan hidup. 

C. Sikap Kritis Siswa 

1. Pengertian  

Sikap kritis adalah sikap yang selalu didasari oleh pemikiran 

kritis.  Membangun sikap kritis siswa merupakan upaya untuk melatih 

dan membiasakan siswa agar mampu menghadapi pemecahan masalah 

empiris atau persoalan aktual. Menafsirkan dan menilai data, 

argumen, dan observasi adalah bagian dari berpikir kritis.  Berpikir 

kritis adalah keterampilan penting yang harus dimiliki siswa agar siap 

menghadapi kesulitan hidup yang terus berubah serta situasi yang 

terus berubah.  Secara umum, setiap orang mampu berpikir kritis;  itu 

tergantung pada seberapa baik keterampilan ini dikembangkan. 
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Dalam bidang pendidikan, istilah “berpikir kritis” banyak 

digunakan. Guru menjadi lebih tertarik untuk mengajarkan 

keterampilan berpikir dalam berbagai konteks karena berbagai alasan.  

Dengan bantuan berpikir kritis, siswa dapat memilah-milah banyaknya 

informasi dan peristiwa yang ada di sekitar mereka setiap hari dan 

menemukan kebenaran. Melalui proses berpikir kritis yang metodis, 

siswa mampu menetapkan dan menilai pemikiran dan keyakinannya 

sendiri.  Mampu mengkomunikasikan kesimpulan dari proses berpikir 

kita kepada orang lain dengan cara yang membantu mereka 

memahami alur pemikiran kita adalah keterampilan lain yang 

diperlukan untuk berpikir kritis. 

2. Indikator Berpikir Kritis 

Menurut Facione, ada berbagai tanda seseorang memiliki 

kemampuan berpikir kritis.  Ini termasuk:
54

 

a. Interpretasi dikenal sebagai kapasitas untuk memahami dan 

mengkomunikasikan makna berbagai keadaan, fakta, kejadian, 

kesimpulan, atau standar. 

b. Analisis adalah kemampuan mengidentifikasi makna dan hubungan 

antara pernyataan, pertanyaan, konsep dan uraian dalam suatu 

permasalahan sehingga dapat mengungkapkan keyakinan, informasi 

atau pendapat. 

c. Evaluasi adalah kemampuan menghubungkan ide dan fakta sekaligus 

mengevaluasi sudut pandang seseorang berdasarkan pernyataan atau 

kesimpulan yang sesuai dengan pertanyaan permasalahan. 

d. Inferensi dikenal sebagai kapasitas untuk mengenali berbagai 

komponen yang diperlukan untuk membuat kesimpulan yang dapat 

diterima atas data atau peristiwa yang terjadi. 
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e. Eksplanasi merupakan kemampuan mengartikulasikan argumen 

sesuai dengan argumen yang dibuat dengan menggunakan konsep, 

kriteria, atau informasi pendukung dari data yang telah dikumpulkan. 

f. Pengaturan diri adalah kapasitas untuk menyadari dan menggunakan 

keterampilan analisis dan evaluasi untuk memverifikasi kesimpulan 

pemikiran sebelumnya untuk menilai bakat kognitif seseorang. 

3. Tujuan Berpikir Kritis 

Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk menilai kelayakan 

keyakinan atau konsep melalui analisis dan penerapan dengan hasil 

yang dapat diprediksi. Penting bagi siswa untuk memahami apa yang 

mereka pelajari dalam hal ini.  Selain itu, siswa harus mencari sumber 

atau informasi yang lebih tepat dan benar.  Untuk mendapatkan hasil 

yang baik sesuai dengan niatnya, hal ini berupaya untuk memastikan 

bahwa siswa dapat dimintai pertanggungjawaban atas apa yang telah 

mereka klaim. 

4. Berpikir Kritis Jenjang Sekolah Menengah Pertama 

Sangat ideal bagi siswa untuk mulai mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis di kelas IV dan V.
55

 Pada titik ini, siswa 

sudah mampu berkembang secara kognitif. Untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar dalam konteks 

mata pelajaran pendidikan agama Islam, maka terlebih dahulu perlu 

diterapkan berbagai model pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis 

inkuiri dan pembelajaran berbasis masalah. Selain itu, pendidik juga 

harus mampu menyeimbangkan berbagai kegiatan pembelajaran agar 

pembelajaran terfokus pada siswa. Dapat dimengerti bahwa siswa 

sekolah dasar memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri. 

Menerapkan dan membiasakan berpikir kritis akan lebih mudah 

bagi siswa saat mereka memasuki sekolah menengah pertama.  Karena 

siswa mulai menghadapi berbagai permasalahan pada tingkat ini, 
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mereka harus memanfaatkan pemikiran kritis untuk menyelesaikannya.  

Dalam hal peningkatan kemampuan berpikir kritis, pendekatan 

pembelajaran problem based learning dianggap lebih efektif 

dibandingkan pendekatan pembelajaran discovery learning.  Di sisi lain, 

bakat siswa SMP juga ditingkatkan dengan model discovery learning.
56

 

Siswa SMP dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui 

penggunaan strategi pembelajaran berbasis HOTS. 

Kemampuan berpikir kritis siswa akan membantunya lebih 

mudah memenuhi tingkat kompetensi ditingkat sekolah menengah 

pertama dalam kurikulum atau pembelajaran.  Dan memberikan mereka 

kemampuan untuk mempersiapkan diri dan menghadapi berbagai 

hambatan dan persaingan dalam kehidupan mereka di masa depan.
57

 

Pertumbuhan kognitif seseorang mencapai tingkat berpikir abstrak 

ketika ia berusia 12 tahun atau lebih.  Hal ini membantu siswa SMP 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

D. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Ada tiga tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

terlibat dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Berikut tahapan dalam memasukkan Kurikulum 

Merdeka Belajar ke dalam Pendidikan Agama Islam: 

a. Tahap Perencanaan  

Perencanaan adalah proses yang dirancang untuk 

memastikan segala sesuatunya berjalan lancar dan mengambil 

tindakan proaktif untuk mengurangi kejadian tak terduga sehingga 

tujuan dapat tercapai.
58
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Memahami capaian pembelajaran (CP), membuat tujuan 

pembelajaran, membuat alur tujuan pembelajaran, membuat 

penilaian diagnostik, dan mengatur pembelajaran dan penilaian, 

semuanya merupakan bagian dari langkah perencanaan penerapan 

kurikulum merdeka belajar. Uraian mengenai berbagai tahapan 

perencanaan untuk menerapkan kurikulum merdeka disajikan di 

bawah ini:
59

 

1) Memahami Capaian Pembelajaran 

Pemerintah menetapkan capaian pembelajaran sebagai 

kompetensi yang ditargetkan.  Namun hasil pembelajaran tidak 

secara spesifik memandu kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

Capaian Pembelajaran harus dipecah menjadi tujuan 

pembelajaran yang lebih kecil dan lebih dapat dicapai yang 

harus dicapai siswa satu per satu sampai fase tersebut selesai. 

Capaian pembelajaran adalah apa yang perlu dicapai siswa 

pada setiap tahapan PAUD, dimulai dari tahap dasar.  Jika CP 

adalah perjalanan berkendara, CP akan memberikan tujuan 

keseluruhan dan jumlah waktu yang diperlukan untuk sampai 

ke sana (fase). Contoh penggunaan tahapan CP dalam 

perencanaan belajar mengajar adalah belajar mengajar yang 

fleksibel, belajar mengajar sesuai dengan persiapan siswa, 

mengembangkan rencana belajar mengajar kolaboratif. 

2) Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Berdasarkan pencapaian siswa sepanjang satu jam 

pelajaran atau lebih, dibuatlah tujuan pembelajaran (TP).  Guru 

hanya perlu menciptakan tujuan pembelajaran yang lebih 

praktis dan nyata pada saat ini, mereka bahkan belum 

menyusun tujuan-tujuan ini. Dengan cara ini guru dapat 

menyelesaikan proses pembuatan rencana belajar mengajar 
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secara bertahap. Kompetensi dan cakupan konten harus 

menjadi dua komponen utama tujuan pembelajaran.  

Kompetensi merupakan Kapasitas atau bakat yang harus 

ditunjukkan oleh siswa.  Gagasan-gagasan pokok dan topik-

topik yang harus dipahami siswa sebagai kesimpulan suatu 

satuan pembelajaran kemudian dijadikan ruang lingkup materi. 

3) Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran 

Karena tujuan pembelajaran adalah untuk merancang 

dan mengatur kegiatan pembelajaran dan evaluasi selama satu 

tahun, maka cara kerjanya mirip dengan silabus. Bagi pendidik 

yang membangun alur tujuan pembelajarannya sendiri, maka 

tujuan pembelajaran yang dihasilkan pada tahap sebelumnya 

akan disusun secara berurutan dari tahap pertama hingga tahap 

terakhir secara logis dan sistematis. Alur tujuan pembelajaran 

harus disusun secara linear, satu jalur seperti alur kegiatan 

pembelajaran sehari-hari. 

4) Mempersiapkan Asesmen Diagnotik 

Hal ini dimaksudkan dengan membuat evaluasi 

diagnostik, guru mampu melibatkan siswa dalam proses 

perancangan pembelajaran melalui kurikulum merdeka.  

Tujuan dari penilaian diagnostik adalah untuk menentukan 

kompetensi, kekuatan, dan kekurangan siswa sehingga 

pengajaran dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan 

mereka.
60

 

5) Merencanakan Pembelajaran dan Asesmen 

Agar bentuknya lebih spesifik dari alur tujuan 

pembelajaran, maka disusunlah rencana pembelajaran 

berdasarkan alur tujuan pembelajaran yang dimanfaatkan oleh 

pendidik.  Guru dapat membuat rencana pembelajaran yang 
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disesuaikan dengan siswanya dan kebutuhan unik sekolahnya.  

agar setiap guru dapat membuat rencana pembelajaran yang 

unik.  Dalam kurikulum merdeka, perencanaan pembelajaran 

disebut sebagai modul pengajaran. Rencana pembelajaran 

digantikan oleh modul pengajaran. Penilaian, waktu 

pembelajaran, media dan sumber pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, serta materi dan prosedur semuanya terdapat 

dalam modul pengajaran. Para guru percaya bahwa modul 

pengajaran kurikulum merdeka lebih berhasil karena lebih 

kontekstual dan fleksibel. Modul ajar juga memuat instrumen 

penilaian dan metode pelaksanaan penilaian. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Dalam pelaksanaan pembelajaran, tentu saja ada proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran ini dikenal sebagai proses 

dimana siswa dengan guru berinteraksi di ruang kelas.  Freire, 

dikutip Mulyasa, menegaskan pembelajaran pendidikan harus 

difokuskan pada proses menghadapi tantangan untuk melawan 

metode pendidikan yang anti-realistis. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, tentu saja ada proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran ini dikenal sebagai proses 

dimana siswa dengan guru berinteraksi di ruang kelas.
61

 Freire, 

dikutip Mulyasa, menegaskan pembelajaran pendidikan harus 

difokuskan pada proses menghadapi tantangan untuk melawan 

metode pendidikan yang anti-realistis.
62

  

Tanggung jawab utama guru selama proses pembelajaran 

adalah menciptakan lingkungan yang ramah bagi siswa, karena 

mereka akan lebih mudah menerima pelajaran. Hal ini merupakan 

kegiatan belajar yang pokok apabila pembelajaran dilaksanakan 

dengan menggunakan gagasan kurikulum merdeka.  Oleh karena 
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itu, pembelajaran perlu dibuat nyaman dan menyenangkan.  Karena 

hasil akhir belajar akan sangat dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran.  Jika siswa mampu mengikuti pembelajaran secara 

aktif, antusias, dan percaya diri, maka mutu pendidikannya 

tinggi.
63

 Untuk mencapai pembelajaran berkualitas tinggi, 

diperlukan strategi dan teknik pengajaran yang menarik.  Melalui 

pembelajaran berbasis proyek, pendidik harus memasukkan 

dimensi Profil Siswa Pancasila ke dalam proses pembelajaran 

ketika memanfaatkan kurikulum merdeka. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek memiliki 3 tahapan
64

, yaitu: 

1) Peran instruktur pada tahap awal adalah mendukung eksplorasi 

keingintahuan siswa serta bakat dan minatnya.  Pada tahap ini 

siswa menyadari berbagai benda yang ada baik yang ada 

disekitarnya maupun dirinya. 

2) Tahap Perkembangan: Selama fase ini, anak-anak merespons 

pertanyaan dan mengatasi masalah.  Dalam hal ini, pendidik 

membantu siswa dan menemani mereka saat mereka 

melakukan sejumlah tugas investigasi. 

3) Tahap Kesimpulan: Pada fase ini, guru memastikan bahwa 

pengetahuan yang telah dipelajari siswa melalui kegiatan 

proyek diterapkan secara positif.  Untuk menyelesaikan proyek 

dengan sukses, guru juga melakukan refleksi. 

Dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek ini, siswa 

dapat menumbuhkan pemikiran kritis dan kerja tim berdasarkan 

gaya belajar individu dan bidang minatnya. 

Integrasi asesmen dan pembelajaran, khususnya asesmen 

formatif sebagai siklus pembelajaran, sangat ditekankan dalam 

kurikulum merdeka. Ungkapan “teaching at the right level” 

(TaRL) merujuk pada pentingnya menciptakan strategi 
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pembelajaran yang sesuai dengan tahapan pencapaian 

pembelajaran, yang ditunjukkan dengan prinsip pembelajaran dan 

evaluasi. Menyediakan berbagai sumber belajar yang sesuai 

dengan pemahaman siswa membantu terlaksananya pembelajaran 

tersebut. Diferensiasi ini bertujuan untuk membantu setiap anak 

mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Oleh karena itu, 

diperlukan penilaian yang sering dan bervariasi untuk 

pembelajaran berorientasi kompetensi. Kurikulum merdeka 

memberikan landasan yang kuat untuk pendekatan semacam ini. 

Ketika mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 

untuk pembelajaran yang dibedakan berdasarkan tingkat 

prestasinya, tindakan berikut dapat diambil: 

1) Pembelajaran dalam kelompok kecil 

2) Pengelompokan berdasarkan kemampuan tidak spesifik pada 

mata pelajaran, tidak konsisten sepanjang tahun atau semester, 

dan bervariasi tergantung pada kompetensi yang mewakili 

kekuatan siswa. 

3) Siswa yang sudah mahir harus mempertimbangkan jenis tugas 

yang lebih bervariasi. 

4) Siswa harus dapat memilih dari berbagai peran untuk 

meningkatkan dan memperdalam kompetensi yang 

dikembangkan. 

c. Tahap Evaluasi 

Tahap terakhir dalam penerapan kurikulum mandiri adalah 

evaluasi.  Evaluasi kurikulum dikenal dengan istilah proses 

pengumpulan dan evaluasi data yang akurat dan dapat dipercaya 

melalui serangkaian tindakan yang terencana dan disengaja dalam 

satuan pembelajaran yang menerapkan kurikulum merdeka. 

Evaluasi terhadap efektivitas, efisiensi, relevansi, dan kelayakan 

(feasibility) rancangan, pelaksanaan, dan pembelajaran kurikulum 
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pada satuan pendidikan yang menerapkan kurikulum mandiri 

merupakan tujuan evaluasi kurikulum pada satuan pendidikan. 

Ada tiga perspektif yang tersedia untuk menilai 

pembelajaran: Asesmen atau penilaian pembelajaran, pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, dan kurikulum yang berbasis operasional. 

Asesmen merupakan proses mencari, mengumpulkan, dan 

menyiapkan data untuk penilaian digunakan untuk menentukan 

tercapai atau tidaknya tujuan belajar siswa.
65

 Evaluasi ini 

mencakup sejumlah kategori pendidikan, antara lain psikomotorik, 

emosional, dan kognitif.  Penilaian formatif dan sumatif adalah dua 

kategori penilaian yang dibagi dalam kurikulum merdeka. 

1) Asesmen Formatif 

Penilaian formatif dilakukan sebelum atau selama 

proses pembelajaran.  Jika hal ini dilakukan pada awal proses 

pembelajaran, tujuannya adalah untuk menentukan apa yang 

perlu dipelajari siswa.  Ketika diterapkan sepanjang proses 

pembelajaran, penilaian ini juga bertujuan untuk menjamin 

kemajuan siswa dalam belajar.
66

 

2) Asesmen Sumatif 

Penilaian sumatif adalah tinjauan yang dilakukan pada 

akhir proses pendidikan. Penilaian sumatif dapat diberikan 

pada akhir semester atau setelah selesainya satu tema. Tujuan 

penilaian sumatif ini adalah untuk memastikan tujuan 

pembelajaran siswa.
67

 Akan menerima nilai dari evaluasi 

sumatif ini yang dapat di terapkan pada penyelesaian rapor 

anak. 
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Penggunaan perangkat ajar dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka dalam pembelajaran PAI perlu dinilai 

setelah dilakukan evaluasi pembelajaran.  Penilaian terhadap 

bahan ajar terlihat jelas dalam proses pembelajaran;  jika 

materi gagal memfasilitasi pembelajaran, materi tersebut harus 

dievaluasi kembali untuk pengajaran selanjutnya.  Kurikulum 

operasional satuan pendidikan dinilai final. Jika tujuan 

pembelajaran tidak seluruhnya terpenuhi, maka bisa 

dibayangkan guru tidak menciptakan tujuan pembelajaran atau 

mengatur alur tujuan pembelajaran dengan tepat, sehingga 

situasi tersebut harus dinilai. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penulisan dari penelitian terdahulu terdapat beberapa 

hal yang dapat menjadi acuan perbandingan dan sekaligus referensi terkait 

penelitian yang belum pernah diteliti. 

Pertama, skripsi Cindy Sinomi yang berjudul “Persiapan Guru 

dalam Melaksanakan Sistem Pembelajaran Merdeka Belajar di SDN 1 

Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan”. 

Hasil dari penelitian ini yaitu SDN 1 Muara Pinang sudah siap 

melaksanakan kebijakan baru yaitu sistem pembelajaran merdeka belajar 

yang dimulai dari kesiapan para gurunya. Guru-guru di SDN 1 Muara 

Pinang terlebih dahulu melakukan pelatihan bagi mereka yang masih 

awam dengan teknologi sebagai persiapan memperkenalkan sistem 

pembelajaran merdeka belajar. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-

sama meneliti mengenai kurikulum merdeka belajar. Selain itu, jenis 

penelitiannya juga sama yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Prosedur 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sama juga digunakan untuk 

mengumpulkan data.  Penelitian penulis fokus pada penerapan kurikulum 

merdeka belajar dalam pembelajaran PAI untuk mengembangkan sikap 
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kritis siswa, sedangkan penelitian ini berkonsentrasi pada kesiapan guru 

dalam menerapkan sistem pembelajaran merdeka belajar.
68

 

Kedua, skripsi Yeni Juliani yang berjudul “Penerapan Berpikir 

kritis Siswa melalui Model Problem Solving pada Mata Pelajaran PAI di 

SMP Negeri 4 Gunung Megang”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

pendapat siswa tentang penerapan berpikir kritis siswa melalui model 

problem solving pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Gunung 

Megang dinilai baik. Dalam penelitian tersebut memiliki persamaan yakni 

konteks berpikir kritis dalam pembelajaran PAI. Kemudian perbedaan dari 

penelitian tersebut yaitu berfokus pada penerapan berpikir kritis siswa 

melalui model problem solving, sedangkan pada penelitian penulis fokus 

penelitiannya yaitu penerapan kurikulum merdeka belajar pada 

pembelajaran PAI dalam membangun sikap kritis siswa.
69

 

Ketiga, skripsi Atika Widyastuti yang berjudul “Persepsi Guru 

Tentang Konsep Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem Makarim dalam 

Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 3 Sleman”. Berdasarkan hasil 

penelitian, guru PAI MTs Negeri 3 Sleman mempunyai pendapat yang 

baik terhadap pengertian “Merdeka Belajar” yang terlihat dari keinginan 

mereka untuk menaati hukum.  Hal ini menurut Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nadiem Makarim. Pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dengan konsep belajar mandiri Nadiem Makarim meliputi 

tindakan seperti mengadakan workshop, meningkatkan kualitas dan 

kompetensi guru, serta mendapatkan pembinaan dosen pembimbing, 

Kasidik, dan MGMP.  Persamaan juga terdapat dalam penelitian ini, 

khususnya pada pembahasan bagaimana kaitannya dengan setting 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kurikulum merdeka belajar.  

Perbedaannya terletak pada penelitian ini yang mengkaji kurikulum 
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pembelajaran mandiri dalam pembelajaran PAI dari sudut pandang guru 

pendidikan agama Islam. Sedangkan pada penelitian penulis mengarah 

pada penerapan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran PAI dalam 

membangun sikap kritis siswa.
70

 

Artikel yang berjudul  “Penerapan Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran PAI di Sekolah”.
71

 Artikel ini ditulis oleh Ahmad Rifa’I, 

Elis Kurnia Asih dan Dewi Fatmawati. Artikel ini diterbitkan pada Jurnal 

Syntax Admiration Vol 3 No 8 Tahun 2022. Dalam artikel ini membahas 

tentang penerapan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran PAI, dan 

dapat disimpulkan bahwasannya dengan penerapan kurikulum merdeka 

pada pembelajaran PAI akan memudahkan guru dalam mengajarkan 

materi-materi pokok PAI, dan pembelajaran dinilai tidak monoton. Yang 

membedakan dari penelitian ini adalah peneliti akan lebih mendalami 

penerapan kurikulum merdeka belajar dalam membangun sikap kritis 

siswa yang ada di SMP Negeri 2 Gandrungmangu. 

Tesis Hasnawati yang berjudul “Pola Penerapan Merdeka Belajar 

pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Daya 

Kreativitas Peserta Didik di SMAN 4 Wajo Kabupaten Wajo”.
72

 Terdapat 

persamaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis, yaitu sama-

sama membahas bagaimana kurikulum belajar mandiri diterapkan dalam 

pembelajaran PAI. Sebaliknya penelitian penulis berfokus pada 

penggunaan kurikulum belajar mandiri dalam pembelajaran PAI untuk 

menumbuhkan sikap kritis siswa, sedangkan penelitian ini menerapkan 

pembelajaran mandiri untuk meningkatkan bakat kreatif siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lapangan dengan menggunakan 

metodologi penelitian deskriptif kualitatif.  Menurut Denzin dan Lincoln, 

penelitian kualitatif adalah penelitian apa pun yang menggunakan berbagai 

pendekatan penelitian kualitatif dan menilai kejadian melalui latar alami. 

Tiga metode yang digunakan: penggunaan dokumen, observasi, dan 

wawancara.
73

 Metode pelaksanaan penelitian kualitatif menghasilkan data 

deskriptif dari orang-orang yang mungkin diamati, baik melalui bahasa 

tertulis maupun lisan.  Lebih lanjut, alasan penelitian ini dikatakan 

deskriptif adalah karena penelitian ini hanya sebatas memberikan 

informasi faktual dalam upaya menggambarkan permasalahan atau 

keadaan apa adanya.
74

 Tujuan dari temuan penelitian adalah untuk 

memberikan penjelasan yang logis dan tidak memihak tentang keadaan di 

sekitar subjek penelitian. Dalam kondisi seperti ini, semua tindakan dan 

peristiwa harus terjadi persis seperti yang terjadi;  peneliti tidak 

diperbolehkan mengubah data atau memberikan perlakuan istimewa pada 

subjek penelitian. 

Dengan terjun langsung ke lapangan, kelompok terkait, atau 

lembaga yang menjadi subjek penelitian, dicari data deskriptif kualitatif.  

Oleh karena itu, untuk mengevaluasi penerapan kurikulum merdeka 

belajar dalam pembelajaran PAI, penulis harus meneliti secara langsung 

objek penelitian di SMP Negeri 2 Gandrungmangu Cilacap. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek penelitian ini adalah fokus kurikulum merdeka belajar pada 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Gandrungmangu Cilacap 
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2. Subjek penelitian yang digunakan adalah data variabel yang akan 

diteliti, sehingga subjek penelitian yang digunakan peneliti adalah : 

a. Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

Kepala sekolah dipilih sebagai subjek dalam penelitian ini karena 

struktur manajemen kepala sekolah mempunyai kedudukan 

tertinggi dan kepala sekolah merupakan informan yang paling 

memahami konsep pembelajaran di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu Cilacap. Dalam penelitian ini observasi 

langsung dan wawancara digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih detail. 

b. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum sebagai subjek atau 

informan penelitian kedua untuk mengetahui implementasi 

kurikulum belajar mandiri di SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

Cilacap. 

c. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai responden untuk 

mengetahui implementasi kurikulum belajar mandiri di SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu Cilacap.  Mulai dari langkah 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat dilakukannya penelitian disebut dengan lokasi penelitian.  

Faktor penting dalam menjamin keberhasilan penelitian adalah lokasi 

penelitian. Perlu spesifik dan berhati-hati dalam memilih lokasi karena 

disitulah akan dikumpulkan informasi, baik data primer maupun 

sekunder.
75

 SMP Negeri 2 Gandrungamngu Cilacap yang terletak di 

Jalan Ringkar SMP No. 22, Purwadadi, Cisumur, Kecamatan 

Gandrungmangu, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah, menjadi 

lokasi penelitian 
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Karena SMP Negeri 2 Gandrungmangu merupakan sekolah 

menengah pertama yang menganut kurikulum merdeka belajar, maka 

peneliti memilih sekolah tersebut untuk penelitian karena sesuai dengan 

judul penelitian yang peneliti siapkan. Kemudian, SMP Negeri 2 

Gandrungmangu merupakan sekolah yang memiliki komponen 

keagamaan yang kuat dan memiliki prestasi akademik dan 

ekstrakurikuler yang baik, sama seperti sekolah lainnya.  Apalagi, 

belum pernah ada peneliti setingkat penulis di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu Cilacap yang sebanding. 

2. Waktu Penelitian 

Pada tanggal 23 Mei 2023, peneliti melakukan observasi awal sebelum 

melakukan penyelidikan.  Kemudian pada tanggal 25 Oktober 2023 

sampai dengan tanggal 5 Desember 2023 dilakukan penelitian ini.  

Peneliti mengumpulkan informasi tentang pengintegrasian kurikulum 

merdeka belajar ke dalam pembelajaran PAI saat ini di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu selama kurun waktu tersebut.  Peneliti melakukan 

berbagai tugas, termasuk studi dokumentasi, wawancara, dan observasi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data lapangan dikumpulkan melalui berbagai metode. Penelitian ini 

mengumpulkan informasi dengan menggunakan metode berikut: 

1. Observasi  

Metode observasi melibatkan pendekatan sistematis dalam 

mengamati dan mendokumentasikan fenomena yang diteliti.
76

 

Sugiyono menjelaskan, observasi adalah landasan segala ilmu 

pengetahuan, menurut Nasution.  Observasi partisipatif, terbuka, dan 

tidak terstruktur adalah tiga jenis observasi yang dilaporkan Sanafia 

Faisal yang digunakan di Sugiyono. Menurut Mr Spradley dari 

Sugiyono, observasi dapat dibagi menjadi tiga bidang: observasi  
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pasif, observasi menengah, dan observasi aktif.
77

 Menurut Wina 

Wijaya, ada dua jenis observasi yaitu observasi partisipan dan 

observasi non partisipan. Observasi yang dilakukan peneliti 

merupakan observasi non partisipan. Observasi non partisipatif artinya 

peneliti tidak terlibat  langsung dalam kegiatan orang yang diamati 

dan hanya sekedar menjadi pengamat independen di lokasi.
78

  

Peneliti hanya mengamati secara langsung permasalahan yang 

berkaitan dengan penerapan kurikulum belajar mandiri dalam 

pembelajaran PAI pada penelitian ini, dengan menggunakan teknik 

observasi non partisipatif. Diantaranya adalah proses perencanaan 

pembelajaran PAI dengan kurikulum merdeka belajar, uraian kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran PAI dengan kurikulum merdeka belajar, 

dan uraian kegiatan. Penilaian pendidikan PAI menggunakan 

kurikulum merdeka belajar. 

2. Wawancara 

Untuk menciptakan makna seputar isu tertentu, dua orang 

bertemu dan bertukar pikiran dan informasi melalui pertanyaan dan 

tanggapan. Proses ini dikenal sebagai wawancara. Dengan 

menggunakan pedoman wawancara sebagai alatnya, wawancara 

adalah tindakan mengumpulkan data untuk tujuan penelitian melalui 

pertanyaan mendalam dan jawaban antara penanya, atau 

pewawancara, dan penjawab, atau responden. 

Hasil wawancara dijadikan informasi untuk kajian tambahan.  

Temuan penelitian akan diperoleh dari kategorisasi dan ringkasan data 

wawancara.  Peneliti membahas bagaimana kurikulum merdeka 

belajar digunakan dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu Cilacap dalam wawancara ini. 
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Peneliti harus memilih informan dan membuat daftar 

pertanyaan untuk membantu mengarahkan wawancara sebelum 

memulai wawancara.  Tema penelitian memandu desain format 

pertanyaan.  Kemungkinan pertanyaan akan dihasilkan berdasarkan 

instrumen yang dipilih karena penelitian ini bersifat kualitatif dan 

kemungkinan besar pertanyaan akan dikembangkan berdasarkan 

dinamika wawancara yang sedang berlangsung.Sebelum melakukan 

wawancara, peneliti harus mengidentifikasi informan dan merancang 

serangkaian pertanyaan untuk memandu wawancara. Instrumen 

pertanyaan dirancang sesuai dengan tema penelitian. Karena 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka besar 

kemungkinan pertanyaan-pertanyaan akan dikembangkan sesuai 

dengan dinamika wawancara yang sedang berlangsung, sehingga tidak 

menutup kemungkinan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut akan 

dikembangkan dari instrumen-instrumen yang telah diidentifikasi. 

Wawancara ini memberi peneliti data yang tepat dan dapat 

dipahami.  Selanjutnya data-data tersebut dipilah dan dimanfaatkan 

sesuai dengan fokus utama penelitian yaitu bagaimana penerapan 

kurikulum pembelajaran otonom pada pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu Cilacap guna menumbuhkan sikap kritis 

siswa.  Kepala sekolah, kepala kurikulum, dan pengajar mata kuliah 

pendidikan agama Islam menjadi informan dalam penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti, notulensi 

rapat, agenda, dan lain-lain, dokumentasi mencari informasi tentang 

objek dan variabel.
79

 Dokumentasi memudahkan perolehan data 

pendukung yang berkaitan dengan pokok bahasan penelitian oleh 

peneliti.  Selain digunakan untuk dokumentasi, juga dapat berfungsi 

sebagai bukti informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 

                                                           
79

 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan, (Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), Hlm. 72. 



52 
 

 
 

Tesis ini menggunakan metode dokumentasi untuk 

mengumpulkan informasi tentang SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

Cilacap, meliputi visi dan misi sekolah, data siswa, kondisi guru dan 

staf, serta gambar peristiwa, bangunan, dan prasarana. 

E. Teknik Analisis Data 

Penulis penelitian ini menggunakan langkah-langkah berikut untuk 

menilai data lapangan: 

1. Reduksi Data 

Reduksi melibatkan serangkaian langkah, termasuk seleksi, 

fokus, penyederhanaan, dan pemisahan dari data yang belum diolah 

atau data dari catatan lapangan.
80

 Dalam proses reduksi, peneliti perlu 

mengingat tujuan mereka.  Temuan adalah tujuan utama penelitian 

kualitatif.  Dikumpulkan dari wawancara dan observasi lapangan di 

SMP Negeri 2 Gandrungmangu, penulis akan merangkum dan 

mensintesis hasil-hasil utama penelitian lapangan yang mendukung 

data dalam penelitian ini.  Saat memilih data, analisis data yang tepat 

dan menyeluruh diperlukan untuk menghindari pemborosan data 

penting. 

2. Penyajian Data 

Untuk membuat kesimpulan, data yang telah direduksi sebelumnya 

disajikan dalam gaya yang dapat dimengerti.  Ada cara lain untuk 

menyampaikan data ini, termasuk kategori, grafik, deskripsi singkat, 

dan hubungan lainnya. Data dibuat lebih mudah diakses oleh peneliti 

untuk ditafsirkan dan dimanfaatkan.
81

 Oleh karena itu, data dalam 

penelitian ini disajikan dengan menggunakan teks naratif dan tabel 

untuk memudahkan pembacaan temuan penelitian tentang kurikulum 

merdeka belajar pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan 

pengembangan sikap kritis pada siswa. 
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3. Verifikasi Data 

Analisis data dan kesimpulan harus sejalan dengan temuan data 

penelitian yang dikumpulkan.  Hasil yang diharapkan dari penelitian 

kualitatif adalah temuan baru yang belum pernah dibuat sebelumnya.  

Deskripsi dan ilustrasi objek-objek yang sampai sekarang belum 

diketahui yang mungkin terlihat jelas setelah diteliti lebih dekat 

memberikan wawasan.  Untuk memvalidasi data penelitian ini, 

dilakukan tinjauan yang cermat dan komprehensif terhadap semua 

data.  Artinya untuk mencapai suatu kesimpulan akhir, peneliti harus 

mengkaji terlebih dahulu kemudian mengklasifikasikan data yang 

telah dikumpulkannya.  



 
 

54 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Data dikumpulkan di SMP Negeri 2 Gandrungmangu dari siswa 

kelas VII dan VIII, pengelola sekolah, wakil kepala kurikulum, dan guru 

pendidikan agama Islam melalui studi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  Data disajikan penulis dengan menggunakan tulisan naratif. 

Berikut ini informasi mengenai proses pengajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Karakter di SMP Negeri dengan menggunakan Kurikulum 

Merdeka Belajar.  Merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

kurikulum pembelajaran otonom pada Pendidikan Agama Islam dan 

Karakter dalam Mengembangkan Sikap Kritis Siswa di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu merupakan langkah awal dalam proses tersebut. 

1. Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Kurikulum Merdeka Belajar 

pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu 

Dengan menggunakan metodologi wawancara, peneliti melakukan 

penelitian di SMP Negeri 2 Gandrungmangu dan mengumpulkan 

berbagai data dan informasi yang dikaitkan dengan judul penelitian, 

khususnya “Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Sikap 

Kritis Siswa di SMP Negeri 2 Gandrungmangu”. Berikut adalah hasil 

wawancara dengan Ibu Marsilah selaku Kepala Sekolah di SMP Negeri 

2 Gandrungmangu, beliau mengungkapkan : 

“Kurikulum Merdeka Belajar itu adalah kurikulum yang istilahnya 

sekolah diberi kebebasan untuk menentukan arah pembelajaran. 

Kita jadinya nanti tidak terpaku seperti kurikulum sebelumnya 

bahwa batasan materinya, KKM nya dan sebagainya harus dibatasi. 

Kalau merdeka belajar kan harus betul-betul guru diberi wewenang 

penuh untuk memberikan penilaian, soalnya, materinya, walaupun 

materinya sudah dari sana tapi bagaimana cara guru untuk 

menyampaikannya tergantung pada guru masing-masing. Pokoknya 
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yakin kalau itu betul-betul dilaksanakan anak-anak bagus jadi 

punya daya nalar yang tinggi, punya keberanian, percaya diri”
82

 

 

Seperti dapat dilihat dari temuan wawancara di atas, kurikulum 

pembelajaran mandiri memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk 

melakukan hal tersebut menentukan arah pembelajarannya agar tidak 

perpaku pada kurikulum sebelumnya, sehingga guru diberi wewenang 

penuh untuk menyampaikan pembelajarannya dengan versi guru 

masing-masing. Kemudian, jika kurikulum ini dilaksanakan dengan 

baik, maka peserta didik akan memiliki daya nalar yang tinggi, 

memiliki keberanian, lebih percaya diri. 

a. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar 

Guru membuat rencana jauh-jauh hari bahkan sebelum pelajaran 

dimulai ketika menerapkan kurikulum untuk pembelajaran mandiri.  

Tujuan perencanaan adalah untuk memastikan bahwa proses 

pembelajaran berlangsung semudah dan dapat diprediksi.  

Pernyataan berikut disampaikan oleh Ibu Marsilah, Kepala SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu: 

“Perencanaan yang kita lakukan yaitu merancang kurikulumnya, 

karena strukturnya sudah berubah, guru-gurunya juga termasuk, 

yang berbeda lagi adanya P5 itu kita sudah siapkan 

koordinatornya, materi apa yang dijadikan projek, agar anak-

anak betul-betul punya profil pelajar pancasila lebih kuat, itu 

perencanaan yang kita susun seperti itu.”
83

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui 

bahwasannya yang dilakukan dalam perencanaannya yakni dengan 

merancang kurikulum mulai dari adanya P5, materi untuk dijadikan 

projek dan kemudian siswa nantinya agar memiliki profil pelajar 

pancasila yang kuat. 
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Selebihnya Ibu Marsilah juga mengatakan : 

” Kemudian setelah itu guru membuat modul ajar sendiri, mulai 

dari capaian pembelajarannya seperti apa lalu alur tujuan 

pembelajaranya juga seperti apa, nah setelah itu baru menyusun 

modul ajarnya.” 

 

Hal ini juga senada dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Eliya 

Kurniati, S.Pd. selaku urusan dalam bidang kurikulum, beliau 

mengatakan : 

“Perencanaan dalam pembelajaran yang harus guru lakukan itu 

pertama mulai guru memahami CP hingga menyusun modul 

ajar. Kemudian guru harus bisa memanfaatkan fasilitas sarana 

dan prasarana yg sudah disediakan di sekolah dengan 

semaksimal mungkin.”
84

 

 

Bapak Abas Asrofi, S.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam 

juga mengungkapkan terkait perencanaan pembelajaran, beliau 

mengungkapkan : 

“Untuk tahap perencananya kita melakukan analisis capaian 

pembelajaran, tujuan  pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran yang nantinya dikembangkan menjadi modul ajar 

kalau dulu istilahnya RPP.”
85

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa 

dalam perencanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar 

di SMP Negeri 2 Gandrungmangu itu terdapat 4 perangkat utama 

dalam perencanaan pembelajaran yaitu : menganalisi Capaian 

Pembelajaran, merumuskan Tujuan Pembelajaran, menyusun Alur 

Tujuan Pembelajaran, dan menyusun Modul Ajar. 

1) Menganalisis Capaian Pembelajaran untuk Mata Pelajaran PAI 

Untuk dapat berkonsentrasi pada isi dan kompetensi yang 

diperlukan untuk pembelajaran tahap D dalam Kurikulum 

Merdeka, guru harus mempunyai pemahaman yang menyeluruh 

tentang Capaian Pembelajaran sebelum dapat menganalisisnya.  
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Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ditetapkan 

pemerintah dituangkan dalam Keputusan Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, dan Penilai Pendidikan.  Nomor 08/H/KR/2022, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Tabel 4 Capaian Pembelajaran PAI Fase D 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Al-Qur’an dan Hadits Siswa mengetahui makna Al-Qur’an 

dan Hadits Nabi, serta bagaimana 

fungsinya sebagai sumber doktrin 

agama Islam.  Nilai menjaga 

lingkungan dan alam juga dipahami 

siswa sebagai komponen integral dari 

ajaran Islam.  Selain itu, siswa mampu 

mengartikulasikan bagaimana 

pemahamannya terhadap pandangan 

agama moderat. Siswa juga menyadari 

betapa besarnya semangat keilmuan 

yang ditunjukkan oleh sejumlah 

intelektual Islam terkemuka. 

Akidah  Peserta didik mendalami enam rukun 

iman. 

Akhlak  Siswa akan menyelidiki bagaimana 

berdoa dapat berfungsi sebagai 

mekanisme pertahanan diri melawan 

kejahatan.  Siswa juga menyadari 

pentingnya mengecek ulang informasi 

(tabayyun) untuk menghindari 

informasi palsu dan kebohongan.  

Siswa juga mengetahui gagasan Islam 

tentang toleransi yang bersumber dari 

ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi.  

Selain itu, siswa juga dapat mengenal 

berbagai bentuk dan aspek keindahan 

dan seni yang terdapat dalam Islam. 

Fikih  Siswa belajar tentang prinsip-prinsip 

rukhsah, riba, mu’amalah, dan 

internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan 

shalat.  Mereka juga membiasakan diri 

dengan berbagai mazhab dan hukum-

hukum yang berkaitan dengan ibadah 

kurban. 

Sejarah Peradaban 

Islam 

Siswa dapat memahami perkembangan 

sejarah masuknya Islam ke Indonesia 
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melalui penerapan akhlak mulia dari 

kisah-kisah penting Bani Umayyah, 

Abbasiyah, Turki Utsmaniyah, 

Syafawi, dan Mughal. 

 

2) Merumuskan Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Guru Pendidikan Agama Islam harus menjadikan Capaian 

Pembelajaran sebagai pedoman dalam membuat tujuan 

pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran. Guru Pendidikan 

Agama Islam menganalisis Capaian Pembelajaran sebelum 

membuat dan menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

sebagai rangkaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan secara 

logis dan metodis dalam tahap pembelajaran agar dapat mencapai 

tujuan dalam hasil pembelajaran yang diharapkan. Tiga 

komponen pencapaian kompetensi, yaitu pengetahuan, 

kemampuan, dan sikap, yang dipelajari siswa pada setiap 

pembelajaran diuraikan dalam Tujuan Pembelajaran (TP). 

3) Menyusun Modul Ajar 

Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 

Gandrungmangu wajib menetapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran sebelum memulainya. Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar istilahnya yaitu Modul Ajar , dimana modul ajar ini 

disusun secara menarik dan metodis berdasarkan kebutuhan siswa 

di kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul Ajar pada 

tahap perencanaannya itu berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran 

yang dikembangkan menjadi Capaian Pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar 

Pada tahap ini, pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 2 Gandrungmangu diserahkan penuh kepada 

guru dan muridnya di kelas. Agar kegiatan belajar mengajar dapat 
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berjalan lancar dan mencapai tujuan, guru dan siswa berharap dapat 

berinovasi dan berhasil berkolaborasi.  Guru mengikuti persiapan 

dan perencanaan yang telah dilakukan dalam bentuk modul 

pengajaran pada saat melaksanakan proses belajar mengajar. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

Bapak Supangat, S.Ag. selaku guru Pendidikan Agama Islam, beliau 

mengungkapkan : 

“Pelaksanaan pembelajarannya ya tergantung materi, misal 

materi yang disampaikan itu saya buat PPT maka saya harus 

menggunakan proyektor untuk menayangkan materinya, 

kemudian kalo misal materinya tentang sholat jenazah maka 

saya ajak anak-anak untuk bisa mempraktekkannya dengan 

menggunakan alat seadanya.”
86

 

 

Selanjutnya Bapak Abas Asrofi, S.Pd beliau juga mengatakan 

bahwa :  

“Tergantung materi ketika hendak disampaikan ke peserta didik. 

Bentuk kegiatannya itu mencakup kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan penutup.”
87

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa 

pembelajaran dapat dilaksanakan di dalam atau di luar kelas, 

tergantung tema pembelajaran. Selain itu, proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Gandrungmangu dibagi 

menjadi tiga tahap yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abas Asrofi, 

S.Pd. terkait kegiatan pendahuluan, beliau mengatakan bahwa : 

“Dalam kegiatan  pendahuluan pertama saya mengucapkan 

salam, kemudian berdoa, menanyakan kabar, memeriksa 

kehadiran, membrikan apresepsi, menjelaskan P5 yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran itu, dan menyampaika tujuan 
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pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian menanyakan 

anak sudah siap mengikuti materi tersebut atau belum.”
88

 

 

Dari hasil hasil wawancara diatas dapat peneliti ketahui 

bahwa Bapak Abas Asrofi, S.Pd. pada kegiatan pendahuluan yang 

beliau lakukan yaitu mengucap salam, kemudian berdo’a 

bersama, menanyakan kabar, memeriksa kehadiran siswa, 

memberikan apresepsi, menjelaskan P5 yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran itu, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Kemudian menanyakan kesiapan siswa untuk 

masuk ke pembelajaran.  

Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan dokumentasi 

berupa Modul Ajar pada Poin B terkait kegiatan pembelajaran 

yang menyatakan bahwa : 

“Kegiatan Pendahuluan : a) Guru Membuka kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, b) Perwakilan 

siswa memimpin doa memulai pelajaran, c) Guru mengecek 

kehadiran siswa dan pengetahuan yang telah didapat 

sebelumnya, d) Guru memberikan apersepsi dengan 

mengaitkan materi pembelajaran yang akan disampaikan 

dalam kehidupan sehari-hari, e) Guru menjelaskan Profil 

Pelajar Pancasila yang ingin dicapai dalam pembelajaran itu, 

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam materi yang akan disampaikan.”
89

 

 

Sesuai dengan temuan observasi peneliti di dalam kelas, 

Bapak Abas Asrofi, S.Pd.  mengawali kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam kepada siswa, menunjuk seorang 

siswa untuk memimpin doa bersama, dan memverifikasi 

kehadiran siswa.  Beliau kemudian memberikan penjelasan 

dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan tujuan 

pembelajaran dan menjelaskan P5 yang perlu diselesaikan. 

2) Kegiatan Inti 
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Akan selalu ada kontak antara guru dan siswa selama 

kegiatan pembelajaran.  Interaksi dalam pembelajaran sangatlah 

penting agar pembelajaran dapat sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan.  Guru menerapkan berbagai pendekatan yang sesuai 

untuk mengoptimalkan materi yang disampaikan kepada siswa.  

Namun menurut Bapak Supangat, S.Ag., seorang guru Pendidikan 

Agama Islam, guru Pendidikan Agama Islam masih belum tampil 

maksimal dalam melaksanakan pembelajaran yang 

berdiferensiasi.  Beliau mengatakan bahwa: 

“Metode yang saya pakai sementara karena masih sering 

terbawa kurikulum sebelumnya jadi saya masih 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, karena 

ketika pembelajaran yang berdeferensiasi itu masih kurang 

maksimal, masih ada kendala dalam penerapannya karena 

peserta didik memiliki daya penalaran yang berbeda-beda.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Bapak 

Supangat, S.Ag. Karena sering terbawa dari kurikulum 

sebelumnya, metode pengajaran seperti ceramah, sesi tanya 

jawab, dan diskusi masih digunakan dalam pembelajaran.  Guru 

masih belum maksimal dalam menyelenggarakan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang berdiferensiasi. Dikarenakan 

kemampuan berpikir siswa berbeda-beda ketika mereka belajar. 

Bapak Abas Asrofi, S.Pd. juga mengungkapkan terkait 

metode pembelajaran, beliau mengatakan : 

“Saya ketika pembelajaran metodenya sering berdiskusi, jadi 

anak-anak dibuat kelompok, misal 1 kelompok ada 4 anak 

nah kemudian ketika sudah berkelompok, saya suruh anak-

anak untuk mencari sumber buku di perpus terkait materi yg 

dibahas, kemudian ketika sudah selesai setiap kelompok 

diminta untuk maju ke depan untuk mempresentasikan 

hasilnya.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat di ketahui bahwa Bapak 

Abas Asrofi, S.Pd.  menggunakan pendekatan diskusi untuk 
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melaksanakan pembelajaran berbasis masalah. Pendekatan ini 

menumbuhkan kerja sama tim, menghormati sudut pandang satu 

sama lain, dan pengembangan kemampuan berpikir kritis pada 

siswa. Agar siswa dapat menyimpulkan dan membagikan hasil 

percakapan kelompoknya dengan teman sebayanya. 

Kemudian dalam pembelajaran tidak terlepas dari media yang 

digunakan sebagai sarana dalam menyampaikan materi, 

sebagaimana yang disampaikan Bapak Abas Asrofi, S.Pd. dalam 

wawancara dengan peneliti bahwa : 

“Untuk medianya saya tergantung materinya, kadang pakai 

proyektor, kemudian dalam materi tertentu kita menggunakan 

demonstrasi dan sebagainya.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat di ketahui bahwa media 

pembelajaran yang digunakan dalam Pendidikan Agama Islam 

adalah proyektor, dan untuk beberapa hal dapat menggunakan 

sumber daya yang sudah ada di sekolah.  Tujuannya adalah agar 

materi pelajaran mudah dipahami oleh siswa. 

3) Penutup 

Ketika menutup pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru 

selalu menyimpulkan materi dan menanyakan pemahaman siswa 

terhadap materi yang dibahas seperti pemberian kuis dan 

pekerjaan rumah kepada peserta didik.q Sebagaimana yang 

disampaikan Bapak Abas Asrofi, S.Pd dalam wawancara dengan 

peneliti bahwa : 

“Kemudian di ahir sebelum menutup pembelajaran saya 

mengajk anak-anak untuk merefleksi materi yang sudah 

dibahas, kemudian saya memberi kesempatan kepada anak-

anak untuk menanyakan hal yang belum dipahami. Setelah 

itu saya beri tugas untuk dikerjakan dirumah. Setelah itu saya 

menyampaikan mengenai materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya.” 

 

Dari hasil wawancara diatas yang diperkuat dengan observasi 

peneliti pada kelas VIII dapat di ketahui bahwa kegiatan penutup 
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yang dilakukan Bapak Abas Asrofi, S.Pd. yaitu dengan mengajak 

peserta didik melakukan refleksi materi yang sudah dibahas. 

Selain itu, memungkinkan siswa untuk mengajukan pertanyaan 

jika ada yang bingung tentang materi pelajaran. Kemudian beliau 

memberikan tugas untuk membantu siswa meningkatkan 

kemampuan membaca mereka. Selanjutnya beliau juga 

menyampaikan mengenai materi yang akan dibahas dipertemuan 

berikutnya. 

Berikut ini deskripsi pelaksanaan penerapan kurikulum merdeka 

belajar pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Gandrungmangu : 

1) Peneliti melakukan observasi pertama pada tanggal 25 Oktober 

2023 jam kedua kelas VII C. Observasi tersebut mengenai 

penerapan materi/unsur Fikih pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Karakter. Capaian pembelajaran dari 

pembelajaran tersebut adalah siswa memahami internalisasi nilai-

nilai dalam shalat dan sujud.  Tujuan pembelajaran selanjutnya 

adalah siswa mampu menjelaskan perintah agama untuk sujud 

syukur, sahwi, dan tilawah.  Siswa dapat menjelaskan tata cara 

sujud syukur sahwi dan tilawah sebagai sikap patuh terhadap 

aturan Allah SWT.  Siswa dapat memahami hikmah sahwi, 

tilawah, dan syukur melalui pembelajaran berbasis diskusi.  

Selanjutnya digunakan buku pelajaran PAI dan Budi Pekerti VII, 

LCD proyektor, laptop, papan tulis, dan pengeras suara. Lalu 

penerapan pada kegiatan pembelajaran yaitu pertama guru 

membuka pembelajaran dengan mengucap salam, menunjuk salah 

satu peserta didik untuk memimpin doa bersama, mengecek 

kehadiran siswa, kemudian memberikan penjelasan singkat materi 

sebelumnya dengan materi yang akan dibahas sekarang, 

menjelaskan Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran itu, menyampaikan tujuan pembelajaran.  
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Kemudian peserta didik dibagi pada kelompok yang terdiri 

dari 5-6 orang, sekaligus memilih ketua kelompok. Guru 

memberikan stimulus sebelum diskusi terkait dengan beberapa 

tradisi syukuran yang ada di masyarakat juga hikmah 

melaksanakan sujud syukur, sahwi dan tilawah. Kemudian peserta 

didik berdiskusi sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Secara 

bergantian masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya, kelompok lain memberi tanggapan. Kemudian guru 

mengakhiri diskusi tersebut ketika masing-masing kelompok telah 

menyampaikan sub materi. Setelah itu guru menyampaikan poin-

poin penting dari diskusi tersebut.  

Tahap penutup, guru menutup pembelajaran dengan 

melakukan refleksi  bersama peserta didik mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian guru memberi 

tugas rumah untuk mengembangkan kemampuan literasi dengan 

mengerjakkan soal di Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas VII. Lalu guru mengkonfirmasi atau menyampaikan 

materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Setelah itu 

ditutup dengan berdoa bersama peserta didik.
90

 

Langkah-langkah pembelajaran dan pelaksanaannya sudah 

sesuai pedoman pelaksanaan kurikulum merdeka.  Hal ini sesuai 

dengan keyakinan Najela Shihab bahwa kompetensi peserta didik 

dalam hal ini agama dan ketakwaan dapat dikembangkan melalui 

Kurikulum Merdeka.  Berkat kurikulum merdeka, lebih mudah 

bagi guru untuk mengajar siswa ketika mereka memiliki 

kebebasan untuk mengeksplorasi minat dan preferensi belajar 

mereka.
91

 

2) Observasi kedua dilakukan peneliti pada tanggal 25 Oktober 2023 

jam ke Tujuh di kelas VII E yaitu penerapan pada mapel 
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi/elemen Akidah 

Akhlak memiliki capaian pembelajaran yakni peserta didik 

mendalami enam rukun iman. Peserta didik mendalami peran 

aktivitas shalat sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari 

keburukan. Peserta didik memahami pentingnya verifikasi 

(tabayyun) informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan dan 

berita palsu. Peserta didik memahami definisi toleransi dalam 

tradisi islam berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits-hadits 

Nabi. Peserta didik mulai mengenal dimensi keindahan dan seni 

dalam islam termasuk ekspresi-ekspresinya. Kemudian tujuan 

pembelajarannya yaitu menganalisis manfaat beriman kepada 

malaikat. Kemudian media yang digunakan buku teks PAI dan 

Budi Pekerti SMP kelas VII, LCD Proyektor, laptop, papan tulis, 

pengeras suara, Al-Qur’an. Lalu penerapan pada kegiatan 

pembelajaran yaitu pertama guru membuka pembelajaran dengan 

mengucap salam, menunjuk salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa bersama, mengecek kehadiran siswa, kemudian 

memberikan penjelasan singkat materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dibahas sekarang, menjelaskan Profil Pelajar Pancasila 

yang ingin dicapai dalam pembelajaran itu, menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kemudian kegiatan inti pembelajaran, peserta didik 

mengidentifikasi masalah atau materi pokok mengenai makna 

beriman kepada malaikat dan hubungannya dengan aktivitas 

kehidupan. Lalu peserta didik merumuskan hipotesis atau 

pertanyaan terkait materi yang disajikan. Setelah itu peserta didik 

mengumpulkan data dari berbagai sumber tentang mengenai 

makna beriman kepada malaikat dan hubungannya dengan 

aktivitas kehidupan. Kemudian peserta didik menganalisis dan 

menginterpretasikan data. Selanjutnya guru melakukan 
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pengamatan dan penilaian kepada peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Tahap penutup, guru membuat kesimpulan atau rangkuman 

dari materi yang disampaikan. Kemudian tanya jawab tentang 

materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai 

dalam proses pembelajaran. Lalu guru melakukan evaluasi hasil 

belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta 

didik. setelah itu guru mengkonfirmasi atau menyampaikan 

materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Selanjutnya  

ditutup dengan berdoa bersama peserta didik.
92

 

Proses penerapan dan pembelajaran selaras dengan 

penerapan Kurikulum Merdeka. Hal ini sesuai dengan keyakinan 

Syariffudin bahwa Kurikulum Merdeka yang ditetapkan 

berdasarkan tema-tema tertentu dan tidak lekat dengan muatan 

pembelajaran dan kemudian dapat meningkatkan profil pelajar 

Pancasila.
93

 

3) Observasi ketiga dilakukan peneliti pada tanggal 25 Oktober 2023 

jam ketiga di kelas VIII C yaitu penerapan pada mapel 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi/elemen Akidah 

memiliki capaian pembelajaran yaitu peserta didik dapat 

menjelaskan makna Iman Kepada Kitab-kitab Allah SWT, peserta 

didik dapat menjelaskan perbedaan kitab dan suhuf, peserta didik 

dapat menyebutksn kitab-kitab yang wajib diimani, peserta didik 

dapat menjelaskan isi pokok kitab-kitab Allah SWT, peserta didik 

dapat menjelaskan Rasul-Rasul yang menerima kitab, peserta 

didik dapat menjelaskan cara beriman kepada kitab-kitab Allah 

SWT. Kemudian media yang digunakan buku teks PAI dan Budi 

Pekerti SMP kelas VIII, LCD Proyektor, laptop, papan tulis, 

pengeras suara, Al-Qur’an. Lalu penerapan pada kegiatan 
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pembelajaran yaitu pertama guru membuka pembelajaran dengan 

mengucap salam, menunjuk salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa bersama, mengecek kehadiran siswa, kemudian 

memberikan penjelasan singkat materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dibahas sekarang, menjelaskan Profil Pelajar Pancasila 

yang ingin dicapai dalam pembelajaran itu, menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

Kemudian guru membagi siswa menjadi enam kelompok 

dan setiap kelompok diberi sub materi yang akan di diskusikan. 

Setelah itu guru memberi waktu kepada setiap kelompok untuk 

mencari sumber belajar terkait dengan sub materi masing-masing 

kelompok. Kemudian setelah selesai mencari sub materi maisng-

masing kelompok, guru meminta masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan didepan kelas. Setelah itu guru meminta 

kelompok lain untuk memberikan tanggapan, sanggahan atas 

argumen kelompok yang sedang berpresentasi. Kemudian guru 

mengakhiri diskusi tersebut ketika masing-masing kelompok telah 

menyampaikan sub materi. Setelah itu guru menyampaikan poin-

poin penting dari diskusi tersebut.  

Tahap penutup, guru menutup pembelajaran dengan 

melakukan refleksi  bersama peserta didik mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian guru memberi 

tugas rumah untuk mengembangkan kemampuan literasi dengan 

mengerjakkan soal di Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas VIII. Lalu guru mengkonfirmasi atau 

menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. Setelah itu ditutup dengan berdoa bersama peserta 

didik.
94
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Pembelajaran ini dilaksanakan sesuai dengan kurikulum 

merdeka belajar.  Hal ini mendukung pandangan Ahmad Rifa’I, 

N. Elis Kurnia Asih, dan Dewi Fatmawati yang berpendapat 

bahwa penerapan kurikulum merdeka dapat menentukan materi 

pelajaran yang dibahas di kelas dan berdampak pada kecepatan 

dan strategi pembelajaran yang digunakan guru.  Untuk 

memenuhi kebutuhan siswanya.
95

 

Berikut adalah cara pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dalam membangun sikap kritis peserta didik 

berdasarkan Kurikulum Merdeka Belajar. 

a. Metode Pembelajaran yang Digunakan 

Guru menyesuaikan metode pengajarannya dengan kebutuhan 

setiap siswa saat memberikan materi. Metode yang dapat diterima 

harus dipilih berdasarkan efektivitas dan kemampuannya untuk 

membantu siswa belajar. Berdasarkan komponen pengajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Gandrungmangu menerapkan 

metode pengajaran sebagai berikut: 

1) Elemen Al-Qur’an Hadits 

Berdasarkan materi dengan elemen Al-Qur’an dan Hadits 

metode yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu diantaranya : pertama, pembelajaran 

tutor sebaya, dimana peserta didik yang mahir membaca Al-

Qur’an ditunjuk untuk memandu kelompoknya masing-masing 

dan peserta didik membaca berulang-ulang hingga bacaan 

semuanya benar. Kedua, metode demonstrasi dengan guru 

meminta dengan sukarela perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan/mempraktikkan hasil bacaan anggota 

kelompoknya. Ketiga, metode diskusi dan terakhir 
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pembelajaran berbasis produk yang menghasilkan karya 

berupa teks.
96

 

2) Elemen Akidah dan Akhlak 

Berdasarkan materi dengan elemen Akidah dan Akhlak, 

guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu memilih metode diantaranya : pertama, 

metode jigsaw yang dimana guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok dan masing-masing kelompok 

diberi sub bab materi yang akan didiskusikan. Kedua, 

pembelajaran berbasis produk yaitu guru meminta dengan 

sukarela perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi anggota kelompoknya. 
97

 

3) Elemen Fikih 

Berdasarkan materi dengan elemen Fikih, guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Gandrumangu memilih metode 

yaitu metode discovery dan metode berbasis produk, dimana 

guru menyajikan informasi berupa video cara pelaksanaan 

shalat istisqo dan kemudian peserta didik nantinya diharuskan 

untuk mengelola pemahaman tersebut. Dan setelah memahami 

tayangan video maka masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan atau mempraktekkan cara pelaksanaan 

shalat istisqo tersebut.
98

 

4) Elemen Sejarah Peradaban Islam 

Berdasarkan materi dengan elemen Sejarah Peradaban 

Islam, guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu memilih metode jigsaw yang dimana guru 
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membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dan 

masing-masing kelompok diberi sub bab materi yang akan 

didiskusikan. Kemudian metode berbasis produk yaitu guru 

meminta dengan sukarela perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi anggota kelompoknya.
99

 

b. Mengoptimalkan Ruang Diskusi 

Berdasarkan modul ajar Pendidikan Agama Islam kelas VII, 

kegiatan diskusi disetiap proses pembelajaran menjadi hal yang 

utama, karena hampir setiap metode pembelajaran yang 

digunakan guru pasti menyertai kegiatan diskusi. Proses diskusi 

ini dilaksanakan minimal dua orang, kemudian diskusi yang 

dilakukan di dalam kelas bisa dengan menyampaikan pertanyaan 

secara individu oleh peserta didik lalu dibahas bersama sebagai 

bahan diskusi. Disini guru memberi kebebasan kepada peserta 

didik untuk menyampaikan pendapatnya masing-masing dengan 

tujuan agar peserta didik dapat membangun sikap kritisnya dan 

menjadi lebih berani mengungkapkan ide dan pendapatnya.  

c. Menciptakan Ruang Interaktif 

Pada saat pembelajaran guru menciptakan ruang interaktif itu 

merupakan suatu hal yang diharuskan untuk mencairkan suasana  

dikelas agar pembelajaran tidak monoton atau tertuju hanya 

dimateri saja. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abas 

Asrofi, S.Pd. beliau mengatakan : 

“Kalo sudah tidak fokus pertama saya menghentikan materinya 

dulu, lalu saya menanyakan apakah ada yang masih bingung, 

atau ada yang mau ditanyakan. Kadang saya juga melakukan 

ice breaking meskipun hanya sederhana, sebentar biar mereka 

bisa fokus lagi.”
100

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

ketika peserta didik sudah mulai tidak fokus maka yang dilakukan 
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guru menghentikan materi kemudian memberi kesempatan 

peserta didik untuk menanyakan hal yang belum dipahami. Selain 

itu juga melakukan ice breaking ataupun game disesuaikan 

dengan materi agar peserta didik bisa fokus kembali.  

Dalam pembelajaran yang menyenangkan membuat peserta 

didik akan lebih aktif, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai sesuai dengan keinginan. Hal ini sesuai yang dikatakan 

oleh Syifa sebagai peserta didik, dia mengatakan : 

“Belajar sama Pak Abas menyenangkan, karena bisa diajak 

bercanda kalo waktunya bercanda. Terus orangnya asik dan 

sering ada game nya. Ketika pembelajaran saya bisa 

memahami penjelasan pak Abas.”
101

 

 

Hal ini selaras dengan perkataan Putri sebagai peserta didik : 

“Asik karena bisa diajak bercanda, Karena membuat saya 

mengerti sertiap pembelajaran itu ga selalu fokus, kadang ada 

bercandanya.”
102

 

 

Berdasarkan hasil wawancara kedua peserta didik diatas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran tidak selalu fokus pada materi, 

namun ada kala guru bisa menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan dengan mengajak peserta didik bercanda 

diwaktu yang tepat untuk bercanda, kemudian di sela-sela 

pembelajaran guru menyisipkan kegiatan ice breaking atau game 

yang disesuaikan dengan materi agar peserta didik dapat 

membangkitkan jiwa belajar dan dapat membangun sikap kritis 

siswa tanpa membebankan peserta didik. 

d. Memberikan Pertanyaan Pemantik 

Dalam hal ini, sebelum kegiatan inti guru selalu 

memberikan pertanyaan pemantik untuk peserta didik. Pertanyaan 

pemantik yaitu pertanyaan yang dilontarkan kepada peserta didik 

guna meningkatkan partisipasi peserta didik dalam topik yang 
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akan menjadi pembahasan. Kegiatan ini tercantum dalam 

rancangan modul ajar berdasarkan aturan Kurikulum Merdeka 

Belajar.
103

 Tujuan memasukkan pertanyaan pemantik ke dalam 

proses pembelajaran adalah untuk membantu siswa 

mempertahankan pengetahuan sebelumnya, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis saat menanggapi pertanyaan, dan 

memudahkan guru untuk menilai penguasaan mereka terhadap 

materi yang dibahas. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pada 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMP Negeri 2 Gandrungmangu pertanyaan pemantik tercantum 

dalam modul ajar disetiap materi pembahasan. Adapun 

pertanyaan pemantik tersebut yang tedapat dalam materi 

“Macam-Macam Sujud” yaitu : 

a) Apa hakikat sujud? 

b) Apa itu sujud syukur, sahwi dan tilawah? 

c) Bagaimana cara melakukan sujud syukur, sahwi dan 

tilawah? 

d) Apa fungsi sujud syukur, sahwi dan tilawah dalam 

menjalani kehidupan? 

Pertanyaan-pertanyaan pemantik ini berpotensi memicu minat 

siswa, membimbing mereka melalui proses percakapan, dan 

membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

ketika menyuarakan sudut pandang mereka. Hal ini seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Abas Asrofi, S.Pd. sebagai guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Gandrungmangu :  

“Upayanya sebelum masuk ke materi saya selalu memberi 

pertanyaan pemantik yang membuat peserta didik menjadi 

berpikir, kemudian saya selalu memberi kesempatan peserta 

didik untuk menyampaikan pedapatnya. Nanti ketika pada 
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saat ditengah-tengah materipun juga sama saya selalu 

menyampaikan silahkan ada yang mau disampaikan dahulu, 

atau ada yang mau ditanyakan, di akhirpun sama.”
104

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa pertanyaan pemantik itu menjadi hal yang dapat digunakan 

dalam membangun sikap kritis siswa. Kemudian selain itu 

pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan pendapatnya. 

e. Penerapan Sistem Belajar Studi Kasus 

Pada saat pembelajaran, pendidik memaparkan suatu kasus 

mulai dari indentifikasi masalah hingga tahap pemecahan masalah 

dengan tujuan agar siswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya dan menguji kreativitas siswa dalam mencari 

solusi. 

Dari kelima upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membangun sikap kritis siswa diatas, berdasarkan teori 

Facione diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 5 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Facione 

No. Indikator Kemampuan Siswa 

1. Interpretasi  Mampu menjelaskan makna suatu 

peristiwa atau gambar 

2. Analisis Mampu menganalisis data yang yang 

dikumpulkan dari berbagai sumber 

3. Evaluasi  Mampu menilai tanggapan orang lain 

sesuai argumennya 

4. Inferensi  Mampu menyimpulkan data dari hasil 

identifikasi teks 

5. Ekplanasi  Mampu menyatakan argumen dari 

persoalan yang tengah dikaji.  

Mampu mempresentasikan hasil 

temuan. 

6. Pengaturan Diri Mampu mengontrol dirinya dalam 

memecahkan masalah menggunakan 

keahlian dalam menganalisa. 
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Berdasarkan temuan observasi di kelas, peneliti menemukan 

bahwa dari segi indikator interpretasi, siswa dapat menjelaskan 

pengertian infografis dengan menunjuk secara acak atau atas inisiatif 

sendiri, yaitu gambar yang disajikan sebagai bentuk visualisasi data 

informasi.  Itu bukan sekedar teks dalam pembelajaran.  Presentasi 

lisan diberikan, dengan setiap siswa menggunakan bahasa mereka 

sendiri berdasarkan pemahaman mereka. Sampai siswa mampu 

menyimpulkan makna yang disarankan dari gambar tersebut, pesan 

yang diinginkan tersampaikan. 

Salah satu indikator analisisnya adalah kemampuan mengenali 

permasalahan. Berdasarkan temuan observasi dikelas siswa dapat 

membedakan pengertian, cara melakukan, dan contoh ketiga jenis 

sujud, yaitu sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah. Siswa 

diberi tugas untuk diselesaikan dan mampu mengelompokkannya ke 

dalam satu kategori yang berkaitan dengan sahwi, tilawah, dan 

syukur dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian, dengan menentukan 

apa yang telah mereka ketahui dan apa yang harus dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut, siswa mampu memahami masalah yang 

telah disajikan. 

Siswa dapat mengevaluasi pernyataan berdasarkan kesulitan yang 

diberikan dengan memeriksa indikator penilaian. Siswa dapat 

menentukan arah jawaban temannya melalui latihan perumusan 

hipotesis yang melibatkan pengajuan beberapa pertanyaan.  Dengan 

bimbingan guru ketika menjawab, siswa dapat mengevaluasi 

jawaban yang diberikan teman lain. Dengan membela atau 

menawarkan lebih banyak informasi berdasarkan argumen.  Dengan 

membandingkan hasil percakapan kelompok dengan kesimpulan tim 

sendiri, siswa dapat mengevaluasi hasil diskusi melalui kerja 

kolaboratif. 
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Siswa dapat mengevaluasi teks atau visual untuk menarik 

kesimpulan dengan menggunakan indikator inferensi. Berdasarkan 

temuan observasi dikelas “Mari bertafakur” adalah paragraf yang 

disajikan. Siswa mengamati dan merangkum teks di bawah 

bimbingan guru.  Setiap siswamengkomunikasikan kesimpulannya 

secara verbal dalam upaya mempelajari lebih lanjut dan memperluas 

perspektif siswa terhadap teks.  Siswa memeriksa dan kemudian 

mendeskripsikan temuan kelompok satu sama lain melalui upaya 

kolaboratif. 

Siswa dapat mengartikulasikan temuan dan alasannya dalam 

indikasi penjelasan. Berdasarkan temuan observasi dikelas indikator 

eksplanasi dapat diselidiki secara lebih rinci selama pembelajaran 

melalui kerja sama tim.  Setiap kali guru menyajikan suatu masalah 

di depan kelas, terlihat bahwa siswa bersemangat untuk 

menyelesaikannya dan bersemangat menawarkan solusinya kepada 

kelompok yang tepat.  Siswa merasa lebih nyaman dan percaya diri 

ketika mereka bekerja dalam tim untuk menjelaskan hasil atau 

presentasi. Guru berupaya meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dengan memberi mereka kesempatan untuk menjelaskan bagaimana 

perasaan mereka tentang konten yang mereka pelajari dan membuat 

argumen tentang mengapa mereka memahaminya.  Siswa diberi 

kesempatan untuk menumbuhkan pola pikir kritis melalui aspek 

eksplanasi. 

Penanda pengendalian diri atau yang disebut dengan kemandirian 

belajar.  Tujuan dari penilaian indikator pengaturan diri adalah untuk 

mengevaluasi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan 

mengungkapkan ide.  Siswa dibimbing ke situasi yang terkait dengan 

pemecahan masalah melalui peran pendidik.  Berdasarkan observasi 

peneliti terlihat bahwa percakapan kelompok berperan besar dalam 

proses pemecahan masalah dan penyampaian pembelajaran.  Siswa 
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menggunakan kelompok sebagai forum untuk berbagi teori dan 

justifikasi untuk mengatasi masalah. 

c. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 

Merdeka belajar 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 

2 Gandrungmangu melakukan analisis mengenai apa yang telah 

dicapai dan apa yang perlu ditingkatkan sepanjang tahapan evaluasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan 

menggunakan Kurikulum Merdeka.  Guru menyelesaikan evaluasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam setelah tugas pembelajaran 

selesai. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abas Asrofi, S.Pd. 

beliau mengungkapkan : 

“Evaluasi pada saat pembelajaran biasanya saya langsung secara 

lisan, misalkan materinya sudah selesai yang saya sampaikan 

kemudian saya bertanya terkait materi itu, biasanya diacak satu 

persatu. Kadang juga saya bikin satu pertanyaan saya tunjuk si 

A untuk menjawab, setelah itu saya beri kesempatan si A untuk 

menunjuk temannya yang kan menjawab lagi.”
105

 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Supangat, S.Pd. 

beliau mengatakan : 

“Evaluasi pembelajaran PAI itu langsung dikerjakan pada saat 

setelah selesai pembelajaran. Jadi saat akhir pembelajaran ada 

pertanyaan-pertanyaan yang dilemparkan siswa secara langsung 

atau mungkin pas ada kesempatan bisa tertulis.”
106

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat di ketahui bahwa pada saat 

evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan secara 

langsung ketika materi yang disampaiakan sudah selesai dengan 
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memberikan pertanyaan-pertantaan kepada peserta didik untuk 

mengetahui pemahaman mereka terkait materi yang telah dibahas. 

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, evaluasi disebut dengan 

penilaian. Penilaian adalah kegiatan terencana dan berkelanjutan 

yang diselesaikan pada awal, selama, dan akhir proses pembelajaran. 

Tiga jenis penilaian yang digunakan dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam adalah Penilaian Formatif, Penilaian 

Diagnostik, dan Penilaian Summatif. 

1) Asesmen Diagnostik 

Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Abas Asrofi, S.Pd. 

terkait asesmen diagnostik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti, beliau mengungkakan : 

“Asesmen diagnotik itu saya laksanakan ketika awal 

pembelajaran untuk saya bisa menentukan strategi seperti apa 

agar anak-anak paham terhadap materi dan dilakukan dengan 

tanya jawab terkait materi yang akan dipelajari.”
107

 

 

Dari hasil wawancara diatas dengan Bapak Abas Asrofi, S.Pd. 

dapat di ketahui bahwa guru melakukan asesmen diagnostik 

sebelum pembelajaran dimulai dengan memberikan pertanyaan 

terkait materi yang akan dipelajari sehingga guru dapat 

menentukan strategi yang sesuai dengan kondisi anak-anak agar 

penyampaian materi mudah dipahami. 

2) Asesmen Formatif 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melakukan 

evaluasi formatif ini untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 

memenuhi tujuan pembelajaran.  Berdasarkan temuan percakapan 

dengan Bapak Abas Asrofi, S.Pd.  Mengacu pada evaluasi 

formatif, beliau menyatakan: 

“Asesmen formatif saya lakukan ketika proses pembelajaran 

yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan teknik 
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penilaiannya saya menggunakan tes dan non tes, contohnya 

yang tes itu saya beri tugas berupa pertanyaan ataupun yang 

lain, kemudian yang non tes itu berupa kegiatan dikelas misal 

diskusi, presentasi dan lain-lain.” 

 

Dari hasil wawancara di atas terlihat jelas bahwa penilaian 

formatif digunakan oleh guru untuk mengevaluasi kemajuan 

siswa terhadap tujuan pembelajaran selama pembelajaran 

berlangsung.  Selanjutnya, ada dua metode yang digunakan: tes 

dan non tes. 

3) Asesmen Sumatif  

Hasil wawancara Bapak Abas Asrofi, S.Pd dengan peneliti.  

Berikut disampaikannya mengenai penilaian sumatif mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu: 

“Asesmen sumatif itu setiap tengah semester sama akhir 

semester. Tekniknya tertulis, kalo sumatif itu untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Soalnya sudah dari MGMP, 

karena kami masih mengikuti sana. Memang pas awal itu 

disampaikan kalo kurikulum merdeka itu boleh bikin soal 

sendiri, tapi ternyata ketika pelaksanaannya kita ikut 

MGMP.”
108

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa evaluasi 

sumatif dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada setiap 

pertengahan dan akhir semester.  Menentukan hasil belajar bagi 

siswa merupakan tujuannya.  Metode yang dilakukan adalah 

dengan cara tertulis atau tes. 

2. Permasalahan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Sikap Kritis 

Siswa di SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

Tentu saja ada permasalahan yang muncul ketika pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan Kurikulum 
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Merdeka Belajar, dan permasalahan ini menjadi hambatan dalam proses 

tersebut. Temuan observasi dan wawancara peneliti terhadap urusan 

kurikulum, kepala sekolah, dan guru  pendidikan agama Islam tentang 

tantangan yang dihadapi ketika menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Permasalahan yang dihadapi di SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

dianratanya adalah masalah pemahaman guru tenteng Kurikulum 

Merdeka. Karena didalam kurikulum merdeka terdapat perubahan 

secara teknis dan teoritis dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum 

merdeka adalah bentuk penyempurnaan daripada kurikulum 2013, 

dalam pelaksanaan pembelajarannya jelas berbeda dengan penerapan 

kurikulum 2013. Namun, guru di SMP Negeri 2 Gandrungmangu masih 

terbiasa menggunakan kurikulum 2013, sehingga untuk mengubah 

kebiasaan tersebut masih sedikit perlu proses. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Dra. Marsilah selaku Kepala SMP Negeri 2 

Gandrungmangu : 

Pemahaman guru terhadap Kurikulum merdeka menjadi salah satu 

permasalahan yang dihadapi SMP Negeri 2 Gandrungmangu. Karena 

kurikulum merdeka berbeda dengan kurikulum sebelumnya baik teori 

maupun tekniknya. Kurikulum merdeka  merupakan salah satu upaya 

penyempurnaan kurikulum 2013. Namun, cara pelaksanaan 

pembelajarannya sangat berbeda dengan kurikulum 2013. Jadi, masih 

diperlukan waktu untuk menghentikan praktik penggunaan kurikulum 

2013, karena guru di SMP Negeri 2 Gandrungmangu sudah terbiasa 

melakukannya.  Menurut Ibu Dra.  Marsilah, Kepala SMP Negeri 2 

Gandrungmangu: 

“Permasalahan yang pertama jelas internal dari kita rasa belum siap 

perubahan mindset yang masih berat, mengajar itu bukan seperti 

yang dulu itu masih berat.”
109
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Selain itu Ibu Eliya Kurniati, S.Pd. selaku Urusan dalam Bidang 

Kurikulum menambahkan : 

“Permasalahan disini itu pada dasarnya kita covernya menggunakan 

namanya kurikulum merdeka tetapi pelaksanaannya masih 

kurikulum 2013. Jadi guru masih terbiasa dengan konsep penerapan 

kurikulum 2013 atau masih terbawa suasana mengajar pakai 

kurikulum 2013, sehingga disini dikatakan belum maksimal dan 

masih perlu memahami konsep dari Kurikulum merdeka. Kemudian 

disini kan boleh dibilang banyak guru yang senior, jadi kalo 

misalkan susah untuk menerima ilmu baru gitu lah ya dan untuk 

misal ada sosialisasi masih belum bisa untuk diterapkan, ujungnya 

kan jadi gak bisa jalan.”
110

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat di ketahui bahwa guru di SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu belum siap dalam perubahan maindset 

mengajarnya, karena masih terbiasa atau masih terbawa suasana 

kurikulum 2013 dan di SMP Negeri 2 Gandrungmangu  banyak guru 

yang senior yang masih susah menerima ilmu baru. Jadi pada dasarnya 

di SMP Negeri 2 Gandrungmangu covernya menggunakan kurikulum 

merdeka namun pelaksanaannya masih kurikulum 2013. 

Selain permasalahan diatas, adapun permasalahan dalam 

pembelajaran deferensiasi yang kurang maksimal yaitu guru dalam 

penerapannya masih kesulitan dan terkadang membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk menilai karakter anak. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh Pak Abas Asrofi, S.Pd. guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti : 

“Permasalahannya itu saya masih kesulitan dalam menerapkan 

pembelajaran berdeferensiasi, karena peserta didik kan memiliki 

kemampuan berpikirnya beda-beda. Misal pada mapel Al-Qur’an 

Hadits untuk membedakan anak mana yang sudah bisa membaca Al-

Qur’an, setengah bisa dan kemudian yang bisa itu pastinya 

membutuhkan waktu yang lama.”
111

 

 

                                                           
110

 Hasil wawancara dengan Ibu Eliya Kurniati, S.Pd. selaku urusan dalam bidang 

kurikulum, pada tanggal 30 Ontober 2023. 
111

 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Abbas Asrosi, S.Pd. selaku guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Gandrungmangu pada tanggal 30 Oktober 2023. 



81 

 

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 2 

Gandrungmangu dalam pembelajaran berdiferensiasi masih mengalami 

kesulitan dan belum maksimal. Penyebab pembelajaran kurang 

maksimal karena dalam proses pembelajaran siswa mempunyai 

kemampuan dan kompetensi yang berbeda-beda.  Sehingga perlu 

adanya penyesuaian pada awal pelaksanaannya oleh guru karena dalam 

mengelompokkan siswa dengan hasil diagnosa akan terdapat perbedaan 

gaya belajar siswa antara satu anak dengan anak lainnya, sehingga 

terkadang memerlukan waktu yang cukup lama untuk membedakannya. 

Dalam penerapan pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka 

belajar itu membutuhkan penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai. Namun kenyataannya di SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

dalam penyediaan sarana dan prasarana masih belum memadai sehingga 

menjadi permasalahan dalam proses pembelajaran. Hal ini disampaikan 

oleh Ibu Eliya Kurniati, S.Pd. selaku urusan dibidang kurikulum, beliau 

mengungkapkan : 

Untuk melaksanakan kurikulum merdeka belajar harus tersedia 

sarana dan prasarana yang memadai.  Namun pada kenyataannya SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu masih kekurangan sarana dan prasarana yang 

memadai sehingga menghambat proses pembelajaran. Hal ini 

disampaikan oleh ibu Eliya Kurniati, S.Pd. beliau mengatakan: 

“Dari media pembelajarannya masih kurang, sekarang untuk LCD 

proyeknya itu kita hanya punya beberapa saja. Kemudian wifi yang 

masih lemot padahal biayanya sudah cukup besar itu juga jadi 

permasalahan.”
112

 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Abas Asrofi, S.Pd. selaku 

guru Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti, beliau mengatakan : 

“Permasalahan yang lain itu disarana, misalkan kita mau ngajar 

pakai media proyektor sedangkan sarana masih belum memadai, 
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itulah menjadi kendala. Intinya rebutan dengan guru lain yang 

harusnya mau menampilkan tayangan video atau apa jadi kurangnya 

sarana dan prasarana materi yang tadinya mau disampaikan itu jadi 

kurang maksimal. Kemudian diperpustakaan bukunya kurang 

lengkap, sehingga untuk mencari sumber belajar jadi terhambat”
113

 

 

Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

penyediaan sarana di SMP Negeri 2 Gandrungmangu ini masih belum 

memadai diantaranya kurangnya LCD proyektor yang hanya punya 

beberapa saja sehingga menjadi kendala dalam proses pembelajaran. 

kemudian sarana wifi yang masih kurang lancar untuk mengakses guru 

dan peserta didik untuk mencari sumber belajar. 

B. Pembahasan  

Peneliti kemudian melakukan analisis data terhadap data yang telah 

dikumpulkan dengan memperhatikan hasil penyajian data yang telah 

diberikan sebelumnya.  Metode yang digunkan yakni deskriptif kualitatif.  

Di SMP Negeri 2 Gandrungmangu, Kurikulum Merdeka di kelas VII 

digunakan mulai tahun 2022 didalam melaksanakan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Kebijakan Kurikulum 

Merdeka yaitu pada tahap D pada jenjang SMP kelas VII diikuti oleh SMP  

Negeri 2 Gandrungmangu.  Implementasi kurikulum merdeka dalam 

pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar 

Peneliti mengamati adanya perencanaan pembelajaran tertulis 

Kurikulum Merdeka Belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

bagi siswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 2 Gandrungmangu.  

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di SMP Negeri 2 Gandrungmangu, salah satu jenis 

pendidikan formal yang menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar 

sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran. 
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Metode perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Gandrungmangu yang menganut kurikulum merdeka 

belajar dimulai dengan analisis capaian pembelajaran berupa 

seperangkat kompetensi dan ruang lingkup materi yang harus dipenuhi 

siswa pada setiap tahap perkembangan.  Guru Pendidikan Agama Islam 

menggunakan capaian pembelajaran sebagai salah satu komponen 

merumuskan tujuan pembelajaran. 

Guru SMP Negeri 2 Gandrungmangu khususnya yang mengajar 

Pendidikan Agama Islam menggunakan rumusan tujuan pembelajaran 

sebagai langkah awal dalam membuat Alur Tujuan Pembelajaran.  

Proses ini dilakukan secara mandiri dan berdasarkan temuan analisis 

capaian pembelajaran, yang dilakukan dengan membuat dan mengubah 

contoh-contoh yang telah diberikan pemerintah.  Selanjutnya guru 

Pendidikan Agama Islam menyusun beberapa item dalam Alur Tujuan 

Pembelajaran, seperti unsur-unsur yang dimanfaatkan, capaian 

pembelajaran, Tujuan Pembelajaran yang akan dicapai siswa, isi yang 

akan dipelajari, indikator siswa, Profil Siswa Pancasila,  macam 

penilaian yang akan digunakan, dan alokasi waktu yang akan dijadikan 

pedoman dalam pembuatan modul pengajaran. 

Selain sebagai perangkat pengajaran yang menjadi sumber utama 

pengajaran untuk mencapai capaian pembelajaran, perencanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu juga menyusun modul pengajaran.  Modul 

Pengajaran disusun dengan tujuan agar siswa dapat mengeksplorasi 

minat dan bakatnya dengan menyesuaikan dengan kebutuhannya.  Hal 

ini sesuai dengan pandangan Ahmad bahwa kurikulum merdeka 

memberikan pembelajaran yang sebebas dan senyaman mungkin, 

memungkinkan anak-anak belajar dengan tenang dan tenteram tanpa 
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tekanan atau paksaan apa pun, sekaligus menonjolkan keterampilan 

individu mereka.
114

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar 

Guru dan peserta didik di kelas bertanggung jawab penuh 

terhadap pengajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 

Kurikulum merdeka pada tahap pelaksanaan. Agar kegiatan belajar 

mengajar dapat berjalan lancar dan mencapai tujuan, guru dan siswa 

berharap dapat berinovasi dan berhasil berkolaborasi. Tiga kegiatan 

yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup digunakan di SMP Negeri 

2 Gandrungmangu untuk melaksanakan proses pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 

Kurikulum merdeka  

1) Kegiatan Pendahuluan 

Untuk memulai proses pembelajaran, guru memberi salam kepada 

siswa kemudian memilih salah satu di antara mereka untuk 

memimpin doa.  Karena dimaksudkan agar siswa memiliki tingkat 

religiusitas yang tinggi terhadap Allah SWT, maka hendaknya 

berdoa sebelum belajar. Setelah melakukan kehadiran atau 

memverifikasi bahwa semua siswa hadir, guru memberikan 

pemahaman tentang materi dengan membuat koneksi ke situasi 

dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa siswa dapat mengingat dan siap mempelajari 

materi baru. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di 

kelas, guru menyampaikan Bab tentang Mengagungkan Allah SWT 

Dengan Tunduk Pada PerintahNya. Fokus pembahasannya yaitu 

tentang makna, tata cara dan hikmah sujud syukur, sahwi dan 

tilawah. Selanjutnya guru menyampaikan Profil Pelajar Pancasila 

yang hendak di capai diantaranya Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia serta Berpikir kritis. Terakhir, 

guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran terhadap materi yang 

akan di capai yaitu peserta didik dapat menjelaskan perintah agama 

untuk sujud syukur, sahwi dan tilawah, peserta didik dapat 

menjelaskan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah, dan peserta 

didik dapat memahami hikmah melaksanakan sujud syukur, sahwi 

dan tilawah. 

2) Kegiatan Inti 

Di tahap ini berisi kegiatan menyampaikan materi pembelajaran 

yang disampaikan sesuai dengan Capaian Pembelajaran yang ada 

dalam Kurikulum Merdeka yaitu pada elemen fikih, pada akhir fase 

D ini peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud 

dan ibadah shalat dan hal itu sudah tercapai dengan bukti dalam 

kelas siswa mampu menjelaskan pengertian, tata cara dan mampu 

memahami hikmah sujud syukur, sahwid an tilawah. Pembelajaran 

dilakukan dengan mengembangkan pengetahuan siswa baik dari 

sikap yang terdiri dari kognitif yaitu keingintahuan siswa yang tinggi 

dan aktif dalam proses pembelajaran, kemudian afektif yaitu kerja 

sama dalam kelompok dan menghargai pendapat temannya, lalu 

konatif atau perilaku siswa pada saat pembelajaran berlangsung.  

Guru memberikan penjelasan yang cukup gamblang tentang isi 

yang dibahas dalam kegiatan pokok mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan konsisten memberikan contoh-contoh yang 

mudah dipahami. Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok untuk mendiskusikan topik tersebut. Guru 

kemudian memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk 

mencari materi pembelajaran yang berkaitan dengan sub materi 

masing-masing. Jika ditemukan masalah pada materi yang dipelajari, 

guru mempunyai tanggung jawab untuk membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. Guru kemudian meminta setiap 

kelompok untuk mempresentasikan di depan kelas setelah selesai 
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mengumpulkan bahan-bahan pendukung setiap kelompok.  

Selanjutnya, guru meminta kelompok lain untuk menanggapi dan 

sanggahan  yang dibuat oleh kelompok yang melakukan presentasi. 

Selama proses pembelajaran, guru menggunakan metode 

pembelajaran variatif, karena metode belajar harus disesuaikan 

dengan konten pembelajaran supaya ilmu yang dipelajari mudah 

masuk kepada peserta didik. Selain itu, guru menggunakan berbagai 

sumber belajar selain buku teks, seperti presentasi PowerPoint video 

ajar, untuk membantu siswa mengurangi rasa bosan dan 

mempermudah penjelasan konsep yang kompleks. 

3) Penutup  

Di fase terakhir ini, guru melibatkan siswa dalam melakukan 

refleksi tentang pelajaran yang telah diajarkan. Dari hasil observasi 

yang peneliti temukan, guru melakukan refleksi dengan maksud 

untuk membantu siswa mengingat kembali apa saja yang sudah 

dijelaskan oleh guru yang berkitan dengan materi sujud syukur, 

sahwi dan tilawah mulai dari pengertian, tata cara dan hikmah dalam 

sujud syukur, sahwi dan tilawah. Setelah itu, guru memberikan 

masukan kepada siswa dan memberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan jika ada sesuatu yang mereka tidak yakin dapat mereka 

pahami. Kemudian guru mengakhiri dengan membaca doa bersama 

dan membagikan rencana pelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

Berdasarkan Kurikulum Merdeka Belajar, berikut beberapa cara 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kepada siswa 

untuk mengembangkan sikap kritisnya: 

a. Metode Pembelajaran yang digunakan 

Pada proses pembelajaran tentunya guru menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat sesuai dengn kondisi siswa, dimana siswa 

memiliki kemampuan yang bervariasi. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah menyajikan pembelajaran dengan memperhatikan 

dan memahami latar belakang emosi, dorongan atau motivasi dan 
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kemampuan individu serta adanya penyesuaian materi pelajaran dan 

tugas-tugas pembelajaran siswa, sehingga metode yang dibutuhkan 

adalah metode yang dapat memenuhi dan melayani kebutuhan-

kebutuhan siswa tersebut.  

b. Mengoptimalkan Ruang Diskusi 

Dalam kegiatan diskusi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 2 Gandrungmangu menjadi hal yang utama, karena 

hampir setiap metode pembelajaran yang digunakan guru pasti 

menyertai kegiatan diskusi. Disini guru memberi kebebasan peserta 

didik untuk menyampaikan pendapatnya masing-masing dengan 

tujuan agar peserta didik dapat membangun sikap kritisnya dan 

menjadi lebih berani mengungkapkan pendapatnya. 

c. Menciptakan Ruang Interaktif 

Pada proses pembelajaran guru harus mampu mencairkan suasana 

dikelas agar pembelajaran tidak monoton atau hanya tertuju pada 

materi saja. Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru PAI dan 

Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Gandrungmangu dan diperkuat 

dengan hasil wawancara dengan salah satu siswa bahwa disela-sela 

pembelajaran, guru menyisipkan kegiatan ice breaking atau game 

yang disesuaikan dengan materi agar peserta didik dapat 

membangkikan jiwa belajar dan dapat membangun sikap kritis siswa 

tanpa membebankan mereka. 

d. Memberikan Pertanyaan Pemantik 

Dalam hal ini, berdasarkan hasil observasi dikelas untuk membantu 

siswa mempertahankan pengetahuan sebelumnya dan untuk 

memudahkan penilaian guru terhadap pemahaman siswa terhadap 

informasi yang akan dibahas, guru memulai kegiatan utama dengan 

mengajukan pertanyaan pemantik. Adapun pertanyaan pemantik 

yang disampaikan guru Pendidikan Agama Islam dalam materi 

“Macam-Macam Sujud” yaitu : 

a) Apa hakikat sujud? 
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b) Apa itu sujud syukur, sahwi dan tilawah? 

c) Bagaimana cara melakukan sujud syujur, sahwi da tilawah? 

d) Apa fungsi sujud syukur, sahwi dan tilawah dalam menjalani 

kehidupan? 

e. Penerapan Sistem Belajar Studi Kasus 

Pada proses pembelajaran, guru menyajikan suatu kasus mulai dari 

indentifikasi masalah hingga tahap pemecahan masalah. Tujuannya 

agar peserta didik dapat mengembangkan berpikir kritisnya dan 

menguji kreativitasnya dalam mencari solusi. 

3. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar 

Berdasarkan analisis data, digunakan penilaian berupa evaluasi 

diagnostik, formatif, dan sumatif pada tahap evaluasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan Kurikulum Merdeka 

Belajar. Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mengumpulkan hasil 

pembelajaran. Selanjutnya ada tes dan non tes yang digunakan sebagai 

metode penilaiannya. 

1) Asesmen diagnostik  

Guru Pendidikan Agama Islam melaksanakan tes diagnostik pada 

awal proses pembelajaran. Sebelum memulai proses pembelajaran, 

guru ingin memastikan keterampilan dan kemampuan siswa untuk 

menentukan strategi pembelajaran yang akan diterapkan. Pada 

asesmen ini guru melalukan tes lisan, dengan mengajukan 

pertanyaan tentang materi pelajaran yang akan dipelajari dan 

melakukan apersepsi sebelum pembelajaran. 

2) Asesmen formatif 

Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan penilaian formatif, 

yaitu suatu prosedur evaluasi yang berlangsung dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan untuk melacak kemajuan siswa 
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mencapai tujuan pembelajaran. Tes dan non-tes keduanya digunakan 

dalam metodologi penilaian ini. 

3) Asesmen sumatif  

Ketika guru Pendidikan Agama Islam yakin bahwa keterampilan dan 

kompetensi peserta didik sudah cukup, maka guru akan melakukan 

evaluasi tersebut. Evaluasi ini dilakukan pada akhir semester atau 

setelah selesainya materi pembelajaran. Selain itu, siswa yang belum 

memenuhi standar yang disyaratkan dapat menganggap penilaian 

sumatif ini sebagai remedial. 

4. Permasalahan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam penerapan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Gandrungmangu mengalami 

beberapa permasalahan atau kendala, diantaranya yakni : 

a. Sulit Merubah Mindset atau Kebiasaan Lama  

Karena Kurikulum Merdeka Belajar masih tergolong baru, baik 

secara teknis maupun teoritis, maka guru masih berpegang teguh 

pada model pembelajaran kurikulum 2013, artinya Kurikulum 2013 

digunakan bersamaan dengan kurikulum merdeja untuk mengajarkan 

Pendidikan Agama Islam. Hal ini menjadi tantangan ketika 

menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Saat menggunakan kurikulum merdeka 

belajar, guru perlu proses untuk mengubah mindset dalam proses 

pembelajarannya. 

b. Pembelajaran Terdeferensiasi yang Belum Maksimal 

Dalam penerapan pembelajaran diferensiasi, guru Pendidikan Agama 

Islam merasa kesulitan. Karena permasalahan ini perlu adanya 

penyesuaian diawal penerapan oleh guru. Sebab untuk 

mengelompokkan siswa sesuai dengan hasil diagnostiknya akan ada 

berbagai macam gaya belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
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didik. Hal ini akan memakan waktu yang cukup lama untuk 

mendeferensiasikan semua anak dikelas. 

c. Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai 

Prasarana dan fasilitas memegang peranan penting dalam proses 

pendidikan. Guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan mudah 

dan mencapai tujuan pembelajaran apabila mempunyai akses 

terhadap sarana dan prasarana yang memadai.  Namun kenyataanya 

di SMP Negeri 2 Gandrungmangu dalam hal sarana dan prasarana 

masing belum memadai, diantaranya yaitu wifi yang masih lemot, 

kurangnya proyektor dan belum lengkapnya sumber belajar yang ada 

diperpustakaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembicaraan yang diberikan 

para peneliti terkait “Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Sikap Kritis 

Siswa di SMP Negeri 2 Gandrungmangu” Maka dapat disimpulkan 

mengenai hal ini bahwa: 

1. Guru melakukan tiga tahapan dalam penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: 

a. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Kurikulum Merdeka 

Dalam hal perencanaan guru yang meliputi menganalisis 

capaian pembelajaran, menyusun tujuan pembelajaran beserta alur 

tujuan pembelajaran, kemudian penyusunan modul pengajaran. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Kurikulum Merdeka 

Tiga langkah pelaksanaannya meliputi salam, doa bersama, 

mencatat kehadiran, melakukan apersepsi, dan mengkomunikasikan 

tujuan pembelajaran. Inilah kegiatan pertama yang dilakukan guru 

Pendidikan Agama Islam. Berikutnya adalah kegiatan pembelajaran 

inti, dimana guru menggunakan media dan strategi pengajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk menyampaikan 

pengetahuan. Terakhir, kegiatan penutup meliputi pemberian 

pekerjaan rumah, berdoa bersama di kelas, dan mengevaluasi serta 

merefleksikan pembelajaran yang diperoleh. 

c. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 

Merdeka 

Didalam evaluasi yang dilaksanakan guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 2 Gandrungmangu menggunakan penilaian 
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atau asesmen diagnostik yang dilakukan diawal sebelum masuk ke 

materi, tujuannya untuk mengetahui kemampuan dan kompetensi 

peserta didik sebelum melakukan proses pembelajaran sehingga guru 

dapat menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran dan penilaian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik tes lisan. Kemudian asesmen formatif yang 

dilakukan selama proses pembelajaran dengan tujuan untuk 

memantau proses belajar siswa serta mengevaluasi pencapaian 

tujuan pembelajaran. pada asesmen ini teknik penilaiannya 

menggunakan tes dan non tes. Selanjutnya asesmen sumatif yang 

dilaksanakan setelah pembelajaran selesai atau akhir semester. 

Asesmen ini menggunakan teknik penilaian tes tertulis. 

2. Permasalahan dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Permasalahan yang terjadi dalam penerapan kurikulum merdeka 

belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu ialah guru PAI merasa kesulitan mengubah mindset 

atau kebiasaan lama dalam mengajar, guru PAI masih hanyut dalam 

konsep kurikulum 2013 sehingga penerapannya menggunakan 

pendekatan campuran antara kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. 

Kemudian guru masih belum maksimal terkait penerapan pembelajaran 

berdeferensiasi karena dalam mengelompokkan peserta didik sesuai 

dengan hasil diagnostiknya akan memerlukan waktu yang cukup lama. 

Selanjutnya permasalahan dalam sarana dan prasarana yang belum 

memadai mulai dari wifi, proyektor hingga kurangnya sumber belajar 

yang ada di perpustakaan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan 

mengenai Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Sikap Kritis Siswa di SMP 
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Negeri 2 Gandrungmangu, peneliti mengajukan saran dengan harapan 

dapat menjadi bahan pertimbangan, sebagai berikut : 

1. Kepada Kepala SMP Negeri 2 Gandrungmangu agar lebih 

memperhatikan kebutuhan pembelajaran sehingga dapat mengatasi 

permasalahan mengenai hal-hal yang dapat menghambat dalam 

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti terutama seperti mengatasi mindset guru 

yaang belum berubah mengenai penerapan kurikulum merdeka belajar 

agar penerapan kurikulum bisa terwujud sesuai harapan sekolah. 

2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti lebih 

ditingkatkan lagi pemahaman tentang Kurikulum Merdeka Belajar dan 

dalam proses pembelajaran dibuat lebih menarik dan kreatif lagi, 

supaya dalam pembelajaran tidak terlihat monoton dan peserta didik 

tidak bosan. 

3. Kepada Peserta Didik SMP Negeri 2 Gandrungmangu diharapkan 

dalam pembelajaran untuk lebih aktif, semangat dan kreatif dalam 

belajar sehingga dapat membangun sikap kritisnya. 

4. Kepada Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam 

mengkaji penelitian mengenai Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI, WAWANCARA, DAN DOKUMENTASI 

PENELITIAN PENERAPAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR PADA 

PEMBELAJARAN PAI DALAM MEMBANGUN SIKAP KRITIS SISWA 

DI SMP NEGERI 2 GANDRUNGMANGU 

A. Pedoman Observasi 

1. Mengamati kegiatan pembelajaran PAI pada kelas VII dan VIII SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu 

2. Mengamati interaksi guru dengan peserta didikserta respon peserta didik 

B. Pedoman Wawancara 

Informan  

1. Kepala SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

1) Apakah kurikulum yang digunakan di SMP Negeri  2 

Gandrungmangu masih menggunakan kurikulum 2013 ataukah 

kurikulum merdeka belajar? 

2) Apa yang anda ketahui tentang kurikulum merdeka? 

3) Apa pertimbangan sekolah dalam menerapkan Kurikulum Merdeka 

ini? 

4) Bagaimana persiapan penerapan kurikulum merdeka belajar? 

5) Bagaimana respon peserta didik dalam menjalankan kurikulum 

merdeka belajar sebagai kurikulum baru yang di sertai perubahan? 

6) Bagaimana perencanaan yang dilakukan sebelum diterapkannya 

kurikulum merdeka belajar? Apakah peserta didik di ikutsertakan 

dalam perencanaan tersebut? 

7) Kemudian, bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 2 Gandrungmangu? 

8) Lalu, bagaimana evaluasi ketika sudah menerapkan kurikulum 

merdeka belajar di SMP Negeri 2 Gandrungmangu? 

9) Apa permasalahan dalam menerapkan kurikulum merdeka disekolah 

ini? 
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2. Wakil Kepala Kurikulum 

1) Kurikulum apa yang diterapkan di SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

ini? 

2) Apa yang ibu ketahui tentang kurikulum merdeka? 

3) Apa pertimbangan sekolah dalam menerapkan Kurikulum Merdeka 

ini? 

4) Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam penerapan kurikulum 

merdeka belajar di SMP Negeri 2 Gandrungmangu ini? 

5) Bagaimana respon peserta didik dalam menjalankan kurikulum 

merdeka belajar sebagai kurikulum baru yang di iringi dengan 

perubahan-perubahan? 

6) Bagaimana perencanaan yang dilakukan sebelum diterapkannya 

kurikulum merdeka belajar? Apakah peserta didik di ikutsertakan 

dalam perencanaan tersebut? 

7) Kemudian, bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 2 Gandrungmangu? 

8) Lalu, bagaimana evaluasi ketika sudah menerapkan kurikulum 

merdeka belajar di SMP Negeri 2 Gandrungmangu? 

9) Apa permasalahan dalam menerapkan kurikulum merdeka disekolah 

ini? 

3. Guru Pendidikan Agama Islam 

1) Bagaimana pendapat bapak mengenai perubahan kurikulum dari 

kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka? 

2) Bagaimana yang dilakukan bapak untuk tahap perencanaan 

pembelajaran dalam penerapan kurikulum merdeka belajar? 

3) Bagaimana respon peserta didik pada pembelajaran PAI dalam 

kurikulum merdeka belajar sebagai kurikulum baru yang di iringi 

dengan perubahan-perubahan? 

4) Bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Gandrungmangu? 
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5) Apakah ada strategi khusus yang kaitannya dengan membangun sikap 

kritis siswa dalam menyampaikan ruang lingkup PAI? 

6) Metode apa yang digunakan bapak ketika mengajar dikelas? 

7) Media apa yang digunakan pada pelaksanaan pembelajaran PAI? 

8) Bagaimana upaya yang dilakukan bapak untuk membangun sikap 

kritis siswa pada saat pembelajaran? 

9) Apa yang bapak lakukan ketika dalam pembelajaran, peserta didik 

menjadi pasif dan kurang fokus terhadap pembelajaran? 

10) Bagaimana bentuk evaluasi yang bapak gunakan dalam proses 

pembelajaran PAI? 

11) Kapan bapak melakukan asesmen diagnotik dan teknik penilaian apa 

yang bapak gunakan pada pembelajaran PAI? 

12) Kapan dilaksanakannya asesmen formatif tersebut dan teknik 

penilaian apa yang bapak gunakan pada asesmen formatif? 

13) Kapan bapak melakukan asesmen sumatif dan teknik apa yang 

digunakan bapak pada asesmen sumatif? 

14) Apa saja permasalahan dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar 

pada pembelajaran PAI? 

4. Peserta Didik 

1) Bagaimana kegiatan pembelajaran PAI di kelas? 

2) Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran PAI dengan pak abas? 

3) Kemudian alasanmu yang membuat merasakan perasaan tersebut 

ketika pembelajaran PAI dengan pak abas? 

4) Apakah kamu mudah memahami penjelasan dari bapak guru 

mengenai materi pembelajaran PAI? 

5) Apakah kamu memperhatikan bapak guru menjelaskan materi? 

6) Misalnya dalam pembelajaran, guru sedang menyampaikan materi 

namun saat itu konsentrasi kamu hilang, apa yang kamu lakukan?  

7) Apa alasan yang membuat kamu tidak konsentrasi ketika 

pembelajaran? Lalu respon guru bagaimana? 
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8) Apakah kamu bertanya kepada bapak guru jika tidak memahami 

materi yang diajarkan? 

9) Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran, guru menggunakan 

sistem kelompok dan presentasi hasil? 

10) Peneliti memberikan sebuah gambar tentang fenomena sampah yang 

berserakan di sungai. Kemudian peserta didik tersebut mengemukakan 

analisisnya terhadap gambar tersebut! 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

2. Profil sekolah SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

3. Data Guru dan Karyawan 2023 di SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

4. Data Siswa tahun pelajaran 2023/2024 SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

5. Foto pelaksanaan kegiatan observasi dan wawancara  
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Lampiran 2 

Transkrip Wawancara Kepala Sekolah 

Nama Informan  : Dra. Marsilah 

Status/ Jabatan   : Kepala Sekolah 

Hari, tanggal wawancara : Senin, 30 Oktober 2023 

Tempat    : Ruang Kepala Sekolah 

Hasil  

Pewawancara Apakah kurikulum yang digunakan di SMP Negeri  2 

Gandrungmangu masih menggunakan kurikulum 2013 

ataukah kurikulum merdeka belajar? 

Informan Untuk kelas 9 masih menggunakan Kurikulum 2013 yang 

disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka Belajar. Kelas 7 dan 

8 sudah menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar. 

Pewawancara Apa yang anda ketahui tentang kurikulum merdeka? 

Informan Kurikulum Merdeka Belajar itu adalah kurikulum yang 

istilahnya sekolah diberi kebebasan untuk menentukan arah 

pembelajaran. Kita jadinya nanti tidak terpaku seperti 

kurikulum sebelumnya bahwa batasan materinya, KKM nya 

dan sebagainya harus dibatasi. Kalau merdeka belajar kan 

harus betul-betul guru diberi wewenang penuh untuk 

memberikan penilaian, soalnya, materinya, walaupun 

materinya sudah dari sana tapi bagaimana cara guru untuk 

menyampaikannya tergantung pada guru masing-masing.  

Pewawancara Apa pertimbangan sekolah dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka ini? 

Informan Yang pertama memang istilahnya himbauan dari kementrian. 

Kemudian yang kedua itu memang kalu diterapkan betul-

betul itu sesuai sekali dengan situasi saat ini dengan anak-
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anak yang memang berbeda dengan zaman-zaman dulu. 

Sekarang kan lebih bebas berpendapat, mereka punya 

keberanian dan sebagainya. 

Pewawancara Bagaimana persiapan yang penerapan kurikulum merdeka 

belajar? 

Informan Yang kami lakukan dari mulai struktur kurikulum yaa, itu 

sudah kita siapkan dahulu kemudian bapak ibu gurunya juga 

kita siapkan juga baik mengikuti diklat, mengikuti PMM itu 

juga kita siapkan fasilitas sarana dan prasarana diupayakan 

karena kalo dulu kan internet tidak perlu banget yaa, kalau 

sekarang harus full jadi kita upayakan itu. 

Pewawancara Bagaimana respon peserta didik dalam menjalankan 

kurikulum merdeka belajar sebagai kurikulum baru yang 

disertai perubahan? 

Informan Untuk peserta didik secara umum baik ya, maksudnya kaya 

mau tidak mau sih mereka harus menerima tapi memang jadi 

berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Kalau sekarang kan 

anak-anak diberi kebebasan untuk berekspresi, untuk punya 

keberanian dan seterusnya itu yang menjdai perubahannya. 

Pewawancara Bagaimana perencanaan yang dilakukan sebelum 

diterapkannya kurikulum merdeka belajar? Apakah peserta 

didik di ikutsertakan dalam perencanaan tersebut? 

Informan Perencanaan yang kita lakukan yaitu merancang 

kurikulumnya, strukturnya sudah berubah, guru-gurunya juga 

termasuk yang berbeda lagi adanya P5 itu kita sudah siapkan 

koordinatornya, materi apa yang dijadikan projek, agar anak-

anak betul-betul punya profil pelajar pancasila lebih kuat, itu 

perencanaan yang kita susun seperti itu. Kemudian setelah itu 

guru membuat modul ajar sendiri, mulai dari capaian 

pembelajarannya seperti apa lalu alur tujuan pembelajaranya 
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juga seperti, nah setelah itu baru menyusun modul ajarnya. 

Pewawancara Kemudian, bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu? 

Informan Penerapannya meskipun belum 100% terutama dalam hal ini 

penilaian kan memang di kementrian sendiri sudah ada 

perubahan artinya terus ada perbaikan-perbaikan. Ya secara 

umum penerapan itu sudah mulai dijalankan meskipun masih 

banyak bapak ibi guru yang mindset nya atau pola 

mengajarnya itu masih seperti lama. Harusnya sudah 

terdeferensiasi, pembelajarannya satu guru itu bisa 

mengkomodir anak-anak yang pola belajarnya itu auditori 

atau mungkin dia itu estetis kan harusnya semua cara 

dilakukan. Jadi untuk sementara ini kan sama semua, 

mengajarnya sistem diskusi ya diskusi semua, padahal 

mestinya ada yang harus pakai video, harus pakai praktik, 

tetapi masih belum maksimal. Penerapannya secara umum 

meskipun sudah dilaksanakannya tapi belum maksimal . 

Pewawancara Lalu, bagaimana evaluasi ketika sudah menerapkan 

kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu? 

Informan Evaluasinya ya masih terus belajar, kita harus berusaha 

menerapkan apa yang dimaui oleh kurikulum merdeka ini 

untuk bapak ibu guru itu sudah ada yang maksimal tapi baop 

ibu guru yang lain ada yang masih belum ada perubahan. Kita 

harus terus belajar dan berusaha karena paradigmanya 

berubah harusnya. Harus belajar maningkatkan kualitas 

kemampuan digital, ini yang agak berat di bapak ibu guru 

yang sudah sepuh. 

Pewawancara Apa permasalahan dalam menerapkan kurikulum merdeka 
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disekolah ini? 

Informan Permasalahan yang pertama jelas internal dari kita rasa belum 

siap perubahan mindset yang masih berat, mengajar itu bukan 

seperti yang dulu itu masih berat. Dalam kurikulum merdeka 

kan harusnya fokus pada anak namun sering diketahui guru 

PAI masih menggunakan metode ceramah. Jadi dalam hal ini 

kita masih butuh proses dalam mengubah kebiasaan tersebut. 

Permasalahan lain itu internetnya yang masih terkendala, 

padahal biayanya sudah besar, tetapi karena memang 

sinyalnya yang susah, kalau di kota kan lancar gitu yaa. 

Kemudian biaya yang sekarang didengungkannya sekolah 

gratis padahal ya gak bisa, ga gratis malah orang tua menurun 

malah kita jadi susah. Anak-anak yang tadinya mau P5, mau 

diadakan kegiatan yang sedemikian rupa, ada kegiatan lomba-

lomba biar menumbuhkan profil pelajar pancasila itu susah 

malah jadinya mundur. Lalu dukungan orang tua yang kurang 

juga itu menjadi faktor penghambat dalam penerapan 

kurikulum merdeka belajar ini. 
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Transkrip Wawancara Wakil Kurikulum 

Nama Informan  : Eliya Kurniati, S.Pd. 

Status/ Jabatan   : Urusan Kurikulum 

Hari, tanggal wawancara : Senin, 30 Oktober 2023 

Tempat    : Ruang Kepala Sekolah 

Hasil  

Pewawancara Apakah kurikulum yang digunakan di SMP Negeri  2 

Gandrungmangu masih menggunakan kurikulum 2013 

ataukah kurikulum merdeka belajar? 

Informan Kelas 9 itu Kurikulum 2013, kemudian yang kelas 7 dan 8 

baru Kurikulum Merdeka Belajar. 

Pewawancara Apa yang anda ketahui tentang kurikulum merdeka? 

Informan Kurikulum merdeka itu kalau disini baru penilaiannya yang 

merdeka, kalo yang lain sebenarnya belum merdeka karena 

harusnya kan dari pihak sekolah ya yang menentukan ini  mau 

gimana, tapi kita masih tetap seperti tes itu ikut MGMP, itu 

kan salah satu bukan yang merdeka juga yaa. Yang lainnya 

ada beberapa untuk tes harusnya penilaian kan kita yang 

tentukan tetapi masih tetap ada acuan dari sana dan mengikuti 

acuan penilaian dari pemerintah. 

Pewawancara Apa pertimbangan sekolah dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka ini? 

Informan Karena tuntutan untuk anak-anak kan sekarang dituntut untuk 

lebih kritis, jadi sepertinya kurikulum ini pas untuk membuat 

mereka mengubah mindset pola pokirnya seperti itu menurut 

saya.  

Pewawancara Bagaimana persiapan penerapan kurikulum merdeka belajar? 

Informan Persiapannya lebih ke penyesuaian materi-materi dari baoak 
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gurunya terus berikutnya kalo anak-anak sebenarnya hanya 

mengikuti, jadi yang dipersiapkan lebih ke tenaga 

pengajarnya. 

Pewawancara Bagaimana respon peserta didik dalam menjalankan 

kurikulum merdeka belajar sebagai kurikulum baru yang 

disertai perubahan? 

Informan Sebenarnya mereka lebih senang, karena fokusnya kan bukan 

lagi kejar setter gitu sebenarnya. Cuma memang masih ada 

beberapa metode yang masih kejar setter. 

Pewawancara Apa saja proyek yang sudah dan akan dijalankan di SMP 

Negeri 2 Gandrungmangu ini? 

Informan Kalau tahun kemarin P5 nya ada gaya hidup berkelanjutan, 

kewirausahaan dan berkebhinekaan global, untuk tahun ini 

saya menyerahkan kepada tim sebenarnya kita sudah 

merencanakan kegiatan untuk proyek itu ada 3 juga. Tapi 

kembalikan lagi kepada tim misal nanti tidak sesuai yang kita 

buat itu tidak masalah. Jadi rencananya besok ada demokrasi 

ngambil di pemilihan ketua osis, kebhinekaan global lagi dan 

satunya lagi mungkin gaya hidup berkelanjutan lagi. 

Pewawancara Bagaimana perencanaan yang dilakukan sebelum 

diterapkannya kurikulum merdeka belajar? Apakah peserta 

didik di ikutsertakan dalam perencanaan tersebut? 

Informan Perencanaannya yang kami lakukan itu secara mandiri, mulai 

dari guru memahami CP hingga menyusun modul ajar. 

Kemudian guru harus bisa memanfaatkan fasilitas sarana dan 

prasarana yg sudah disediakan di sekolah dengan semaksimal 

mungkin. 

Pewawancara Kemudian, bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu? 
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Informan Kalo pelaksanaannya hampir sama, Cuma di waktu 

pembelajarannya yang berbeda dan mapelnya juga kan kalo di 

kurikulum merdeka itu beda juga. Jadi lebih ke ada yang jelas 

di kurikulum merdeka ada P5 yang harus muncul gitu ya, 

karena kita sistemnya masih sistem blok jadi untuk jadwalnya 

hanya menyesuaikan seperti itu itu. 

Pewawancara Lalu, bagaimana evaluasi ketika sudah menerapkan 

kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu? 

Informan Masih banyak yang harus di revisi, mulai dari pelaksanaan P5 

yang jelas banget dari P5 nya kadi yang tahun pertama 

pokonya pokoknya makin kesini itu makin acak-acakan 

sampai nilai P5 nya kita juga masih belum pasti kita mau 

pakainya yang mana gitu, karena ada beberapa aplikasi atau 

apa itu. Jadi sampai sekarang kita masih meraba-raba untuk 

P5 penilaiannya seperti apa. Untuk kurikulum merdekanya sih 

karena kan kalo di kurtilas ga muncul P5 nya kan, klo di 

Kurikulum Merdeka harus dimunculkan P5 nya. Dari tahun 

pertama penilaiannya terus terang sampai tahun sekarang 

masih belum bagus ya gitu, kita masih terus oh ya ini harus 

diperbaiki disininya gitu. 

Pewawancara Apa saja permasalahan dalam menerapkan kurikulum 

merdeka di sekolah ini? 

Informan Permasalahan disini itu pada dasarnya kita covernya 

menggunakan namanya kurikulum merdeka tetapi 

pelaksanaannya masih kurikulum 2013. Jadi guru masih 

terbiasa dengan konsep penerapan kurikulum 2013 atau masih 

terbawa suasana mengajar pakai kurikulum 2013, sehingga 

disini dikatakan belum maksimal dan masih perlu memahami 

konsep dari Kurikulum merdeka. Kemudian disini kan boleh 
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dibilang banyak guru yang senior, jadi kalo misalkan susah 

untuk menerima ilmu baru gitu lah ya dan untuk misal ada 

sosialisasi masih belum bisa untuk diterapkan, ujungnya kan 

jadi gak bisa jalan. Harusnya mengikuti hal yang baru, tetapi 

karena faktor usia jadi alasannya sudah tua jadi gak mau 

belajar dari hal baru tersebut. Jadi itu yang sangat 

menghambat karena kita kan tim, kalo dari satu timnya itu 

ada yang tidak bergerak, pastinya ga maksimal. Kemudian 

Dari media pembelajarannya masih kurang, sekarang untuk 

LCD proyeknya itu kita hanya punya beberapa saja. 

Kemudian wifi yang masih lemot padahal biayanya sudah 

cukup besar itu juga jadi permasalahan. 
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Transkrip Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 

Nama Informan  : Abas Asrofi, S.Pd. 

Status/ Jabatan   : Guru Pendidikan Agama Islam 

Hari, tanggal wawancara : Senin, 30 Oktober 2023 

Tempat    : Ruang Tamu SMP Negeri 2 Gandrungmangu 

Hasil  

Pewawancara Bagaimana pendapat bapak mengenai perubahan kurikulum 

dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka? 

Informan Kalo menurut saya pribadi perubahannya jelas banyak, yang 

jelas kalo kurikulum merdeka itu lebih simple kemudian guru 

itu tidak dituntut begitu banyak administrasinya, dari segi 

penilaian kalo dulu kan ada penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan, kalo sekarang kan jadi satu jadi lebih simple. 

Pewawancara Bagaimana yang dilakukan bapak untuk tahap perencanaan 

pembelajaran dalam penerapan kurikulum merdeka belajar? 

Informan Untuk tahap perencananya kita melakukan analisis capaian 

pembelajaran, tujuan  pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran yang nantinya dikembangkan menjadi modul 

ajar kalau dulu istilahnya RPP. Misalnya Akidah Akhlak yang  

pertama saya lakukan itu dianalisis CP nya kemudian saya 

menentukan tujuan pembelajaran, setelah itu dikembangkan 

menjadi modul ajar. Ketika menyusun tujuan pembelajaran  

Pewawancara Bagaimana respon peserta didik pada pembelajaran PAI 

dalam kurikulum merdeka belajar sebagai kurikulum baru 

yang di iringi dengan perubahan-perubahan? 

Informan Kalo responnya macam-macam, yang jelas ada beberapa yang 

bisa mngikuti di kurikulum merdeka tetapi kebanyakan masih 

terbawa suasana kurtilas itu, jadi anak-anak tahunya hanya 
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duduk, mendengarkan materi yang disampaikan, kemudian 

mereka belum begitu aktif dalam mencri materi sendiri, hanya 

saja menunggu dari guru saja. 

Pewawancara Bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu? 

Informan Tergantung materi ketika hendak disampaikan ke peserta 

didik. Bentuk kegiatannya itu mencakup kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Dalam kegiatan  

pendahuluan pertama saya mengucapkan salam, kemudian 

berdoa, menanyakan kabar, memeriksa kehadiran, membrikan 

apresepsi, menjelaskan P5 yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran itu, dan menyampaika tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Kemudian menanyakan anak sudah siap 

mengikuti materi tersebut atau belum. Kalo dikegiatan intinya 

saya tergantung terhadap materi, misalkan materinya untuk 

diskusi kelompok ya kita bikin kelompok, kemudian materi 

tersebut di diskusikan dengan kelompok, lalu disampaikan 

atau dipresentasikan di depan kelas. Kemudian di ahir 

sebelum menutup pembelajaran saya mengajk anak-anak 

untuk merefleksi materi yang sudah dibahas, kemudian saya 

memberi kesempatan kepada anak-anak untuk menanyakan 

hal yang belum dipahami. Setelah itu saya beri tugas untuk 

dikerjakan dirumah. Setelah itu saya menyampaikan 

mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

Pewawancara Apakah ada strategi khusus yang kaitannya dengan 

membangun sikap kritis siswa dalam menyampaikan ruang 

lingkup PAI? 

Informan Strategi khususnya kalo saya selalu sampaikan ke anak-anak 
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kalo ada yang mau di sampaikan, ada yang mau di usulkan 

atau ada yang mau memberikan saran dan sebagainya. 

tujuannya itu agar anak-anak latihan berbicara didepan 

teman-temannya. Tetapi selama ini yang berjalan belum 

begitu maksimal. 

Pewawancara Metode apa yang digunakan bapak ketika mengajar dikelas? 

Informan Saya ketika pembelajaran metodenya sering berdiskusi, jadi 

anak-anak dibuat kelompok, misal 1 kelompok ada 4 anak 

nah kemudian ketika sudah berkelompok, saya suruh anak-

anak untuk mencari sumber buku di perpus terkait materi yg 

dibahas, kemudian ketika sudah selesai setiap kelompok 

diminta untuk maju ke depan untuk mempresentasikan 

hasilnya. 

Pewawancara Media apa yang digunakan pada pelaksanaan pembelajaran 

PAI? 

Informan Untuk medianya saya tergantung materinya, kadang pakai 

proyektor, kemudian dalam materi tertentu kita menggunakan 

demonstrasi dan sebagainya. 

Pewawancara Bagaimana upaya yang dilakukan bapak untuk membangun 

sikap kritis siswa pada saat pembelajaran? 

Informan Upayanya sebelum masuk ke materi saya selalu memberi 

pertanyaan pemantik yang membuat peserta didik menjadi 

berpikir, kemudian saya selalu memberi kesempatan peserta 

didik untuk menyampaikan pedapatnya. Nanti ketika pada 

saat ditengah-tengah materipun juga sama saya selalu 

menyampaikan silahkan ada yang mau disampaikan dahulu, 

atau ada yang mau ditanyakan, di akhirpun sama. 

Pewawancara Apa yang bapak lakukan ketika dalam pembelajaran, peserta 

didik menjadi pasif dan kurang fokus terhadap pembelajaran? 

Informan Kalo sudah tidak fokus pertama saya menghentikan materinya 
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dulu, lalu saya menanyakan apakah ada yang masih bingung, 

atau ada yang mau ditanyakan. Kadang saya juga melakukan 

ice breaking meskipun hanya sederhana, sebentar biar mereka 

bisa fokus lagi. 

Pewawancara Bagaimana bentuk evaluasi yang bapak gunakan dalam 

proses pembelajaran PAI? 

Informan Evaluasi pada saat pembelajaran biasanya saya langsung 

secara lisan, misalkan materinya sudah selesai yang saya 

sampaikan kemudian saya bertanya terkait materi itu, 

biasanya diacak satu persatu. Kadang juga saya bikin satu 

pertanyaan saya tunjuk si A untuk menjawab, setelah itu saya 

beri kesempatan si A untuk menunjuk temannya yang kan 

menjawab lagi. 

Pewawancara Kapan bapak melakukan asesmen diagnotik dan teknik 

penilaian apa yang bapak gunakan pada pembelajaran PAI? 

Informan Asesmen diagnotik itu saya laksanakan ketika awal 

pembelajaran untuk saya bisa menentukan strategi seperti apa 

agar anak-anak paham terhadap materi dan dilakukan dengan 

tanya jawab terkait materi yang akan dipelajari. 

Pewawancara Kapan dilaksanakannya asesmen formatif tersebut dan teknik 

penilaian apa yang bapak gunakan pada asesmen formatif? 

Informan Asesmen formatif saya lakukan ketika proses pembelajaran 

yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan teknik 

penilaiannya saya menggunakan tes dan non tes, contohnya 

yang tes itu saya beri tugas berupa pertanyaan ataupun yang 

lain, kemudian yang non tes itu berupa kegiatan dikelas misal 

diskusi, presentasi dan lain-lain. 

Pewawancara Kapan bapak melakukan asesmen sumatif dan teknik apa 

yang digunakan bapak pada asesmen sumatif? 

Informan Asesmen suatif itu setiap tengah semester sama akhir 
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semester. Tekniknya tertulis, kalo sumatif itu dari MGMP. 

Memang pas awal itu disampaikan kalo kurikulum merdeka 

ituboleh bikin soal sendiri, tapi ternyata ketika 

pelaksanaannya kita ikut MGMP. 

Pewawancara Apa saja permasalahan dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar pada pembelajaran PAI? 

Informan Permasalahannya itu saya masih kesulitan dalam menerapkan 

pembelajaran berdeferensiasi, karena peserta didik kan 

memiliki kemampuan berpikirnya beda-beda. Misal pada 

mapel Al-Qur’an Hadits untuk membedakan anak mana yang 

sudah bisa membaca Al-Qur’an, setengah bisa dan kemudian 

yang bisa itu pastinya membutuhkan waktu yang lama. 

Permasalahan yang lain itu disarana, misalkan kita mau 

ngajar pakai media proyektor sedangkan sarana masih belum 

memadai, itulah menjadi kendala. Intinya rebutan dengan 

guru lain yang harusnya mau menampilkan tayangan video 

atau apa jadi kurangnya sarana dan prasarana materi yang 

tadinya mau disampaikan itu jadi kurang maksimal. 

Kemudian diperpustakaan bukunya kurang lengkap, sehingga 

untuk mencari sumber belajar jadi terhambat. 
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Transkrip Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 

Nama Informan  : Supangat, S.Ag. 

Status/ Jabatan   : Guru Pendidikan Agama Islam 

Hari, tanggal wawancara : Senin, 30 Oktober 2023 

Tempat    : Ruang Tamu SMP Negeri 2 Gandungmangu 

Hasil  

Pewawancara Bagaimana pendapat bapak mengenai perubahan kurikulum 

dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka? 

Informan Suatu keharusan, jadi tata kelola perubahan perilaku ini perlu 

di imbangi dengan model pembelajaran yang baik, yang 

sesuai dengan zamannya itu kurikulum merdeka.  

Pewawancara Bagaimana yang dilakukan bapak untuk tahap perencanaan 

pembelajaran dalam penerapan kurikulum merdeka belajar? 

Informan Pertama mengajar guru membuat modul ajar kemudian 

disesuaikan dengan kondisi anak mulai pembelajaran 

sehingga nanti kalau sebaik apapun modul ajar itu kalau tidak 

melihat situasi pembelajaran anak ketika pertama masuk di 

kelas tidak akan efektif, maka guru harus melihat situasi saat 

masuk dikelas. Baru kita menentukan langkah 

pembelajarannya. 

Pewawancara Bagaimana respon peserta didik pada pembelajaran PAI 

dalam kurikulum merdeka belajar sebagai kurikulum baru 

yang di iringi dengan perubahan-perubahan? 

Informan Anak-anak secara kasat mata bisa dilihat sangat antusias 

dengan perubahan kurikulum ini. Tapi karena kendalanya 

dengan sarana prasarana. Sebenarnya kalo sarana bisa 

langsung sesuai dengan keadaan mungkin bakal lebih baik 

lagi. Jadi untuk mengatasi masalah ini kita harus bergerak 
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bersama-sama antara guru dan pemerintah dalam hal harus 

benar-benar secara sikap menyediakan untuk menyesuaikan 

sarana pembelajaran yang lebih baik lagi. 

Pewawancara Bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Gandrungmangu? 

Informan Pelaksanaan pembelajarannya ya tergantung materi, misal 

materi yang disampaikan itu saya buat PPT maka saya harus 

menggunakan proyektor untuk menayangkan materinya, 

kemudian kalo misal materinya tentang sholat jenazah maka 

saya ajak anak-anak untuk bisa mempraktekkannya dengan 

menggunakan alat seadanya. 

Pewawancara Apakah ada strategi khusus yang kaitannya dengan 

membangun sikap kritis siswa dalam menyampaikan ruang 

lingkup PAI? 

Informan Saya memberikan materi itu sudah ditentukan perbabnya di 

buku sudah ada. Anak akan melihat proyeknya apa saja anak 

sudah tahu semua.  Anak itu dimotivasi supaya bisa meraih 

target yang ada pada ruang lingkup masing-masing. 

Kendalanya itu masing-masing anak itu berbeda-beda 

tergantung dari latar belakang keluarga. Semakin keluarga itu 

menyadari pentingnya pendidikan anak, perhatian anak, 

semakin kuat. Proses pembelajaran semakin lancar, namun 

perhatian keluarga belum maksimal, sehingga target anak 

masih kurang dicapai. 

Pewawancara Metode apa yang digunakan bapak ketika mengajar dikelas? 

Informan Metode yang saya pakai sementara karena masih sering 

terbawa kurikulum sebelumnya jadi saya masih menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab, diskusi, karena ketika 

pembelajaran yang berdeferensiasi itu masih kurang 
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maksimal, masih ada kendala dalam penerapannya karena 

peserta didik memiliki daya penalaran yang berbeda-beda. 

Pewawancara Media apa yang digunakan pada pelaksanaan pembelajaran 

PAI? 

Informan Terkadang saya menggunakan media proyektor 

Pewawancara Bagaimana upaya yang dilakukan bapak untuk membangun 

sikap kritis siswa pada saat pembelajaran? 

Informan Dengan membiasakan anak-anak untuk maju ke depan supaya 

berani untuk menanyakan hal-hal yang mungkin kurang 

paham. Jadi anak-anak itu membangun sikap kritis dengan 

cara sering maju ke depan untuk menampilkan tugasnya, anak 

kalo sering maju ke depan, sering menunjukkan perfomance 

itu akan terampil, kritis dan berani mengungkapkan 

pendapatnya. 

Pewawancara Apa yang bapak lakukan ketika dalam pembelajaran, peserta 

didik menjadi pasif dan kurang fokus terhadap pembelajaran? 

Informan Kalo menjadi pasif dan kurang fokus itu anak-anak diberi 

pertanyaan-pertanyaan yang ringan, kemudian secara 

otomatis kan dia anak menjawab pertanyaan itu.  

Pewawancara Bagaimana bentuk evaluasi yang bapak gunakan dalam 

proses pembelajaran PAI? 

Informan Evaluasi pembelajaran PAI itu langsung dikerjakan pada saat 

setelah selesai pembelajaran. Jadi saat akhir pembelajaran ada 

pertanyaan-pertanyaan yang dilemparkan siswa secara 

langsung atau mungkin pas ada kesempatan bisa tertulis. 

Pewawancara Kapan bapak melakukan asesmen diagnotik dan teknik 

penilaian apa yang bapak gunakan pada pembelajaran PAI? 

Informan Asesmen diagnotik saya lakukan pas awal sebelum 

pembelajaran. 

Pewawancara Kapan dilaksanakannya asesmen formatif tersebut dan teknik 
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penilaian apa yang bapak gunakan pada asesmen formatif? 

Informan Asesmen formatifnya itu saat pembelajaran 

Pewawancara Kapan bapak melakukan asesmen sumatif dan teknik apa 

yang digunakan bapak pada asesmen sumatif? 

Informan Asesmen sumatif itu tes, ketika di  tengah semester atau 

mungkin di akhir semester. 

Pewawancara Apa saja permasalahan dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar pada pembelajaran PAI? 

Informan Permasalahan pada sarana wifi yang saya ajukan belum 

diadakan oleh sekolah. Jadi harus ada kerjasama dari orang 

tua, orang tua terkadang mengeluh menyediakan sarana dan 

prasarana itu berat. Jadi kurikulum merdeka itu harus 

menyediakan yang serba online. 
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Transkrip Wawancara Peserta Didik 

Nama Informan  : Marqo Melandri 

Status/ Jabatan   : Peserta Didik kelas 7E 

Hari, tanggal wawancara : Senin, 30 Oktober 2023 

Tempat    : Ruang Tamu SMP Negeri 2 Gandungmangu 

Hasil  

Pewawancara Bagaimana kegiatan pembelajaran PAI di kelas? 

Informan Sangat baik 

Pewawancara Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran PAI dengan pak 

Supangat? 

Informan Menyenangkan 

Pewawancara Kemudian alasanmu yang membuat merasakan perasaan 

tersebut ketika pembelajaran PAI dengan pak Supangat? 

Informan Karena ketika kita mau maju ke depan menjawab pertanyaan 

akan mendapat nilai  

Pewawancara Apakah kamu mudah memahami penjelasan dari bapak guru 

mengenai materi pembelajaran PAI? 

Informan Iya kadang bisa memahami tapi kadang engga 

Pewawancara Apakah kamu memperhatikan bapak guru menjelaskan 

materi? 

Informan Kadang merhatikan kadang engga 

Pewawancara Misalnya dalam pembelajaran, guru sedang menyampaikan 

materi namun saat itu konsentrasi kamu hilang, apa yang 

kamu lakukan?  

Informan Kembali fokus dengan cara mendengarkan penjelasan bapak 

guru 

Pewawancara Apa alasan yang membuat kamu tidak konsentrasi ketika 

pembelajaran? Lalu respon guru bagaimana? 
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Informan Kadang teman mengajak ngobrol jadi konsentrasi saya hilang, 

kemudian respon bapak guru disuruh diam dan kembali fokus 

mendengarkan penjelasan materi. 

Pewawancara Apakah kamu bertanya kepada bapak guru jika tidak 

memahami materi yang diajarkan? 

Informan Iya kak 

Pewawancara Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran, guru 

menggunakan sistem kelompok dan presentasi hasil? 

Informan Lebih menyenangkan dan kalo dapat kelompok yang anaknya 

pinter akan lebih mudah memahami diskusi 

Pewawancara Peneliti memberikan sebuah gambar tentang fenomena 

sampah yang berserakan di sungai. Kemudian peserta didik 

tersebut mengemukakan analisisnya terhadap gambar 

tersebut! 

Informan Didalam gambar tersebut terdapat banyak sampah disungai 

dan itu menyebabkan pencemaran lingkungan. Itu seharusnya 

dibersihkan dan setelah itu kita buang sampah pada 

tempatnya bukan di sungai 
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Transkrip Wawancara Peserta Didik 

Nama Informan  : Syifa Khusnul Khotimah  

Status/ Jabatan   : Peserta Didik 7C 

Hari, tanggal wawancara : Senin, 30 Oktober 2023 

Tempat    : Ruang Tamu SMP Negeri 2 Gandungmangu 

Hasil  

Pewawancara Bagaimana kegiatan pembelajaran PAI di kelas? 

Informan Iya senang 

Pewawancara Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran PAI dengan pak 

abas? 

Informan Belajar sama pak Abas menyenangkan, karena bisa diajak 

bercanda kalo waktunya bercanda. 

Pewawancara Kemudian alasanmu yang membuat merasakan perasaan 

tersebut ketika pembelajaran PAI dengan pak abas? 

Informan Karena orangnya asik dan ketika pembelajaran saya bisa 

memahami penjelasan pak Abas. 

Pewawancara Apakah kamu mudah memahami penjelasan dari bapak guru 

mengenai materi pembelajaran PAI? 

Informan Iya bisa dipahami kak 

Pewawancara Apakah kamu memperhatikan bapak guru menjelaskan 

materi? 

Informan Kadang-kadang, kalo disuruh memperhatikan ya saya 

perhatikan, kalo engga ya engga 

Pewawancara Misalnya dalam pembelajaran, guru sedang menyampaikan 

materi namun saat itu konsentrasi kamu hilang, apa yang 

kamu lakukan?  

Informan Kalo saya ga konsentrasi yang saya lakukan itu dengan 

membaca lagi buku LKS nya 
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Pewawancara Apa alasan yang membuat kamu tidak konsentrasi ketika 

pembelajaran? Lalu respon guru bagaimana? 

Informan Karena mengantuk, respon gurunya di bilangin suruh 

diperhatikan  

Pewawancara Apakah kamu bertanya kepada bapak guru jika tidak 

memahami materi yang diajarkan? 

Informan Iya kadang bertanya kalo tidak maksud, kalo sudah maksud 

engga bertanya 

Pewawancara Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran, guru 

menggunakan sistem kelompok dan presentasi hasil? 

Informan Senang, soalnya bisa berkelompok dan bisa mengutarakan 

pendapatnya ketika presentasi 

Pewawancara Peneliti memberikan sebuah gambar tentang fenomena 

sampah yang berserakan di sungai. Kemudian peserta didik 

tersebut mengemukakan analisisnya terhadap gambar 

tersebut! 

Informan Didalam gambar tersebut sungainya kotor, penyebabnya 

masyarakat sering membuang sampah disitu dan bisa 

menyebabkan banjir. Kita harus membersihkan dan kalo 

sudah di bersihkan kita harus membuang sampah pada 

tempatnya bukan di sungai. 
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Transkrip Wawancara Peserta Didik 

Nama Informan  : Putri Ayu Maharani 

Status/ Jabatan   : Peserta Didik 8C 

Hari, tanggal wawancara : Senin, 30 Oktober 2023 

Tempat    : Ruang Tamu SMP Negeri 2 Gandungmangu 

Hasil  

Pewawancara Bagaimana kegiatan pembelajaran PAI di kelas? 

Informan Kegiatannya senang, karena pembelajarannya ga bikin saya 

ngantuk 

Pewawancara Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran PAI dengan pak 

abas? 

Informan Asik karena bisa diajak bercanda 

Pewawancara Kemudian alasanmu yang membuat merasakan perasaan 

tersebut ketika pembelajaran PAI dengan pak abas? 

Informan Karena membuat saya mengerti karena sertiap pembelajaran 

itu ga selalu fokus, kadang ada bercandanya 

Pewawancara Apakah kamu mudah memahami penjelasan dari bapak guru 

mengenai materi pembelajaran PAI? 

Informan Saya bisa memahami 

Pewawancara Apakah kamu memperhatikan bapak guru menjelaskan 

materi? 

Informan Kadang memperhatikan kadang bosan dengan 

pembelajarannya, karena disuruh membaca terus.  

Pewawancara Misalnya dalam pembelajaran, guru sedang menyampaikan 

materi namun saat itu konsentrasi kamu hilang, apa yang 

kamu lakukan?  

Informan saya kembali konsentrasi dengan membaca materi di buku 

LKS 
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Pewawancara Apa alasan yang membuat kamu tidak konsentrasi ketika 

pembelajaran? Lalu respon guru bagaimana? 

Informan Soalnya diajak temen ngobrol, respon gurunya saya disuruuh 

diam dan memperhatikan 

Pewawancara Apakah kamu bertanya kepada bapak guru jika tidak 

memahami materi yang diajarkan? 

Informan Iya bertanya 

Pewawancara Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran, guru 

menggunakan sistem kelompok dan presentasi hasil? 

Informan Saya sangat senang karena saya senang berkelompok saat 

pembelajaran 

Pewawancara Peneliti memberikan sebuah gambar tentang fenomena 

sampah yang berserakan di sungai. Kemudian peserta didik 

tersebut mengemukakan analisisnya terhadap gambar 

tersebut! 

Informan Digambar tersebut sungainya tercemar, karena masyarakat 

disekitar membuang sampah sembarangan dan akibatnya 

membuat banjir. Solusinya harus dibersihkan oleh masyarakat 

setempat dan ketika sudah dibersihkan masyarakat disitu 

tidak lagi membuang sampah di sungai lagi dan membuang 

sampah pada tempatnya. 
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Lampiran 3 

HASIL OBSERVASI 

Judul   : Observasi proses pembelajaran 1 

Tempat : SMP Negeri 2 Gandrungmangu di kelas VII C 

Tanggal  : 25 Oktober 2023 

 

Pada tanggal 25 Oktober 2023, peneliti melakukan observasi terhadap 

proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Gandrungmangu. Pada proses pembelajaran 

tersebut, guru yang sedang mengampu mata pelajaran PAI yaitu pak Abbas 

Asrofi, S.Pd. Peneliti melakukan pengamatan setelah mendapat arahan dari pak 

Eko selaku tenaga di bidang TU dan sudah berkoordinasi dengan guru Pendidikan 

Agama Islam pada saat itu untuk diizinkan melakukan pengamatan terhadap 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

 Kegiatan pendahuluan dimulai dengan mengucap salam, menunjuk salah 

satu siswa untuk memimpin doa bersama, mengecek kehadiran siswa, kemudian 

memberikan penjelasan singkat materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dibahas, menjelaskan Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran. kegiatan inti yaitu guru 

menjelaskan materi mengenai sujud syukur, sahwi dan tilawah. Setelah 

pembelajaran selesai kegiatan akhir ditutup dengan refleksi materi, evaluasi dan 

penutup.  
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Judul   : Observasi proses pembelajaran 2 

Tempat : SMP Negeri 2 Gandrungmangu di kelas VII E 

Tanggal  : 25 Oktober 2023 

 

Pada tanggal 25 Oktober 2023, peneliti melakukan observasi terhadap 

proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Gandrungmangu. Pada proses pembelajaran 

tersebut, guru yang sedang mengampu mata pelajaran PAI yaitu pak Abbas 

Asrofi, S.Pd. Peneliti melakukan pengamatan setelah mendapat arahan dari pak 

Eko selaku tenaga di bidang TU dan sudah berkoordinasi dengan guru Pendidikan 

Agama Islam pada saat itu untuk diizinkan melakukan pengamatan terhadap 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

 Kegiatan pendahuluan dimulai dengan mengucap salam, menunjuk salah 

satu siswa untuk memimpin doa bersama, mengecek kehadiran siswa, kemudian 

memberikan penjelasan singkat materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dibahas, menjelaskan Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran. kegiatan inti yaitu guru 

menjelaskan materi mengenai mawas diri dan introspeksi diri dalam menjalani 

kehidupan. Setelah pembelajaran selesai kegiatan akhir ditutup dengan refleksi 

materi, evaluasi dan penutup.  
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Judul   : Observasi proses pembelajaran 3 

Tempat : SMP Negeri 2 Gandrungmangu di kelas VIII C 

Tanggal  : 25 Oktober 2023 

 

Pada tanggal 25 Oktober 2023, peneliti melakukan observasi terhadap 

proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Gandrungmangu. Pada proses pembelajaran 

tersebut, guru yang sedang mengampu mata pelajaran PAI yaitu pak Abbas 

Asrofi, S.Pd. Peneliti melakukan pengamatan setelah mendapat arahan dari pak 

Eko selaku tenaga di bidang TU dan sudah berkoordinasi dengan guru Pendidikan 

Agama Islam pada saat itu untuk diizinkan melakukan pengamatan terhadap 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

 Kegiatan pendahuluan dimulai dengan mengucap salam, menunjuk salah 

satu siswa untuk memimpin doa bersama, mengecek kehadiran siswa, kemudian 

memberikan penjelasan singkat materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dibahas, menjelaskan Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran. kegiatan inti yaitu guru 

menjelaskan materi mengenai meyakini kitab-kitab Allah: menjadi generasi 

pecinta Al-Qur’an yang toleran. Setelah pembelajaran selesai kegiatan akhir 

ditutup dengan refleksi materi, evaluasi dan penutup.  
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Lampiran 4 

Wawancara dengan Ibu Dra. Marsilah selaku Kepala SMP Negeri 2 

Gandrungmangu 
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Wawancara dengan Ibu Eliya Kurniati, S.Pd. selaku Urusan Bidang Kurikulum 
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Wawancara dengan Bapak Abbas Asrofi, S.Pd. selaku Guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti 

 

 

Wawancara dengan Bapak Supangat, S.Ag. selaku Guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti 
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Wawancara dengan Peserta Didik 
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Observasi di Kelas 
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Lampiran 5 

ATP PAI dan BP Kelas VII Bab 4 dan Kelas VIII Bab  

 

ATP PAI dan BP kelas VII Bab 4 

 

ATP PAI dan BP Kelas VIII Bab 2 
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Modul Ajar PAI dan BP Kelas VII Bab 4 
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XLII 

 

Modul Ajar PAI dan BP Kelas VIII Bab 2 
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Lampiran 6 

Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran 7 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

  



 

 

XLVII 

 

Lampiran 8 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 9  

Sertifikat PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) 
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Lampiran 10  

Sertifikat KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
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Lampiran 11 

Sertifikat Kelulusan Aplikom 
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Lampiran 12 

Surat Ijin dan keterangan Telah Melakukan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 13 

Surat Keterangan Telah Melakukan Seminar Proposal 
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Lampiran 14 

Surat Keterangan Telah Melakukan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 15 

Surat Ijin dan KeteranganTelah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 16 Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 17 Surat Rekomendasi Munaqosah 
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